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Semua kaum Muslimin insya Allah paham dengan apa-
apa yang membatalkan wudhu, Shalat dan Puasa. Tentu ini
adalah suatu yang menggembirakan, karena mengetahui apa-
apa yang membatalkan suatu ibadah adalah suatu kewajiban.
Akan tetapi yang lebih waijib dari itu adalah mengetahui apa-
apa yang membatalkan Iman dan Islam yang menyebabkan
pelakunya keluar dari Islam, atau terjatuh ke dalam kekufuran.

Yang membatalkan Iman bisa berupa keyakinan, ucapan
dan perbuatan, dan banyak bentuknya, yaitu syirik, mencaci
Allah, mengingkari sesuatu dari Syariat, menghina Nabi i,
mengingkari kebangkitan kembali di akhirat, mengaku seba-
gai nabi, dan sebagainya.

&

Dan buku kita ini, yang aslinya adalah disertasi doktoral,

mengulas setiap masalah tersebut secara akademis, menye-
luruh, metodologis, dan kuat berdasarkan al-Qur'an, as-Sun-
nah yang shahih, dan ijma’ serta dilengkapi dengan perkataan-
perkataan ulama dalam masing-masing masalah. .

Kajilah buku ini agar Anda dan orang-orang di sekitar
Anda terhindar dari ketergelinciran ke dalam kekufuran tanpa
disadari. :
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KEYAKINAN, UCAPAT, DAT PERBUATATN
PEMBATAL KEISLAMAN

Buku ini adalah disertasi ilmish yang diajukan penulis
untuk meraih gelar doktor dari jurusan Akidah dan
Aliran-aliran Kontemporer (Fakultas Ushuluddin),
Universitas Islam Imam Muhammad bin Saud

Tim penguji disertasi terdiri dari:

Pembimbing :
Syaikh Dr. Salim bin Abdullah ad-Dakhil,
Anggota Komite Pengajar di Fakultas Ushuluddin,

Anggota :

Syaikh Dr. Shalih bin Muhammad al-Luhaidan,
Kepala Majelis Tinggi Kehakiman,

Anggota :

Syaikh Abdurrahman bin Nashir al-Barrak,
Anggota Komite Pengajar di Fakultas Ushuluddin,

Disertasi ini, dengan karunia Allah &}%, meraif predikat
Cumlaude.
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MUKADIMAH

%esungguhnya segala puji bagi Allah, kami memu;jiNya,
memohon pertolongan kepadaNya, memohon ampun-
an kepadaNya dan kami berlindung kepada Allah dari kejahatan
diri kami dan keburukan amal perbuatan kami. Barangsiapa diberi
petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat menycesatkannya,
dan barangsiapa disesatkan, maka tidak ada yang dapat memberi
petunjuk kepadanya. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang
berhak untuk disembah selain Allah semata, tiada sckutu bagiNya,
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan RasulNya.
€ 0 52473 SN0 S5 6 35 E U o Gy
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepadaNya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan
dalam keadaan beragama Islam." (Ali Imran: 102).
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"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabbmu yang lelah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan dari padanya Allah menciptakan
istrinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang de-
ngan (mempergunakan) namaNya kamu saling meminta satu sama lain,
dan (peliharalah) hubungan silaturahim. Sesungguhnya Allah selalu men-
Jaga dan mengawasi kamu." (An-Nisa': 1).
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu amal-
an-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa
menaati Allah dan RasulNya, maka sesungguhnya ia telah mendapat ke-
menangan yang besar." (Al-Ahzab: 70-71).

Amma ba'du:

Mukadimah ini membicarakan tentang:
1). Urgensi dan alasan dipilihnya tema ini.
2). Kerangka buku dan metodologi penulisan.

URGENSI TEMA DAN ALASAN
PEMILIHANNYA

Mengenai urgensi tentang tema ini yang judul aslinya adalah
Nawagidh al-Iman al-Qauliyah wa al-Amaliyah, maka ia dapat dilihat
dari beberapa segi, di antaranya:

Pertama: Hal-hal yang membatalkan Iman adalah dosa yang pa-
ling besar secara mutlak.

Siapa yang melakukan salah satu darinya, maka dia keluar
dari Agama, tidak tersisa lagi Iman bersama keberadaan salah satu
dari hal-hal yang membatalkan tersebut. la menghancurkan selu-
ruh (nilai) ketaatan, dan di samping itu Allah tidak mengampuni
orang yang mati dalam kondisi terperosok di dalamnya, dan pela-
kunya kekal di neraka sebagaimana hal ini ditetapkan di dalam
kitab Allah &l&.

Allah ¢ berfirman,
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"Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka
tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima dari seseorang di
antara mereka emas sepenuh bumi, walaupun dia menebus diri dengan
emas (yang sebanyak) itu. Bagi mereka itulah siksa yang pedih dan sekali-
kali mereka tidak memperoleh penolong." (Ali Imran: 91).

& 2 B
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"Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-

hukum Islam), maka terhapuslah amalannya dan ia di Hari Kiamat ter-
masuk orang-orang merugi." (Al-Ma'idah: 5).

Juga berfirman,
.. se BEIF L0us pet L fo 2 G %o as AR 0 M. Fel
O’j)-z"‘p 22z Yy g’}i:" MMYH_,,;L)@ 19,25 &l %ﬁ
s - 2 L E‘/ e
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"Dan orang-orang kafir bagi mereka Neraka Jahannam. Mereka tidak
dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari me-
reka azabnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir."
(Fathir: 36).
Dan Allah berfirman,

N S A T I N2 12 A
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"Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia

dari jalan Allah kemudian mereka mati dalam keadaan kafir, maka sekali-
kali Allah tidak akan memberi ampun kepada mereka." (Muhammad: 34).

Ketika Ibnu Taimiyah %% menyinggung masalah takfir, dengan
(segala keburukan yang dapat ditimbulkan) berupa akibat dan ekses
negatifnya, di antara yang beliau katakan adalah, "Ketahuilah, bahwa
masalah 'takfir dan tafsig' (mengkafirkan dan memfasikkan) termasuk
masalah nama-nama dan hukum-hukum yang berkaitan dengan
janji pahala dan ancaman siksa di akhirat, juga berkaitan dengan
loyalitas (al-Muwalah) dan permusuhan (al-Mu'adah), pembunuhan
dan ishmah (terjaganya darah) dan lain-lain di alam dunia. Allah %
mewajibkan surga bagi orang-orang beriman dan mengharamkan-
nya bagi orang-orang kafir. Ini termasuk hukum global yang berlaku
di setiap waktu dan tempat."?

' Majmu’ al-Fatawa, 12/468 (al-Kailaniyah). Lihat Jami’ al-Ulum wa al-Hikam, 1/114.
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Kedua: Menyadarl besarnya bahaya dari hal-hal yang membatalkan
Iman tersebut.

Melihat besarnya bahaya hal-hal yang membatalkan Iman
ini, maka kita harus mengetahuinya secara individual, dan menge-
tahui macam-macamnya. Maka menjelaskan jalan orang-orang kafir
adalah keharusan demi menghindarinya.

Allah berfirman,

) oAPs o o er, s Px<Z} ,/,.l - /.//
"Dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat al-Qur'an (supaya

jelas jalan orang-orang yang shalih), dan supaya jelas (pula) jalan orang-
orang yang berdosa." (Al-An'am: 55).

Dalam kaitan ini Ibnul Qayyim berkata, "Allah % telah men-
jelaskan di dalam KitabNya jalan orang-orang yang beriman secara
terperinci dan jalan para pelaku dosa secara terperinci serta akibat
masing-masing dengan terperinci pula.

Orang-orang yang berilmu tentang Allah, Kitab dan Agama-
Nya, mengetahui jalan orang-orang yang beriman secara terperinci
dan jalan para pelaku dosa secara terperinci pula. Dua jalan ter-
sebut adalah jelas, sejelas jalan bagi orang yang menitinya yang
menyampaikan kepada tujuannya dan jalan yang menyampaikan
kepada kebinasaan. Mereka itu (orang-orang yang berilmu tentang
Allah) adalah orang-orang yang paling mengetahui, paling berman-
faat dan paling tulus bagi manusia. Dengan inilah para sahabat
mengungguli orang-orang yang datang sesudah mereka sampai
Hari Kiamat, karena sebelumnya mereka tumbuh di jalan kesesatan,
kekufuran dan kesyirikan, mereka mengenalnya dengan detil,
kemudian Rasulullah # hadir, beliau mengeluarkan mereka dari
kegelapan yang pekat menuju cahaya yang sempurna, dari kesyi-
rikan kepada tauhid. Mereka mengetahui nilai dari apa yang mereka
dapatkan dan nilai dari keadaan mereka sebelumnya, kebaikan
dari sesuatu ditampakkan oleh lawannya, dan segala sesuatu men-
jadi jelas dengan kebalikannya.

Kerancuan hanya terjadi pada saat melemahnya ilmu tentang
kedua jalan tersebut atau salah satunya sebagaimana Umar # ber-
kata,
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"Tali simpul Islam akan pupus (rontok) simpul demi simpul, apabila
dalam Islam tumbuh orang-orang yang tidak mengenal jahiliyah."

Ini termasuk kesempurnaan ilmu Umar 4. Barangsiapa tidak
mengetahui jalan orang-orang yang durjana, maka jalan tersebut
tidak akan jelas baginya. Bisa jadi dia mengira sebagian dari jalan
mereka adalah jalan orang-orang yang beriman sebagaimana hal
tersebut terjadi pada umat ini dalam banyak perkara."! Hudzaifah
bin al-Yaman <% berkata,

SR e el Q85 A e 28 A Jpe; O3l 2l 6

"Orang-orang bertanya kepada Rasulullah # tentang kebaikan, se-
dangkan aku bertanya kepada beliau tentang keburukan, karena aku takut
ia menimpaku...."?

Syaikh Abdullah Alu Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab
#° berkata menjelaskan pentingnya tema ini, "Ketahuilah, bahwa
masalah-masalah ini termasuk masalah di mana seorang Mukmin
patut memberi perhatian kepadanya agar dia tidak terjerumus ke
dalam salah satu di antaranya tanpa dia sadari, agar Islam dan ke-
kufuran menjadi jelas baginya, sehingga kesalahan dan kebenaran
menjadi jelas baginya dan dia berpijak di atas bashirah dalam agama
Allah. Janganlah seseorang tertipu dengan pengikut kejahiliahan
dan kebimbangan meskipun mereka berjumlah lebih banyak, ka-
rena sebenarnya mereka adalah orang-orang yang bermartabat
paling rendah di sisi Allah, RasulNya dan orang-orang yang ber-

! Al-Fawa'id, 101-102. Lihat Majmu’ al-Fatawa, Ibnu Taimiyah, 10/301.

? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Fitan, Bab Kaifa al-Amr Idza Lam Takun
Jama’ah, 13/35, no. 7084; dan Muslim Kitab al-Imarah, no. 1847.

¥ Salah seorang ulama besar Jazirah Arabiyah, lahir di ad-Diriyah tahun 1165 H, ahli
dalam beberapa disiplin ilmu, menulis risalah-risalah dan buku-buku yang berguna,
terkenal pemberani, anak-anaknya adalah para ulama, wafat di Mesir ketika dipindah
ke sana tahun 1242 H.
Lihat, Masyahir Ulama Najd, hal. 48; dan Ulama Najd, 1/48.

&5
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iman."!

Ketiga: Wajibnya berhati-hati terhadap hal-hal yang membatalkan
Iman.

Meskipun hal-hal yang membatalkan Iman ini bermunculan
dan ia harus diwaspadai, akan tetapi orang yang memperhatikan
negeri-negeri kaum Muslimin pada umumnya, akan mendapatkan
bahwa hal-hal yang membatalkan Iman ini telah menyebar dan
mewabah di banyak negeri-negeri tersebut, dia menyaksikan, men-
dengar dan membaca fenomena-fenomena yang beragam dengan
bentuk yang berbeda-beda dari berbagai hal yang membatalkan
Iman. Bahkan hal-hal yang membatalkan Iman ini telah menjadi
masalah yang lumrah, bahkan perkaranya lebih dari itu, hal-hal
yang membatalkan Iman tersebut dinamakan dengan nama-nama
yang disukai jiwa, sebagai promosi dan penyesatan bagi manusia.?

Keempat: Sikap tengah Ahlus Sunnah dalam menyikapi hal-hal
yang membatalkan Iman.

Di antara yang memperkuat akan pentingnya kajian terhadap
tema ini adalah, bahwasanya sikap kebanyakan kaum Muslimin
terhadap hal-hal yang membatalkan Iman ini, tidak terlepas antara
sikap ekstrim dan acuh tak acuh. Ada yang berlebih-lebihan dan
keras, sampai dia memasukkan sesuatu yang bukan pembatal se-
bagai pembatal. Sebaliknya di antara mereka ada orang-orang yang
meremehkan (acuh tak acuh) pembatal-pembatal ini, menjadikan-
nya sebagai sekedar perkara-perkara haram yang tidak mengeluar-
kan dari Islam.

Dan Allah £} membimbing Ahlus Sunnah kepada kebenaran
dari apa yang mereka perselisihkan dengan izinNya, sehingga
mereka menetapkan masalah ini dengan dasar ilmu dan keadilan.

U Ad-Durar as-Saniyyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, 8/118.

Lihat Majmu’ah Mu allafat, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, 3/40, 5/18 dan
ad-Durar as-Saniyyah, 2/97.

? Di antaranya adalah apa yang dilakukan oleh para penyembah (pengagung) kuburan
dengan menamakan syirik mereka dengan fa’zhim dan penghormatan serta penetapan
terhadap karomah para wali, dan berdoa kepada orang mati mereka namakan tawasul.
Begitu pula orang-orang sufi, menamakan sujud mereka kepada syaikh-syaikh
mereka dengan menundukkan kepala di hadapan syaikh.

Lihat I'lam al-Muwaqqi’in, 3/117-118; dan Tathhir al-I'tigad as-Shan’ani, hal. 19-20.




Mereka bersikap tengah di antara orang-orang yang ekstrim (ghu-
luw) dan orang-orang Murji'ah (orang-orang yang meremehkan).

Salah satu aib ahli bid'ah adalah bahwa sebagian mereka meng-
kafirkan sebagian yang lain, dan di antara sikap terpuiji ahli ilmu
adalah mereka menyalahkan dan tidak mengkafirkan.!

Peletak syariat telah memperingatkan bahaya mengkafirkan
seorang Muslim padahal dia tidak demikian.

Allah & berfirman,
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang)
di jalan Allah, maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada
orang yang mengucapkan 'salam' kepadamu, 'Kamu bukan seorang Muk-
min', (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda
kehidupan di dunia, karena di sisi Allah ada harta yang banyak. Begitu
jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah menganugerahkan nikmatNya
atas kamu, maka telitilah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan." (An-Nisa': 94).
Dari Abu Dzar «# bahwa dia mendengar Nabi # bersabda,
¢ 0 cle BBV GBI 3 V3 35280 5 Jos i Y
"Tidaklah seseorang menuding seseorang lainnya dengan kefasikan

dan kekafiran, kecuali hal itu kembali kepada dirinya jika rekannya tidak
demikian adanya."?

Dari Abdullah bin Umar «#% Rasulullah ¥ bersabda,
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! Lihat Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyah, Ibnu Taimiyah, 5/251.

% Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Ma Yunha Min as-Sibab wa al-Li'an,
10/464, no. 6045; dan Muslim dengan riwayat senada Kitab al-Iman, Bab Bayan Hal al-
Iman Man Raghiba an Abihi wa Hua Ya'lam, 1/79, no. 61.
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"Siapa pun yang berkata kepada saudaranya, 'Wahai kafir', maka
(hukum kafir itu) pasti kembali kepada salah seorang dari mereka berdua."!

Ibnu Daqiq al-Id menjelaskan makna hadits ini dengan me-
ngatakan, "Ini adalah ancaman yang berat bagi siapa yang meng-
kafirkan kaum Muslimin padahal tidak demikian. Dan ini adalah
kekeliruan besar, yang mana banyak ahli kalam terjerumus ke da-
lamnya, bahkan sebagian orang-orang yang menisbatkan diri kepada
sunnah dan ahli hadits, ketika mereka berselisih dalam masalah-
masalah akidah. Mereka bersikap keras terhadap orang-orang yang
menyelisihi mereka dan memvonis mereka kafir."2

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menegaskan hal itu dengan
mengatakan, "Sesungguhnya aku termasuk orang yang paling keras
melarang menisbatkan orang tertentu kepada kekafiran, kefasikan
dan kemaksiatan, kecuali jika diketahui bahwa hujjah risalah telah
tegak atasnya, di mana barangsiapa menyelisihinya maka dia bisa
kafir, atau fasik, atau sebagai pelaku maksiat. Sesungguhnya aku
menetapkan bahwa Allah mengampuni kesalahan umat ini, dan
itu mencakup kesalahan dalam masalah-masalah khabariyah qauliyah
dan masalah-masalah amaliyah." 3

Ketika Ibnul Wazir menetapkan mutawatimya hadits-hadits
tentang larangan mengkafirkan seorang Muslim,* dia Jis berkata,
"Semua itu mengandung kesaksian terhadap ancaman keras dalam
masalah mengkafirkan seorang Mukmin dan mengeluarkannya
dari Islam, padahal Mukmin tersebut mengakui tauhid dan kena-
bian, lebih-lebih dia melaksanakan rukun-rukun Islam, menjauhi
dosa-dosa besar, dan terlihatnya bukti-bukti kebenaran pada diri-
nya dalam pembenarannya, dan hanya karena kekeliruan dalam
bid'ah bersangkutan, bisa jadi orang yang menjadi sebab dia dika-
firkan tersebut, jarang orang yang terhindar darinya, atau bahkan

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Man Akfara Akhahu bi Ghairi
Ta wil Fahuwa Kama Qale, 10/514, no. 6104; dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan
Hali Iman Man Qala liakhihi Ya Kafir, 1/79, no. 60.

2 Ihkam al-Ahkam Syarah Umdah al-Akkam, Ibnu Dagiq al-1d, 4/76.

% Majmu’ Al-Fatawa, 3/229. Lihat pula Majmu’ al-Fatawa, 3/282-283; Qaidah Fi Ahli
as-Sunnah, 3/103.

4 Lihat ltsar al-Haq ala al-Khalg, hal. 420-425.




T KA T K- &
S o Mukadinah 1 0o
DL L) S N N

yang lebih ringan darinya, karena predikat ma'shum (terpelihara
dari kesalahan dan dosa) adalah derajat yang tinggi, dan dugaan
baik seseorang terhadap dirinya tidak mengotomatiskannya sela-
mat dari itu, baik secara akal maupun syara'.!

Lanjut Ibnul Wazir, "Khawarij telah dihukum dengan huku-
man paling berat dan dicela dengan celaan paling buruk karena
mereka mengkafirkan orang-orang yang melakukan dosa (besar)
dari kaum Muslimin, meskipun mereka memandang beratnya ke-
maksiatan kepada Allah dan pengagungan mereka kepada Allah
dengan mengkafirkan orang yang mendurhakaiNya, karena orang
yang mengkafirkan tidak dijamin tidak terjerumus ke dalam dosa
seperti dosa mereka. Ini adalah bahaya besar dalam Agama, hen-
daknya orang yang bijak dan mulia berhati-hati."?

Imam asy-Syaukani juga memperingatkan ketergesa-gesaan
dalam mengkafirkan. Kata beliau, "Ketahuilah, bahwa memvonis
seorang Muslim keluar dari Agama dan masuk ke dalam kekufuran,
tidak patut dilakukan oleh seorang Mukmin yang beriman kepada
Allah dan Hari Akhir, kecuali dengan bukti yang lebih jelas dari-
pada matahari di siang bolong, karena telah diriwayatkan di dalam
hadits-hadits yang shahih dari sejumlah sahabat bahwa barang-
siapa berkata kepada saudaranya, 'Hai kafir', maka (hukum kafir
itu) kembali kepada salah satu di antara keduanya."3

Pada saat para ulama besar tersebut menetapkan bahayanya
masalah ini dan peringatan terhadap mengkafirkan orang yang
bukan kafir, tidak berarti masalah ini kemudian dapat diremehkan
dan menutup pintu riddah sama sekali dengan memvonis Islam
orang yang jelas kekufurannya dengan dalil dan bukdt. Jalan kedua
ini tidak kalah bahaya dan penyimpangannya daripada jalan per-
tama. Keduanya tercela.

Sebagian orang telah keliru, mereka hendak membantah orang-
orang yang berlebih-lebihan tersebut dengan mengambil metode
golongan Murji'ah, padahal yang wajib adalah menghindari cara
membantah bid'ah dengan bid'ah, kebatilan tidak dihadapi dengan
kebatilan. Masalah ini harus dijelaskan dengan dasar ilmu dan ke-

! Lihat Itsar al-Hagq ala al-Khalg, Ibnul Wazir, hal. 425-426.
% Ibid, hal. 447.
Y As-Sail al-Jarrar al-Mutadaffiq ala Hada ‘iq al-Azhar, asy-Syaukani, 4/578.
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adilan. Dan Ahlus Sunnah (adalah orang-orang yang) mengetahui
kebenaran dan mengasihi manusia.

Abul Maali al-Juwaini! pernah ditanya tentang memvonis
kafir golongan Khawarij, maka dia menolak, karena memasukkan
orang kafir ke dalam Agama dan mengeluarkan seorang Muslim
darinya adalah perkara besar dalam Agama ini.?

Syaikh Abdullah bin Muhammad bin Abdul Wahhab berkata,
"Prinsipnya adalah, wajib atas orang yang menasihati dirinya agar
tidak berbicara dalam masalah ini kecuali dengan dasar ilmu dan
bukti dari Allah. Hendaknya dia berhati-hati dari mengeluarkan
seseorang dari Islam hanya dengan pijakan pemahamannya dan
anggapan baik oleh akalnya, karena mengeluarkan seseorang dari
Islam atau sebaliknya, termasuk di antara masalah paling besar
dalam Agama. Setan telah menipu banyak orang dalam masalah
ini, sebagian kalangan bersikap meremehkan, mereka memvonis
Islam orang-orang di mana nash-nash al-Qur’an, sunnah dan ijma’
menunjukkan kekufurannya, sementara kalangan yang lain bersikap
melampaui batas, mereka mengkafirkan orang-orang di mana nash-
nash al-Qur an, sunnah dan ijma' menetapkan keislamannya." 3

Kelima: Bid'ah yang pertama kali muncul di tubuh umat Islam
adalah berkaitan dengan hal yang membataikan Iman.

Masalah lain yang menegaskan pentingnya tema ini, bahwa
perselisihan pertama yang terjadi pada umat ini adalah perselisihan
dalam masalah takfir.

Bid'ah pertama yang terjadi dalam tubuh umat adalah bid'ah
Khawarij yang mengkafirkan pelaku dosa, di samping itu bid'ah
mereka adalah bid'ah yang paling jelas dicela oleh sunnah dan atsar-
atsar.* Persoalan mengkafirkan dan tidak mengkafirkan adalah per-

! Dia ialah: Abdul Malik bin Imam Abu Muhammad Abdullah bin Yusuf al-Juwaini an-
Naisaburi, seorang imam yang masyhur, ahli kalam dan ahli ushul, lahir tahun 419 H,
memiliki beberapa karya tulis, menyibukkan diri dengan ilmu kalam, kemudian
bertaubat darinya, dan wafat 478 H. Lihat Thabagat asy-Syafi'iyah, 5/165, Siyar A’lam
an-Nubala', 18/468.

2 Lihat asy-Syifa" Iyadh, 2/1058, Fath al-Bari, 12/300.

3 Ad-Durar as-Saniyyah, 8/218. Lihat Risalah al-Kufru al-Ladzi Yu'dzaru Shohibuhu bi
al-Jahli, karya Abdullah bin Abdurrahman Abu Bathin, hal. 21.

4 Lihat Majmu’ al-Fatawa, Tbnu Taimiyah, 12/468, 19/71; Majmu’ah ar-Rasa’il wa ar-
Rasa ‘il, karya Ibnu Taimiyah, 3/339; Tsalatsah Watsaig i Muharabah al-Ahwa’ wa
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soalan di mana fithah dan malapetaka besar telah terjadi, perpecahan
padanya banyak bermunculan, hawa nafsu dan pemikiran centang
perenang.!

Dengan pertimbangan-pertimbangan di atas, saya (penulis)

ingin berperan dengan menulis di bidang ini, walaupun saya juga

: menyadari kelemahan dan keterbatasan saya, cukuplah Allah bagi
| kami dan Dia adalah sebaik-baik penolong.

‘8

al-Bida’ fi al-Andalus, karya Qadhi Abul Ashbagh Isa bin Sahal, hal. 33; ar-Rad al-
Wafir, Ibnu Nashiruddin, hal. 31.

! Lihat Syarah al-Aqidah ath-Thahawiyah, 2/432-433.
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KERANGKA BUKU DAN
METODOLOGI PENULISAN
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Kerangka buku tersusun dari: mukadimah, pengantar, tiga bab
buku, penutup, daftar rujukan, dan daftar isi.

& MUKADIMAH
Terdiri dari:
1). Urgensi dan alasan saya memilih tema ini.
2). Kerangka buku dan metodologi penulisan.

@& PENGANTAR
Terdiri dari lima pembahasan:

1). Pembahasa pertama: Definisi Iman dan apa yang membatal-
kannya.

2). Pembahasan kedua: Takfir mutlag (secara umum) dan takfir
mu'ayyan (secara individual tertentu). Terdiri dari tiga bagian:

- Bagian pertama: Perbedaan antara takfir mutlag dengan tak-
fir mu'ayyan.

- Bagian kedua: Tidak menghukum sebelum memberi pe-
ringatan.

- Bagian ketiga: Udzur karena ketidaktahuan.
3). Pembahasan ketiga: Makna tegaknya hujjah.

4). Pembahasan keempat: Mengkafirkan orang yang terjatuh
pada kekafiran karena mentakwil.

5). Pembahasan kelima: Pertimbangan maksud dalam hal-hal
yang membatalkan Iman.
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@ BAB PERTAMA:
Hal-hal yang membatalkan Iman yang bersifat ucapan (qauli-
yah). Terdiri dari empat pasal:
Pasal pertama: Hal-hal yang membatalkan Iman yang bersifat
ucapan dalam tauhid. Terdiri dari tiga pembahasan:
- Pembahasan pertama: Hal-hal yang membatalkan Iman yang
bersifat ucapan dalam Tauhid Rububiyah.
- Pembahasan kedua: Hal-hal yang membatalkan Iman yang
bersifat ucapan dalam al-Asma’ wa ash-Sifat.

- Pembahasan ketiga: Hal-hal yang membatalkan Iman yang
bersifat ucapan dalam Tauhid Uluhiyah.

Pasal kedua: Hal-hal yang membatalkan Iman yang bersifat
ucapan dalam masalah kenabian. Terdiri dari tiga pembahasan:

- Pembahasan pertama: Tentang para nabi, dan terdiri dari dua
bagian.
Bagian pertama: Tentang nabi kita Muhammad #.
Bagian kedua: Tentang nabi-nabi yang lain 35k,

- Pembahasan kedua: Mengaku sebagai Nabi.

- Pembahasan ketiga: Tentang kitab-kitab suci yang diturunkan.
Pasal ketiga: Hal-hal yang membatalkan Iman yang bersifat

ucapan (gauliyah) dalam perkara-perkara ghaib. Terdiri dari dua
pembahasan:

- Pembahasan pertama: Malaikat dan jin.

- Pembahasan kedua: Hari Akhir, dan terdiri dari dua bagian:
Bagian pertama: Mengingkari kebangkitan (kembali).
Bagian kedua: Mengingkari janji pahala dan ancaman dosa
dan mengolok-oloknya.

Pasal keempat: Mengingkari suatu hukum yang diketahui
dalam Agama secara mendasar (dharuri).

@& BAB KEDUA:

Hal-hal yang membatalkan Iman yang bersifat amaliyah. Terdiri
dari dua pasal:
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Pasal pertama: Hal-hal yang membatalkan Iman yang bersifat
amaliyah dalam tauhid. Terdiri dari empat pembahasan:

- Pembahasan pertama: Syirik dalam ibadah.

- Pembahasan kedua: Berhukum dengan selain (hukum) yang
diturunkan Allah.

- Pembahasan ketiga: Berpaling secara total dari agama Allah,
tidak mempelajari dan mengamalkannya.

- Pembahasan keempat: Mendukung (membela) orang-orang
musyrik terhadap kaum Muslimin.

Pasal kedua: Hal-hal yang membatalkan Iman yang bersifat
amaliyah dalam nubuwat (kenabian).

@ BAB KETIGA:
Hal-hal yang membatalkan Iman yang bersifat gauliyah (ucapan)
dan amaliyah yang masih diperselisihkan. Terdiri dari dua pasal:

Pasal pertama: Hal-hal yang membatalkan Iman yang bersifat
gauliyah (ucapan). Terdiri dari dua pembahasan:

- Pembahasan pertama: Mencaci para sahabat .
- Pembahasan kedua: Mengolok-olok para ulama dan orang-
orang shalih.
Pasal kedua: Hal-hal yang membatalkan Iman yang bersifat
amaliyah. Terdiri dari dua pembahasan:
- Pembahasan pertama: Meninggalkan Shalat.
- Pembahasan kedua: Sihir dan yang semacam dengannya.
@& PENUTUP
& DAFTARISI
OROL0RC

Adapun metode saya dalam menulis buku ini, maka ia adalah
sebagai berikut:

1). Dalam pengantar buku ini saya menulis kaidah-kaidah pen-
ting dalam masalah takfir dan Awaridh al-Ahliyah (penghalang
kompetensi).

2). Sebelum saya menulis satu dari hal-hal yang membatalkan
Iman, saya (memulai dengan) menyinggung di awal setiap
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pembahasan, masalah yang merupakan lawan dari yang mem-
batalkan tersebut, demi meningkatkan kebenaran dan men-
jelaskan dasar-dasar Iman.

3). Kemudian baru saya menyebutkan definisi setiap hal-hal yang
membatalkan Iman dan penjelasan tentang maknanya.

4). Kemudian saya memaparkan dalil-dalil dan pegangan-pega-
ngan yang menetapkan bahwa ia memang membatalkan Iman.

5). Di akhir setiap yang membatalkan Iman tersebut, saya menu-
runkan beberapa nukilan dari ucapan para ulama -dari kalam
madzhab-madzhab fikih yang berbeda-beda dari kalangan
Ahlus Sunnah wal Jama'ah- tentang pembatal tersebut dengan

memperhatikan urutan madzhabi (Hanafi, Maliki dan sete-
rusnya) dan urutan tahun wafat.

6). Karena yang membatalkan Iman berjumlah banyak sekali,
sehingga ada ulama yang menyebutkan lebih dari empat ratus
pembatal.! Maka dalam buku ini saya membatasi pada pem-
batal-pembatal yang paling masyhur. Saya memberikan per-
hatian dengan penjelasan dan perincian tentang pembatal
yang jelas dan mewabah dalam realita kehidupan masa kini.
Saya telah berusaha sebatas kemampuan berpegang kepada
metode ini walaupun saya menyadari keterbatasan dalam
apa yang saya pegang dan saya maksud.

Di akhir mukadimah ini saya memuji Allah £l dengan pujian
yang banyak atas nikmat-nikmatNya, lahir dan batin. BagiNya se-
gala puji, karena keagungan Wajah dan kebesaran kekuasaanNya.
Aku memohon kepadaNya 3 agar memberkahi usaha ini dan men-
jadikannya ikhlas karena WajahNya Yang Mulia.

Kemudian aku berterima kasih kepada pembimbingku yang
mulia dalam menulis buku ini, yang mulia Syaikh Salim bin Abdul-
lah ad-Dakhil atas arahan-arahannya yang berharga dan kritik-kri-
tiknya yang cermat. Semoga Allah membalas kebaikan kepadanya.
Saya berterima kasih kepada orang-orang yang berjasa kepada saya
sebagaimana saya berterima kasih kepada dua orang tim penguji
saya terhadap buku ini, yang mulia Syaikh Shalih bin Muhammad

! Lihat Kasysyaf al-Qina’ ‘an Matni al-Igna’ , atBuhuti, 6/136-141; ad-Durar as-Saniyyah,

8/86.
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al-Luhaidan dan yang mulia Syaikh Abdurrahman bin Nashir al-
Barrak. Saya memperoleh manfaat dari kritik-kritik mereka yang
berharga dan arahan-arahan mereka yang baik. Semoga Allah me-
limpahkan kebaikan kepada mereka. Semoga Allah memberi taufik,
shalawat, dan salam kepada nabi kita Muhammad #£, keluarga,
dan para sahabat beliau. O
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PENGANTAR
&%

Pembahasan Pertama

Definisi Iman dan Apa Yang
Membatalkannya

"] ermasuk perkara penting, di permulaan adalah, menye-

butkan definisi Iman dan apa yang menjadi lawannya!

dan menjelaskan -meskipun secara singkat- sebagian masalah-masa-

lah penting dalam tema Iman dan lawannya (kekufuran) yang erat
kaitannya dengan pembahasan kita.

Penjelasan kami tentang definisi Iman adalah melalui lang-
kah-langkah berikut:

Pertama: Makna Iman dalam al-Qur" an dan as-Sunnah

Kata Iman di dalam al-Qur’an dan as-sunnah terulang dalam
jumlah banyak yang lebih banyak daripada kata-kata yang lain.
Iman adalah dasar Agama. Dengan Iman manusia dapat keluar
dari kegelapan kepada cahaya, membedakan antara orang-orang

! Syaikh al-Allamah Abdul Lathif bin Abdurrahman bin Hasan Alu asy-Syaikh # berkata
tentang pentingnya memahami hakikat segala sesuatu dan mengetahui batasan-
batasannya, "Ketahuilah, bahwa siapa yang memahami hakikat sesuatu apa pun
sebagaimana ia apa adanya di luar, dan mengetahui identitasnya dengan ciri khasnya
yang khusus, niscaya dia akan mengetahui secara otomatis apa yang menjadi lawan
dan yang dapat membatalkannya. Kesamaran terjadi karena kerancuan salah satu dari
dua hakikat atau ketidaktahuan terhadap kedua identitas. Pada saat ini tidak terjadi
penambahan dengan pemahaman yang sempurna terhadap keduanya, maka salah
satunya tidak akan samar dan rancu dari yang lainnya. Berapa banyak orang dari umat
ini yang binasa akibat keterbatasan ilmu dan kebodohan terhadap definisi-sefinisi dan
hakikat-hakikat, dan berapa banyak kekeliruan, kebimbangan dan kesulitan yang
timbul karena itu." Dari bukunya Minhaj at-Ta’sis, hal. 12.
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yang berbahagia dengan orang-orang yang sengsara, kawan dengan
lawan. Sebagaimana Ibnu Taimiyah! berkata, "Nabi # telah men-
jelaskan maksud dari kata Iman dan lawannya dengan penjelasan
di mana berdalil atas itu dengan asal-usul dan pecahan (makna)
kata, pemakaian orang-orang Arab, dan yang sepertinya, tidak
lagi diperlukan di hadapan penjelasan ini. Oleh karena itu, dalam
pemakaian nama-nama ini wajib merujuk kepada penjelasan Allah
dan RasulNya, karena ia sudah cukup dan lengkap. Bahkan makna-
makna dari nama-nama ini sudah dimaklumi secara umum oleh
orang-orang awam maupun terpelajar. Lebih dari itu, siapa yang
memperhatikan apa yang dikatakan oleh Khawarij? Murji'ah® ten-
tang makna Iman, niscaya dia mengetahui secara pasti bahwa itu
menyelisihi Rasul ...4

Iman termasuk hukum yang diambil dari Allah dan Rasul-
Nya. Ia bukan sesuatu yang dapat ditetapkan hukumnya oleh ma-
nusia berdasarkan dugaan dan hawa nafsu mereka.

Ahlus Sunnah wal Jama'ah mendefinisikan Iman bahwa ia
adalah ucapan dan perbuatan: ucapan hati dan ucapan lisan, per-
buatan hati dan anggota badan. Banyak ulama yang menukil ijma’
dalam masalah ini seperti Ibnul Bar® dalam at-Tamhid.! Ahlus Sun-

! Dia ialah: Abul Abbas, Ahmad bin Abdul Halim bin Abdussalam, ahli hadits, hafizh,
mufassir, ahli ushul, ahli zuhud, syaikhul Islam, ulama besar. Beliau telah mulai
memberi fatwa dan mengajar dalam usia belum genap dua puluh tahun, memiliki
ratusan Karya tulis. Wafat tahun 728 H.

Lihat: Dzail Thabaqat al-Hanabilah, 2/387 dan ad-Durar al-Kaminah, 1/154.

2 Khawarij adalah golongan pertama yang menyempal dalam tubuh umat, mereka
mengkafirkan pelaku dosa besar, anti (bara’) terhadap sebagian sahabat,
membolehkan memberontak ke-pada pemimpin. Mereka terdiri dari aliran-aliran, di
antaranya: a-Muhakkimah, al-Azarigah dan al-Ibadhiyah.

Lihat: Magalat al-Islamiyyin, 1/167; at-Tanbih wa ar-Rad, al-Malthi, hal. 47, dan al-
Milal wa an-Nihal, 1/114.

4 Al-Murji'ah adalah golongan yang hanya mengambil dalil janji-janji pahala dan harapan,
menge-nyampingkan amal perbuatan dari hakikat Iman. Mereka terdiri dari banyak
aliran.

Lihat: Magalat al-Islamiyyin, 1/213; at-Tanbih wa ar-Rad, hal. 146, dan al-Milal wa
an-Nihal, 1/139.

* Majmu’ al-Fatawa, 7/2817.

5 Dia ialah: Abu Umar, Yusuf bin Abdullah an-Namari al-Qurthubi al-Maliki, al-Hafizh
(ahli hadits hebat) negeri Maghribi (Maroko), ahli sejarah, ahli sastra, lahir tahun 368
di Cordova, banyak melakukan perjalanan ilmu, memegang tampuk peradilan, pemilik
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nah wal Jama'ah menerima dan mengambil definisi ini sebagai bukti
ketundukan mereka kepada nash-nash al-Qur-an dan hadits-hadits
yang shahih, yang menetapkan bahwa Iman adalah membenarkan
dengan hati, mengakui dengan lisan, dan beramal dengan anggota
badan.

Di antara dalil-dalil yang menetapkan bahwa Iman adalah
membenarkan dengan hati adalah:

(1). Firman Allah g,

A:} AL PR Y LA T
§ 8o Lyl a
" karena Iman itu belum masuk ke dalam hatimu." (Al-Hujurat:
14).
(2). Firman Allah 8@,

v " 4 ‘: « o7
§ lhp e lie=3
"Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan keimanan
dalam hati mereka." (Al-Mujadilah: 22).
(3). Firman Allah &,

Az - LT 4 AR R B S 1A A
T8l 5a &30 3 555,28 all &% ¥ 3520000
Sarsr  es go . 2 Gy
§ 5 a3 05 Ll Bak
"Hai Rasul, hendaknya janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang
yang bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu di antara orang-

orang yang mengatakan dengan mulut mereka, 'Kami telah beriman,’
padahal hati mereka belum beriman." (Al-Ma’idah: 41).

Di antara dalil-dalil yang menetapkan bahwa Iman adalah
pengakuan dengan lisan adalah:
(1). Firman Allah &,

p 4

e /)"’//4 P
%u “ _,j»\)L/;“\e\

(A

e

3\
-; }

b

karya-karya tulis yang tidak sedikit, wafat di Syathibah tahun 463 H.
Lihat: Siyar A’lam an-Nubala ", 18/153 dan ad-Dibaj al-Mudzahhab, 2/367.

! Lihat di at-Tamhid, 9/248; Majmu’ al-Fatawa, Tbnu Taimiyah, 7/308, 12/472; Tafsir
Ibnu Katsir, 1/39; Fath al-Bari, 1/47; Syarah Ushul I'tigad Ahlis Sunnah, al-Lalika'i
4/832; Syarah as-Sunnah, al-Baghawi, 1/38.
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"Katakanlah (hai orang-orang Mukmin), 'Kami beriman kepada
Allah dan apa yang diturunkan kepada kami'." (Al-Baqarah: 136).

(2). Firman Allah &%,
ot 2

’//"////} Fzg,/
§ Fe=J1d00 B sl Bk g,
"Dan katakanlah, 'Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang di-
turunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu'." (Al-Ankabut: 46)

Dan di antara dalil-dalil yang menetapkan bahwa Iman ada-
lah amal perbuatan anggota badan adalah:

(1). Sabda Nabi #,
i) LGty i Y]l Y O3 el Gl b5t Ak DY
DL e Bad 2lsdlg o3l 8 S5

"Iman terdiri dari enam puluh cabang lebih, yang paling utama
adalah ucapan 'la ilaha illallah' yang paling rendah adalah menyingkir-
kan gangguan dari jalan, dan malu adalah salah satu cabang Iman."!

(2). Sabda Nabi # kepada delegasi Bani Abdul Qais,
B 11506 siss Al Sy G G3580 @dsg AL oLy S5
865 bl J3.05 1 O 401 ) A Y O 831 J6 (el 4303

o3l fa A RIN55 Ol OLass 505 G5 A5 LA

" Aku memerintahkan kalian agar beriman kepada Allah semata. Tahu-

kah kalian apa itu beriman kepada Allah semata?" Mereka menjawab, " Allah

dan RasulNya lebih mengetahui." Nabi ¥ bersabda, "Syahadat bahwa

tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan bahwa Muhammad

adalah Rasulullah, mendirikan Shalat, menunaikan Zakat, berpuasa Rama-

dhan dan hendaknya kalian menunaikan (membayar) se-perlima dari harta
rampasan perang."?

Dan masih banyak lagi dalil-dalil yang lain.

! Diriwayatkan oleh alBukhari, Kitab al-Iman, Bab Umur al-Iman, 1/51, no. 9; dan
Muslim Kitab al-Iman, Bab Bayan Adad Syw’ab al-Iman, 1/63, no. 35.

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iman, Bab Ada’ al-Khumus min al-Iman
1/129, no. 53; Muslim, Kitab al-Iman, Bab al-Amru bi al-Iman Billah, 1/46, no. 17.
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Al-Hafizh Ibnu Mandah :i{&! menyebutkan hadits Nabi 5,

T 0% < < (IR PRt o, L0 ;/a,

s 3 5 ekl g 63 O oy 35 15 18 15 &
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"Barangsiapa di antara kalian melihat kemunkaran, maka hendak-
nya dia merubahnya dengan tangannya, jika tidak mampu maka dengan
lisannya, jika tidak mampu, maka dengan hatinya dan itu adalah selemah-
lemahnya Iman."?

Dan ini beliau sebutkan dalam konteks menetapkan dalil bah-
wa Iman adalah: ucapan lisan, keyakinan hati, dan perbuatan de-
ngan anggota badan, serta bahwasanya Iman itu (dapat) bertambah
dan berkurang.?

Ucapan-ucapan as-Salaf ash-Shalih dalam masalah ini sepakat
bahwa Iman adalah: ucapan dan perbuatan. Kami paparkan seba-
gian ucapan-ucapan mereka sebagai berikut:

Imam Ahmad bin Hanbal %i&* berkata, "Iman adalah ucapan
dan perbuatan; (dapat) bertambah dan berkurang."

Imam al-Ajurri® menulis sebuah bab di dalam kitabnya asy-

! Dia adalah: Abu Abdullah, Muhammad bin Ishaq bin Mandah, seorang Imam, Hafizh,
ahli hadits, lahir tahun 310 H, banyak melakukan perjalanan menuntut ilmu, memiliki
beberapa karya tulis, wafat tahun 395 H.

Lihat: Thabagqat al-Hanabilah, 2/167; dan Siyar A’lam an-Nubala' 17/28.

2 Diriwayatkan oleh Muslim: Kitab al-Iman, Bab Kaun an-Nahyi an al-Munkar min al-
Iman, 1/69, no. 49; dan Ahmad, 3/10.

% Lihat kitabnya, al-Iman 2/341, tahqgiq Dr. Ali bin Muhammad al-Faqihi.

4 Dialah Imam yang sebenarnya, Abu Abdullah, Ahmad bin Muhammad bin Hanbal asy-
Syaibani, lahir tahun 164 H, dia adalah teladan dalam ilmu, hafalan dan ibadah,
pembela sunnah dan membantah para ahli bid’ah serta bersabar pada saat ujian
berat, memiliki beberapa karya tulis. Wafat tahun 241 H, dishalatkan oleh ratusan
ribu orang.

Lihat: Thabaqat al-Hanabilak, 1/4 dan Siyar A’lam an-Nubala', 11/177.

5 As-Sunnah, Imam Abdullah bin Imam Ahmad bin Hanbal, 1/307, dia memiliki beberapa
riwayat tentang definisi Iman.

Lihat: Al-Masa‘il wa ar-Rasa‘il al-Marwiyah an al-Iman Ahmad fi al-Aqidah,
dikumpulkan oleh Abul Hah al-Ahmadi, 1/63.

6 Abu Bakar Muhammad bin al-Husain al-Baghdadi, seorang imam, ahli hadits, teladan,
seorang ahli ibadah yang terpercaya, seorang yang teguh pada as-Sunnah, memiliki
banyak karya tulis. Wafat di Makkah tahun 360 H.

Lihat: Tarikh Baghdad, 2/243; Siyar A'lam an-Nubala’, 16/133.
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Syari'ah, 'Bab pendapat bahwa Iman adalah membenarkan dengan
hati, mengakui dengan lisan dan mengamalkan dengan anggota
badan, dan seseorang tidak menjadi seorang Mukmin, kecuali jika
padanya terkumpul tiga perkara tersebut'.!

Imam Ibnu Baththah &2 berkata mendefinisikan Iman, "Mak-
nanya adalah membenarkan apa yang Dia firmankan, Dia perintah-
kan, Dia wajibkan dan Dia larang dari seluruh apa yang dibawa
oleh para Rasul dari sisiNya dan yang ditetapkan oleh kitab-kitab
dan dengan itu Dia mengutus para Rasulullah, maka Allah g§ ber-
firman,

L ~% oo ~r % - 2 % 27
- w
.

s 2B TN VA ) ) )5 00 GG 0 CL TS

39,

'Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu melain-
kan Kami wahyukan kepadanya bahwasanya tidak ada tuhan yang berhak
disembah melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku.'
(Al-Anbiya: 25).

Dan membenarkan hal tersebut adalah mengatakan dengan
lisan, membenarkan dengan hati dan mengamalkan dengan ang-
gota badan."

Al-Qadhi Abu Ya'la ;% mendefinisikan Iman dengan menga-
takan, "Adapun definisi Iman dalam Syariat adalah, seluruh ke-
taatan lahir dan batin. Yang batin adalah amal-amal hati, yaitu
membenarkan dengan hati, dan yang zahir (tampak) adalah per-
buatan-perbuatan badan yang wajib dan yang mandub (sunnah).” 3

! Asy-Syari’ah, Imam al-Ajurri, hal. 119.

2 Ubaidullah bin Muhammad al-Akbari, salah seorang ulama fikih madzhab Hanbali,
gemar menyeru kepada kebaikan, seorang yang shalih, pemilik doa mustajab, dan
memiliki banyak karya tulis. Wafat di Akbara (dekat Baghdad) tahun 387 H.

Lihat; Thabagat al-Hanabilah, 2/144; dan al-Manhaj al-Ahmad, 2/81.

3 Asy-Syarh wa al-Ibanah ‘an Ushul as-Sunnah wa ad-Diyanah (al-Ibanah ash-Shughra),
hal. 176.

4 Dia ialah: Muhammad bin al-Husain bin Muhammad al-Baghdadi al-Hanbali, Ibnul Farra’,
memberi fatwa dan mengajar, ahli di berbagai disiplin ilmu, memegang tampuk
peradilan, memiliki banyak karya tulis. Wafat tahun 458 H.

Lihat: Thabagat al-Hanabilah, 2/193; dan Syadzarat adz-Dzahab, 3/306.

5 Masa il al-Iman, 151.
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Penegak as-Sunnah, Isma'il al-Ashbahani s berkata, "Iman
secara syar'i adalah seluruh ketaatan lahir dan batin."

Yang jelas, ucapan-ucapan salaf dalam masalah ini sangat ba-
nyak, sulit untuk disebutkan satu demi satu dalam buku yang pen-
dek ini.?

Kedua: Pernyataan Ulama Salaf Tentang Definisi Iman

Ungkapan as-Salaf ash-Shalih tentang definisi Iman adalah
beragam, terkadang mereka berkata, ia adalah "ucapan dan perbuat-
an", terkadang mereka berkata, "ucapan dengan lisan, keyakinan
dengan hati dan perbuatan dengan anggota badan". Terkadang
pula mereka berkata, ia adalah ucapan, "perbuatan dan niat" dan
terkadang mereka berkata, "ucapan, perbuatan, niat dan mengi-
kuti as-Sunnah".

Semua itu adalah shahih, ungkapan-ungkapan di atas tidak
mengandung perbedaan dari segi makna, sebagaimana hal terse-
but dijelaskan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, beliau berkata,
"Kalau mereka berkata, Iman adalah ucapan dan perbuatan, maka
termasuk ke dalam ucapan adalah ucapan hati dan lisan sekaligus.
Inilah yang dipahami dari lafazh al-Qaul (ucapan) dan al-kalam
(pembicaraan). Tidak berbeda dengannya jika disebutkan secara
mutlak, karena ucapan yang mutlak dan perbuatan yang mutlak
menurut salaf mencakup ucapan hati dan lisan serta perbuatan

! Abul Qasim Isma’il bin Muhammad bin al-Fadhl, seorang imam, hafizh, berakidah
lurus, me-miliki banyak karya tulis, dan wafat 534 H.

Lihat Siyar A’lam an-Nubala®, 20/80; Syadzarat adz-Dzahab, 4/105.

2 Al-Hujjah fi Bayan al-Mahajjah wa Syarh Aqidah Ahli as-Sunnah, 1/403.

% Lihat apa yang ditulis oleh Abu Ubaid, al-Qasim bin Sallam dalam kitabnya agl-Iman,
hal 56-76; Ibnu Abi Syaibah dalam Kitab al-Iman, hal. 46; al-Adani dalam Kitab al-
Iman, hal. 79; al-Bukhari dalam Shahihnya (Kitab al-Iman), 1/92; Muslim dalam
Shahihnya (Kitab al-Iman), 2/3; Ibnu Majah dalam Sunannya (Bab fi al-Iman); Abu
Dawud dalam Sunaennya (Aun al-Ma’bud) Beb fi Rad al-lrja’, 12/432; at-Tirmidzi
dalam Sunmannya, Bab Ma Ja'a fi Idhafah al-Fara'idh ila al-Iman (Aridhah al-
Ahwadzi), 10/80; Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah, Bab fi al-Irja” wa al-Murjiah,
2/461; an-Nasa'i dalam Sunannya, Kitab al-Iman wa Syara’ihi, 7/86; ath-Thabari
dalam Sharih as-Sunnah, hal. 25; al-Lalika'i dalam Syark Ushul I'tigad Ahli as-Sunnah,
4/830; Ibnu Qudamah dalam Lum’eh al-I'tigad, hal. 23,; al-Marwazi dalam Ta’zhim
Qadri ash-Shalah, 1/367; al-Baghawi dalam Syark as-Sunnah, 1/37; Ibnu Hazm dalam
al-Muhalla, 13/9; dan ad-Durah Fima Yajibu I'tiqaduhu, hal. 326 dan masih banyak

lagi yang lainnya.
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hati dan anggota badan. Ucapan lisan tanpa keyakinan hati adalah
ucapan orang-orang munafik, ini tidak disebut gaul (ucapan) ke-
cuali dengan batasan seperti Firman Allah &%,
Y D IO AP W
§ el 3 SIU gt Solm

"Mereka mengucapkan dengan lidahnya apa yang tidak ada dalam
hatinya." (Al-Fath: 11).

Begitu pula perbuatan anggota badan tanpa perbuatan hati,
ia termasuk perbuatan orang-orang munafik yang ditolak oleh Allah.
Jadi ucapan salaf mencakup ucapan dan perbuatan, lahir dan batin.

Barangsiapa menginginkan "keyakinan', dia melihat bahwa
kata "ucapan" hanya dipahami darinya ucapan lahir, atau dia meng-
khawatirkan itu, maka dia menambah "keyakinan dengan hati".
Barangsiapa berkata, "ucapan, perbuatan dan niat", dia berkata,
ucapan mencakup keyakinan dan ucapan lisan. Adapun amal per-
buatan maka bisa jadi niat dipahami darinya, maka dia menambah-
kan itu. Barangsiapa menambah 'mengikuti sunnah" maka karena
semua itu tidak dicintai Allah kecuali dengan mengikuti sunnah.
Dan yang mereka maksud bukan segala ucapan dan perbuatan,
akan tetapi maksud mereka adalah ucapan-ucapan dan perbuatan-
perbuatan yang disyariatkan, maksud mereka adalah membantah
Murji‘ah yang menjadikannya ucapan saja. Maka mereka berkata,
akan tetapi ia adalah 'ucapan dan perbuatan". Dan ulama-ulama
yang menjadikan Iman empat bagian, maka mereka menjelaskan
apa yang mereka maksud, sebagaimana Sahal bin Abdullah at-Tus-
tari pernah ditanya tentang apa itu Iman? Dia menjawab, "Ucapan,
perbuatan, niat dan sunnah", karena jika Iman adalah ucapan tanpa
perbuatan, maka ia kekufuran. Jika ia ucapan dan perbuatan tanpa
niat, maka ia kemunafikan dan jika ia ucapan, perbuatan dan niat
tanpa (mengikuti) as-Sunnah, maka ia adalah bid'ah.!

Ketiga: Penjelasan Tentang Definisi Iman dan Kesalahan Golo-
ngan-golongan yang Menyelisihi Ahlus Sunnah

Dalam masalah ini kami akan menurunkan ucapan sebagian
as-Salaf ash-Shalih tentang penjelasan definisi Iman menurut me-

! Majmu’ al-Fatawa Tbnu Taimiyah, 7/170-171 dengan sedikit adaptasi. Lihat, 7/505-
506.
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reka dan penjelasan tentang kesalahan orang-orang yang menyelisihi
dalam masalah ini. Penjelasan ringkas ini kami jelaskan sebagai be-
rikut:

1. Definisi Iman mencakup ucapan dan perbuatan hati.

Ucapan hati adalah keyakinan dan pembenaran, membenar-
kan para rasul 3%k dalam apa yang mereka beritakan merupakan
suatu ke-harusan. Jika pembenaran hati lenyap, maka bagian-ba-
gian yang lain tidak berguna, karena membenarkan dengan hati
merupakan syarat dalam meyakininya dan bahwa ia berguna.!

Iman juga mencakup perbuatan hati, seperti ikhlas, cinta, takut,
harapan, ta'zhim (mengagungkan), tunduk, tawakal dan perbuatan-
perbuatan hati lainnya ....2

Jika amal hati lenyap dan keyakinan pembenaran (at-Tashdiq)
ada, maka Ahlus Sunnah bersepakat bahwa Iman menjadi lenyap,
dan bahwa pembenaran tidak berguna dengan lenyapnya amal-
amal hati.3

Saya akan menurunkan sebagian kutipan yang terpilih dalam
masalah ini.

Ibnu Taimiyah % berkata, "Sesungguhnya dasar Iman ada-
lah Iman yang ada di dalam hati, dan harus ada padanya dua per-
kara: membenarkan dengan hati, pengakuan dan ma'rifatnya. Untuk
ini disebut, ucapan hati. Al-Junaid bin Muhammad berkata, "Tauhid
adalah ucapan hati, tawakal adalah perbuatan hati, harus ada pada-
nya ucapan hati dan perbuatannya, kemudian ucapan badan dan
perbuatannya, harus ada padanya perbuatan hati seperti cinta ke-
pada Allah dan RasulNya, takut kepada Allah, cinta kepada apa
yang dicintai Allah dan RasulNya, benci kepada apa yang dibenci
Allah dan RasulNya, ikhlas beramal hanya karena Allah semata,
tawakal hati hanya kepada Allah semata dan perbuatan-perbuatan
hati lainnya yang diwajibkan Allah dan RasulNya dan Dia menja-
dikannya termasuk Iman."

U Kitab ash-Shalah, Ibnul Qayyim, hal. 54, Tahqiq Taisir Zu aitir.

2 Lihat al-Iman, Ibnu Mandah, 2/262; Majmu’ al-Fatawa, Ibnu Taimiyah, 7/186,
14/119; dan Ma’arij al-Qabul, al-Hakami, 2/18.

3 Kitab ash-Shalah, ITbnul Qayyim, hal. 54.

* Majmu’ al-Fatawa, 7/186.
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Ibnu Taimiyah juga mengatakan, "Mengetahui sesuatu yang
dicintai menuntut (kita) mencintainya, mengetahui yang diagung-
kan menuntut (kita) mengagungkannya, mengetahui yang ditakuti
menuntut (kita) takut kepadanya. Berilmu (mengetahui) dan mem-
benarkan Allah itu sendiri dengan Asma’ul Husna dan sifat-sifat-
Nya yang tinggi, menuntut kecintaan hati kepadaNya, mengagung-
kan dan takut kepadaNya dan hal itu mengharuskan kecintaan
hati kepadaNya, pengagungan dan ketakutannya kepadaNya, dan
itu menuntut keinginan menaatiNya dan benci untuk mendurha-
kaiNya. Dan keinginan kuat ditambah kemampuan mewujudkan
menuntut adanya yang diinginkan dan apa yang mungkin diwujud-
kan darinya."

Di tempat ketiga Ibnu Taimiyah % menekankan pentingnya
perbuatan hati, beliau menyebutkan, "Bahwa ia termasuk dasar-
dasar Iman dan pondasi-pondasi Agama, seperti cinta kepada Allah
dan RasulNya, tawakal kepada Allah, mengikhlaskan Agama ke-
padaNya, bersyukur kepadaNya, bersabar atas hukumNya, takut
kepadaNya, berharap kepadaNya.... Seluruh perbuatan-perbuatan
ini adalah wajib atas seluruh makhluk dengan kesepakatan para
imam Agama."?

Masih kata Ibnu Taimiyah &%, "Kesimpulannya adalah, Iman
yang ada di dalam hati harus ada padanya: pembenaran terhadap
Allah dan RasulNya, serta cinta kepada Allah dan RasulNya, karena
jika tidak, maka sekedar pembenaran tetapi disertai kebencian ke-
pada Allah dan RasulNya, permusuhan kepada Allah dan RasulNya,
bukanlah Iman sebagaimana kesepakatan kaum Muslimin."

Ibnul Qayyim %l&* menjelaskan pentingnya perbuatan hati,
beliau berkata, "Perbuatan hati merupakan dasar yang diinginkan
dan dimaksud, sedangkan perbuatan anggota badan adalah pengi-
kut, pelengkap dan penyempurna, dan bahwasanya niat seperti

U Majmu’ al-Fatawa, 7/525.

2 Majmu’ al-Fatawa, 10/5.

3 Majmu’ al-Fatawa, 7/537.

4 Dia ialah: Syaikh al-Allamah Syamsuddin Muhammad bin Abu Bakar bin Ayyub az-
Zar'i, pakar dalam berbagai disiplin ilmu, seseorang yang memiliki hati pemberani,
luas ilmunya, mengetahui perbedaan dan madzhab Salaf, memiliki banyak karya
tulis, wafat di Damaskus tahun 751 H.

Lihat: al-Bidayah wa an-Nihayah,14/234; ad-Durar al-Kaminah, 4/21.
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ruh, sementara perbuatan seperti anggota badan, yang jika ia ber-
pisah dengan ruh, maka ia mati. Begitu pula perbuatan, jika ia tidak
diiringi niat maka ia adalah gerakan orang iseng. Maka mengetahui
hukum perbuatan hati lebih penting daripada mengetahui hukum
perbuatan anggota badan, karena ia adalah dasarnya, sedangkan
hukum-hukum anggota badan hanya cabang darinya."

Ibnul Qayyim juga mengatakan, "Barangsiapa memperhati-
kan sumber-sumber dan dasar-dasar syariat, niscaya dia mengetahui
keterkaitan perbuatan anggota badan dengan perbuatan hati, yaitu
bahwa perbuatan badan tidak berguna tanpa perbuatan hati, bahwa
perbuatan hati lebih wajib atas seorang hamba daripada perbuatan
anggota badan. Ubudiyah hati lebih agung daripada Ubudiyah ang-
gota badan, lebih banyak dan lebih kontinu; Ubudiyah hati wajib di
setiap waktu."?

Ibnu Taimiyah %/ menetapkan bahwa Iman tidak sekedar
membenarkan semata, akan tetapi harus ada perkara lain yaitu per-
buatan hati yang mengandung cinta, tunduk dan penerimaan ...
Ibnu Taimiyah berkata, "Meskipun Iman mencakup pembenaran,
akan tetapi ia bukan sekedar pembenaran, sesungguhnya Iman
adalah pengakuan dan perasaan tenang. Hal itu karena membe-
narkan hanya berlaku untuk berita saja. Adapun perintah, maka ia
tidak terkait dengan membenarkan dari sisi ia sebagai perintah,
padahal Kalam Allah ada yang berupa berita dan perintah. Berita
menuntut kepercayaan kepada orang yang memberitakan, dan pe-
rintah menuntut ketundukan dan kepasrahan kepadanya, dan ia
adalah perbuatan hati, porosnya adalah ketundukan dan kepatu-
han kepada perintah meskipun tidak melaksanakan apa yang di-
perintahkan. Jika berita direspon dengan membenarkannya dan
perintah direspon dengan ketundukan kepadanya, maka dasar
Iman di dalam hati telah terwujud, yaitu, ketenangan dan penga-
kuan, karena Iman diambil dari %2Yi yang berarti ketenangan dan
ketentraman, dan hal tersebut hanya terwujud jika pembenaran
dan ketundukan telah bersemayam dengan mantap di dalam hati."?

Kita tutup nukilan-nukilan ini dengan perkataan yang ber-

! Bada'i’ al-Fawa'id, 3/224.
% Ibid, 3/230.
% Ash-Sharim al-Maslul, hal. 519.

& 27 3%
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harga dari Ibnul Qayyim %% di mana beliau berkata, "Semua masa-
lah ilmiah (pasti) diikuti oleh Iman hati, pembenaran dan cinta
kepadanya, dan itulah perbuatan bahkan ia merupakan dasar per-
buatan. Masalah ini termasuk masalah yang dilalaikan oleh banyak
orang yang berbicara dalam masalah-masalah Iman, di mana mereka
mengira bahwa ia sekedar pembenaran tanpa amal perbuatan. Ini
termasuk kesalahan terburuk dan terparah, karena tidak sedikit dari
orang-orang kafir meyakini kebenaran Nabi #, dan tidak meragu-
kannya, hanya saja pembenaran itu tidak diikuti oleh perbuatan
hati dalam bentuk mencintai apa yang Nabi # bawa, menerima
dan menginginkannya, wala' (loyal) terhadapnya dan bara' (anti)
karenanya. Maka janganlah melalaikan masalah ini, karena ia pen-
ting sekali, yang dengannya Anda dapat mengetahui hakikat Iman." !

Dari nash-nash yang dicantumkan di atas, kita mengetahui
perkara-perkara berikut:

1) Agung (dan besarnya) masalah amal-amal hati, bahwa ia ada-
lah ruh ubudiyah dan otaknya. Dari sini, maka ia wajib atas
seluruh mukallaf di setiap waktu.

2) Iman yang ada di dalam hati berdiri di atas dua dasar: mem-
benarkan dan meyakini kebenaran, mencintai dan mengingin-
kan kebenaran ini. Yang pertama adalah dasar ucapan dan
yang kedua adalah dasar perbuatan.

3) Membenarkan itu sendiri -secara tersendiri- bukan merupa-
kan Iman yang syar'i, akan tetapi harus disertai ketundukan
dan kepasrahan kepada syariat Allah, karena jika tidak, maka
telah diketahui secara mendasar dalam Agama Islam bahwa
tidak sedikit ahli kitab dan orang-orang musyrik, dulu dan
sekarang, mengetahui bahwa Muhammad adalah Rasulullah
# bahwa dia benar, tapi meskipun begitu mereka adalah
orang-orang kafir karena mereka tidak melakukan tuntutan
dari pembenaran ini dalam bentuk mencintai, mengagungkan
dan mengikuti Rasulullah #.

4) Bahwasanya golongan Murji'ah al-Karramiyah? telah keliru

' Mukhtashar ash-Shawa'ig al-Mursalah, 2/420, dan semakna dengannya bisa dilihat
dalam Zad al- Ma’ad, 3/68.

2 Al-Karramiyah adalah para pengikut Muhammad bin Karram as-Sijistani, wafat tahun
255 H, mereka adalah sekte-sekte yang berbeda-beda dari ahli itsbat, didominasi oleh

& 28 B
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ketika mereka mengira bahwa Iman hanyalah pengakuan de-
ngan lisan saja. Karena orang-orang munafik adalah orang-
orang kafir dengan ijma' walaupun mereka menampakkan
dua kalimat syahadat. Firman Allah,

I'd » P4 .,G” N, 2% P 2o I
% (OFH2 s 231,005 A B 35 o G5
"Di antara manusia ada yang mengatakan, 'Kami beriman kepada

Allah dan Hari Kemudian,' padahal mereka itu sesungguhnya bukan
orang-orang yang beriman." (Al-Baqarah: 8).

Ucapan lahir pada diri orang-orang munafik telah terwujud
akan tetapi Iman pada mereka tidak terwujud karena ketia-
daan pembenaran dan tuntutan-tuntutannya dalam hati.

5) Golongan Murji“ah al-Jahmiyah! keliru ketika mereka mengi-
ra bahwa Iman tetap sempurna tanpa amal yang ada di dalam
hati, sebagaimana yang terjadi pada golongan Jahmiyah?, seba-
gaimana halnya seluruh Murji'ah keliru ketika mereka mengira
bahwa Iman yang ada di dalam hati tetap sempurna tanpa
perbuatan lahir. Dan penjelasannya akan hadir di tempatnya,
insya Allah.

2. Iman juga mencakup ucapan lisan® dan perbuatan anggota

pendapat Murji'ah dalam masalah Iman dan fasybih dalam masalah sifat Allah, dan
mereka juga memiliki penyimpangan-penyimpangan yang lain.
Lihat: Magqalat al-Islamiyyin, 1/223; dan al-Milal wa an-Nihal, 1/108.

! Golongan Jahmiyah adalah pengikut al-Jahm bin Shafwan as-Samargandi yang dibunuh

tahun 128 H. golongan Jahmiyah adalah mu’aththilah dalam sifat Allah, Jabariyah

dalam masalah gadar, Murji'ah murni dalam masalah Iman. Mereka berkata, surga
dan neraka adalah fana.

Lihat: Magalat al-Islamiyyin, 1/338; at-Tanbih wa ar-Rad, hal. 96; dan al-Milal wa an-

Nihal, 1/86.

Karena mayoritas golongan dari umat ini memasukkan perbuatan hati ke dalam Iman,

bahkan sekte-sekte Murji'ah pada umumnya mengatakan demikian. Ini dikatakan oleh

Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ al-Fatawa, 7/550.

3 Sebagian Salaf menjadikan amal bagi lisan sebagaimana dalam Ma'arij al-Qabul, Syaikh
Hafizh al-Hakami, 2/20 di mana perbuatan lisan —sebagaimana yang dia sebutkan-
adalah sesuatu yang tidak ditunaikan kecuali memang dengan lisan, seperti:
membaca al-Qur'an dan dzikir.

Sebelum itu Ibnu Mandah dalam Kitab al-Iman, 2/362 telah menyebutkan bahwa
Iman mencakup perbuatan-perbuatan lisan seperti dzikir-dzikir dan doa-doa.

Syaikh Muhammad bin Ibrahim 4% menilai apa yang tercantum di sebagian cetakan
al-Aqidah al-Wasithiyah tentang definisi Iman bahwa ia adalah perbuatan lisan adalah
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badan.

Ucapan lisan adalah mengucapkan syahadatain dan penga-
kuan terhadap konsekuensi-konsekuensinya. Adapun perbuatan
anggota badan, maka ia adalah perbuatan yang tidak terlaksana
kecuali dengannya, seperti Shalat, Haji, Jihad, amar ma'ruf dan nahi
mungkar.

Adapun ucapan lisan, maka ia merupakan perkara yang harus,
ia adalah dasar bagi keberadaan sifat Iman -secara lahir- dan ulama
Salaf telah menegaskan masalah ini. Berikut ini Abu Tsaur! mene-
tapkan pentingnya pengakuan lisan, dia berkata, "Tidak ada perse-
lisihan di kalangan ulama tentang seorang laki-laki seandainya dia
berkata, 'Aku bersaksi bahwa Allah 3% adalah Esa, bahwa apa yang
dibawa para rasul adalah benar' dan laki-laki ini mengakui seluruh
syariat, kemudian dia berkata, 'Hatiku tidak meyakini dan tidak

keliru...sebagaimana hal tersebut tercantum di dalam fatwa-fatwanya, 1/345. Bagai-
mana pun, yang jelas perbedaan dalam masalah ini hanya sebatas lafzhi. Barangsiapa
menjadikan untuk lisan hanya ucapan saja maka dia memasukkan seluruh ketaatan
dengan lisan ke dalam ucapan lisan, dan barangsiapa membedakan antara ucapan
lisan dengan perbuatan, maka dia menjadikan ucapan lisan adalah mengucapkan
syahadatain sebagaimana dia menjadikan perbuatan lisan adalah ibadah-ibadah
ucapan yang lainnya, meskipun sebagian ulama Salaf menjadikan ucapan lisan sebagai
perbuatan dan amal, bahkan mereka menjadikan Iman adalah perbuatan, seba-
gaimana yang dikatakan oleh Abu Ubaid al-Qasim bin Sallam dalam kitabnya al-
Iman, "Iman adalah salah satu perbuatan, dengannya hamba-hamba Allah beribadah
kepada Allah, mewajibkannya atas anggota badan mereka, dan menjadikan dasarnya
pada ma’rifat hati kemudian menjadikan ucapan sebagai saksi atasnya, kemudian
perbuatan membenarkannya. Allah hanya memberi masing-masing anggota sebuah
perbuatan dan tidak memberikannya kepada yang lain, perbuatan hati adalah
keyakinan, perbuatan lisan adalah ucapan dan perbuatan tangan adalah mengambil...
semuanya dikumpulkan oleh nama Iman. Iman dengan cakupan ini seluruhnya hanya
berpijak kepada perbuatan." Hal. 220 dengan sedikit adaptasi.

Lihat: Ihkam al-Ahkam Syarh Umdah al-Ahkam, Ibnu Dagiq al-Id, 1/90.

Asy-Syingithi berkata, "Perbuatan lisan adalah ucapan, dan dalil bahwa ucapan adalah
perbuatan adalah Firman Allah,

h////,/’/ << A L <P S 5d
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"Perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). Jikalau Tuhanmu menghendaki,
niscaya mereka tidak mengerjakannya.’ (Al-An’am: 112)." Dari Mudzakirah Ushul Figh,
hal. 38.

1 Dia ialah: Ibrahim bin Khalid, seorang imam, al-Hafizh, fakih. Lahir kira-kira tahun 170
H, memiliki sejumlah karya tulis, wafat tahun 240 H.
Lihat: Thabaqat asy-Syafi’iyyah, 2/74; Siyar A'lam an-Nubala’, 12/72.
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membenarkan apa pun darinya', bahwa dia bukan Muslim. Seandai-
nya dia berkata, 'Al-Masih adalah Allah' dan dia mengingkari Islam,
dan dia berkata, 'Hatiku tidak meyakini sesuatu apa pun darinya'
bahwa dia adalah kafir berdasarkan apa yang ditampakkannya
tersebut dan bukan Mukmin. Dengan pengakuan tanpa diiringi
pembenaran, dia tidak menjadi Mukmin, dan (sebaliknya) dengan
pembenaran tanpa diiringi pengakuan juga dia tidak menjadi Muk-
min, sehingga dia membenarkan dengan hatinya dan mengakui
dengan lisannya."

Ibnu Hazm? menegaskan pentingnya ucapan lisan ini, dia ber-
kata, "Barangsiapa meyakini Iman dengan hatinya dan dia tidak
mengucapkannya dengan lisannya tanpa tagiyah, maka dia kafir di
sisi Allah ¢& dan di kalangan kaum Muslimin."

Ibnu Taimiyah berkata, "Barangsiapa tidak membenarkan de-
ngan lisannya padahal dia mampu, maka dalam kamus orang-orang
Mukmin dia bukan Mukmin, sebagaimana hal tersebut disepakati
oleh Salaf umat dari kalangan sahabat dan tabi'in."* Masih kata Ibnu
Taimiyah, "Barangsiapa membenarkan dengan hatinya dan tidak
mengucapkan dengan lisannya, maka tidak sedikit pun hukum-
hukum Iman disandangkan kepadanya, tidak di dunia dan tidak
di akhirat.">

Ibnu Taimiyah & menyebutkan perkiraan yang tidak mung-
kin, dia berkata, "Begitu pula jika dikatakan, seorang laki-laki ber-
saksi bahwa Muhammad adalah Rasulullah, lahir dan batin dan hal
itu telah diminta darinya tanpa ada rasa takut dan harapan yang
menghalangi karenanya, tetapi dia menolak sehingga dia terbunuh,
maka tidak mungkin dia secara batin bersaksi bahwa Muhammad
adalah Rasulullah. Oleh karena itu ucapan lahir termasuk Iman, di
mana tidak ada keselamatan bagi seorang hamba kecuali dengan-
nya menurut mayoritas Salaf dan Khalaf dari kalangan orang-orang

U Syarh Ushul I'tiqad Ahli as-Sunnah, al-Lalika'i, 4/849; dan asy-Syifa ", 2/542.

2 Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa’id azh-Zhahiri al-Andalusi, seorang fakih, al-
Hafizh, ahli sastra, menteri, memiliki banyak karya tulis, lahir di Qurthuba (Cordova)
tahun 384, wafat tahun 456 H.

Lihat: Siyar A'lam an-Nubala, 18/184; Syadzarat adz-Dzahab, 3/299.

3 Al-Muhalla, 1/50, lihat Kitabnya ad-Durrah, hal. 326.

* Majmu’ al-Fatawa, 7/337.

5 Majmu’ al-Fatawa, 7/140. Lihat al-Mi'yar al-Mu'rib, al-Wansyarisi, 2/190.
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terdahulu dan yang hadir berikutnya, kecuali Jahmiyah."!

Yang dimaksud dengan ucapan lisan yang merupakan Iman
secara batin dan hakiki, adalah yang mengiringi keyakinan hati dan
pembenarannya, karena jika tidak, maka sekedar ucapan tanpa ke-
yakinan, Iman bukan merupakan Iman berdasarkan kesepakatan
kaum Muslimin.2

Iman adalah perbuatan anggota badan, sebagaimana makhluk
wajib membenarkan para rasul 35 dalam apa yang mereka beri-
takan. Mereka juga harus menaati mereka dalam apa yang mereka
perintahkan, Iman kepada rasul tidak terwujud dengan mendur-
hakainya sama sekali. Firman Allah,

"Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun melainkan untuk
ditaati dengan seizin Allah." (An-Nisa: 64).

Perbuatan-perbuatan anggota badan menginduk kepada per-
buatan-perbuatan hati dan tuntutannya. Jika hati berisi ma'rifat dan
iradat (keinginan), maka hal tersebut mengalir ke badan secara oto-

matis, tidak mungkin badan menolak apa yang diinginkan oleh hati.
Oleh karena itu Nabi # bersabda dalam hadits shahih,

1505 c.,\..;éj‘ 25U ARAW cg:_,.évj..é 1) 4:1.;..;.; J..:.Svj\ E :)‘/ ‘gT
T 7 o z <& O
I s YT st e g As S

"Ketahuilah, bahwa di dalam jasad terdapat seonggok daging, jika
ia baik, maka baiklah seluruh tubuh, jika ia rusak, maka rusaklah seluruh
jasad, ketahuilah, bahwa ia adalah hati."3

Jika hati shahih dengan Iman yang ada padanya ilmu dan
perbuatan hati, maka secara otomatis ia mengakibatkan kebaikan
jasad, dengan ucapan lahir dan mengamalkan Iman yang mutlak,
sebagaimana yang dikatakan oleh para imam hadits, "ucapan dan
perbuatan", "ucapan batin dan zahir", "perbuatan batin dan zahir".
Yang lahir mengikuti yang batin dan merupakan konsekuensi dari-

V' Majmu’ al-Fatawa, 7/219. Lihat, 7/9.

¢ Lihat Majmu’ al-Fatawa, 7/550.

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab al-Iman, Bab Fadhl man Istabra’a Lidinihi
1/126, no. 52; dan Muslim, Kitab al-Musaqah, Bab Akhdz al-Halal, 3/1219, no. 1599.
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nya, jika batinnya baik, baik pula lahir, jika rusak, maka ia menjadi
rusak.!

Di samping itu, tidak adanya perbuatan-perbuatan lahir akan
menafikan Iman batin, oleh karena itu Allah menafikan Iman dari
orang-orang di mana tuntutan Iman tidak terwujud pada mereka,
karena tidak adanya tuntutan menunjukkan tidak adanya yang
menuntut seperti Firman Allah,

~ % e AL%r . oz - R C . g ope s - i
CESH P TCO e [ P AN PR T

"Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada nabi (Musa) dan
kepada apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan
menjadikan orang-orang musyrikin itu sebagai penolong-penolong." (Al-
Ma'idah: 81).

Firman Allah,

“

§ A5 TS 5 8T TG AL A LAY
"Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan Hari
Akhirat, saling berkasth-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah
dan RasulNya." (Al-Mujadilah: 22),
Dan ayat-ayat yang senada.

Maka zahir dan batin saling berkait, yang zahir tidak menjadi
lurus kecuali dengan lurusnya batin, jika batin lurus maka zahir
pasti lurus.?

Penjelasannya: jika Iman batin yang ada di dalam hati terwu-
jud, niscaya secara otomatis ia berpengaruh pada yang zahir, tidak
mungkin salah satunya terpisah dari yang lain, keinginan yang kuat
untuk berbuat ditambah kemampuan yang sempurna membawa
kepada terwujudnya apa yang mungkin terwujud. Jika cinta kepada
Allah dan RasulNya terpatri di dalam hati, maka ia menuntut sikap
loyal (wala") kepada wali-waliNya dan anti (bara’) terhadap musuh-
musuhNya.3

Dari sini, tidak mungkin seseorang beriman kepada Allah &%,

! Majmu’ al-Fatawa, 7/187; dan lihat 7/541, 221.

2 Majmu’ al-Fatawa, 18/282; lihat al-Ashfahaniyah, hal. 142, Tbnu Taimiyah, Tahqig,
Hasanain Muhammad Makhluf.

4 Majmu’ al-Fatawa, 7/645.
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mengakui kewajiban-kewajiban, tetapi pada saat yang sama dia me-
ninggalkan ketaatan-ketaatan tersebut dan menolak melaksanakan-
nya. Ibnu Taimiyah berkata, "Tidak mungkin seseorang beriman
dengan Iman yang kokoh di dalam hatinya bahwa Allah mewajib-
kan Shalat, Zakat, Puasa, Haji, lalu dia hidup sepanjang hayat tanpa
pernah bersujud sekalipun kepada Allah, tidak berpuasa Ramadhan,
tidak menunaikan Zakat karena Allah dan tidak berhaji ke Ka'bah-
Nya. Ini tidak mungkin, ini tidak akan terjadi kecuali karena kemu-
nafikan dan kezindikan di dalam hati,! tidak bersama dengan Iman
yang shahih. Oleh karena itu Allah mencap orang-orang kafir ka-
rena penolakan bersujud, dengan FirmanNya,

wins BB () SALES W J) 65255 gl 8 SIS 15
5z
§ ()00 5 A2 01558 6 s

"Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud,
maka mereka tidak kuasa, (dalam keadaan) pandangan mereka tunduk ke
bawah, lagi diliputi kehinaan. Dan sesungguhnya mereka dahulu (di dunia)
diseru untuk bersujud, dan mereka dalam keadaan sejahtera." (Al-Qalam:
42-43).2 S

Jika telah terbukti bahwa Iman mencakup ucapan lisan dan
perbuatan anggota badan, maka jelaslah bagi kita sebagai berikut:

a). Agungnya masalah ucapan lisan dan perbuatan anggota badan
dan keagungan keduanya dan bahwa antara keduanya dengan
ucapan dan perbuatan hati terdapat keterkaitan.

b). Kekeliruan golongan Jahmiyah yang mengklaim bahwa Iman
hanya sekedar mengetahui Allah dengan hati walaupun tanpa
ucapan dan perbuatan. Abu Ubaid al-Qasim bin Sallam telah
membantah ucapan ini dan menyatakan, "Bahwa ia menyim-
pang dari ucapan para pengikut agama yang lurus, karena ia
bertentangan dengan Firman Allah dan sabda RasulNya dengan

! Zindik adalah kata ajam (non Arab) yang diarabkan, ia diambil dari bahasa Persia
setelah mun-culnya Islam, zindik divoniskan kepada orang Majusi, Ateis, munafik dan
Jahmi.

Lihat: as-Sab’iniyah, Ibnu Taimiyah, hal. 338; Fath al-Bari, 12/271; Talbis Iblis, Ibnul
Jauzi, hal. 31.
¢ Majmy’ al-Fatawa, 7/187. Dan lihat, 7/541-221.
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menolak dan mendustakan." Kemudian dia berkata, "Seandai-
nya perintah dan agama Allah seperti yang mereka katakan,
niscaya tidak akan diketahui perbedaan Islam dari Jahiliyah,
tidak pula agama-agama dibedakan sebagian dengan sebagian
yang lain, di mana dia menerima dari mereka klaim yang ada
di dalam hati mereka tanpa harus menunjukkan pengakuan
terhadap apa yang dibawa oleh kenabian...."!

Kekeliruan golongan Maturidiyah? yang menyatakan bahwa
ucapan lisan merupakan rukun yang lebih, bukan dasar, ia
hanya syarat diberlakukannya hukum-hukum dunia, sampai-
sampai mereka berkata, "Barangsiapa membenarkan dengan
hatinya dan tidak mengakui dengan lisannya, maka menurut
kami dia kafir, sementara menurut Allah dia Mukmin, terma-
suk penduduk surga."?

Kekeliruan golongan Murji'ah pada umumnya, yang mengelu-
arkan amal perbuatan dari (lingkup) Iman, sehingga di antara
mereka berkata, "Barangsiapa mewujudkan hakikat pembe-
naran (tashdiq dengan hati), baik dia melaksanakan ketaatan
atau melakukan kemaksiatan, maka pembenarannya utuh se-
perti apa adanya, sama sekali tidak berubah."* Orang-orang
Murjia'h itu tidak membedakan antara jenis amal perbuatan
-yang merupakan syarat keshahihan Iman menurut Ahlus
Sunnah- dengan satuan-satuan amal perbuatan di mana orang
yang meninggalkannya dianggap tidak sempurna Imannya.
Penjelasannya akan hadir pada tempatnya, insya Allah.

Al-Fudhail bin Iyadh il& berkata, "Ahli bid'ah membedakan

(mengesampingkan) amal perbuatan dari Iman. Kata mereka, 'Ke-
wajiban-kewajiban Allah tidak termasuk Iman.' Barangsiapa menga-

U Al-Iman, hal. 78-80.

2 Mereka ialah para pengikut Abu Mansur al-Maturidi, wafat tahun 333 H. mereka
termasuk yang mengingkari sifat-sifat Allah (Mu'aththilah), sepaham dengan
Murji'ah dalam masalah Iman, dalam bertalaggi bermetode ahli kalam ditambah
dengan kemiripan yang besar dengan Asy-'ariyah.

Lihat: Abu Manshur al-Maturidi wa Ara’uhu al-Kalamiyah, Ali al-Maghribi dan al-
Maturidiyah, Ahmad al-Harbi.

% ALMusamarah Syarh al-Muyasarah, hal. 36; Kamal bin Abu Syarif, tashhih, Ihtisyam
Asia Abadi. Lihat Syarh al-Aqa id an-Nasafiyah, hal. 121, Sa’duddin at-Tiftazani.

4 Syarh al-Aqa ‘id an-Nasafiyah, hal. 123, Sa’duddin at-Tiftazani.
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takan itu, maka dia telah berbohong besar. Aku khawatir dia men-
jadi seseorang yang ingkar akan kewajiban-kewajiban, dan menolak
perintah Allah."!

Sebagaimana al-Qadhi Abu Ya'la mengatakan dalam memban-
tah orang-orang Murji'ah, "Kalau Iman adalah pembenaran dengan
lisan atau hati, niscaya orang yang hanya melakukan itu, padahal
dia menelantarkan kewajiban dan melaksanakan larangan, berhak
dipuji bahwa dia adalah orang yang sempurna Imannya. Tetapi
hal itu tidak mungkin secara syar'i, karena adanya dalil-dalil yang
shahih dalam hal ini seperti hadits,

ek 5 S5 G G SR Y
"Seorang pezina tidak berzina ketika dia berzina sementara dia Muk-

min"? dan hadits senada, yang membuktikan bahwa Iman meliputi
semua itu.3

Keempat: Iman Lahir dan Batin

Dari keterangan di atas terbuktilah bagi kita bahwa Iman me-
miliki dua sisi, yang pertama adalah batin dan hakikatnya, yaitu
yang berkaitan dengan hati dari segi ucapan dan perbuatan, sedang-
kan sisi kedua adalah yang zahir yaitu yang berkaitan dengan ang-
gota badan, dan hendaknya memperhatikan perbedaan antara hukum
atas yang zahir dan yang batin. Dari sini kemudian memperhatikan
perbedaan di antara hukum di hadapan manusia di satu sisi dan
hukum di hadapan Allah &§® di sisi yang lain, atau perbedaan antara
hukum-hukum dunia dengan hukum akhirat.

Ibnu Taimiyah berkata, "Iman yang zahir yang menjadi san-
daran hukum-hukum dunia, tidak mengotomatiskan Iman dalam
batin, yang menjadikan pemiliknya termasuk orang-orang yang
berbahagia di akhirat. Karena orang-orang munafik yang berkata,

! As-Sunnah, Imam Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, 2/376.

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab al-Mazhalim, Bab an-Nuhba bi Ghairi idani
Shahibihi, 5/119, no. 2475; Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Nugshan al-Iman,
1/76, no. 76.

3 Masa'il al-Iman, hal. 229 dengan sedikit adaptasi. Lihat al-Lalike, 4/850; as-
Sunnah, al-Khallal, 3/566. Lihat bantahan Imam Ahmad terhadap orang-orang
Murji‘ah dimana dia berkata, "Jika seseorang berkata maka dia telah berbuat dengan
anggota tubuhnya," dalam Kitab as-Sunnah, karya al-Khallal, 3/570-572.
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'Kami beriman kepada Allah dan Hari Kemudian,' padahal mereka
itu sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman,' (Al-Baqarah: 8),

secara zahir mereka adalah orang-orang beriman: mereka shalat
bersama kaum Muslimin, berpuasa, berhaji, berperang, dan kaum
Muslimin saling menikahi dengan mereka dan saling mewarisi
dengan mereka sebagaimana halnya orang-orang munafik pada
zaman Rasulullah dan Nabi # tidak memvonis orang-orang muna-
fik dengan hukum orang-orang kafir yang menampakkan keku-
furan."!

Kemudian Ibnu Taimiyah berkata, "Wajib membedakan antara
hukum-hukum zahir terhadap orang-orang Mukmin yang menjadi
sandaran hukum manusia di dunia dengan hukum terhadap mereka
di akhirat berupa pahala dan siksa."?

Di tempat lain Ibnu Taimiyah menetapkan bahwa perbedaan
antara lahir dan batin dalam masalah Iman ditetapkan oleh dalil-
dalil yang mutawatir dan ijma' yang diketahui, bahkan ia diketahui
secara mendasar (dharuri) dari agama Islam 3

Oleh sebab itu, Salaf umat ini mengetahui perbedaan di antara
kedua masalah ini, Sufyan ats-Tsauri* dan Ibnu al-Mubarak® ber-
kata, "Manusia menurut kami adalah orang-orang Mukmin dalam
masalah warisan dan hukum, tapi kami tidak mengetahui bagai-
mana mereka di sisi Allah 3&."6

Imam asy-Syafi'i &l&7 berkata, "Allah mengabarkan kekufur-

' Majmu’ al-Fatawa,7/210.

? Majmu’ al-Fatawa, 7/215. Lihat Majmu’ al-Fatawa, 7/42.

3 Majmu’ al-Fatawa, 7/472, lihat Majmu’ al-Fatawa, 7/617.

4 Abu Abdullah Sufyan bin Sa’id bin Masruq, imam para huffazh, amirul Mukminin dalam
hadits, lahir tahun 97 H, hidup di Kufah dan wafat di Bashrah tahun 161 H.

Lihat Hilyah al-Auliya’ ,6/356; dan Siyar A'lam an-Nubala’, 7/229.

5 Dia ialah: Abu Abdurrahman, Abdullah bin al-Mubarak al-Hanzhali, seorang imam, dan
mujahid, lahir tahun 118 H, memiliki sejumlah karya tulis, banyak melakukan
perjalanan, wafat di Hait (tepi Efrat) sepulang dari perang melawan orang-orang
Romawi tahun 181 H. Lihat Hilyah al-Auliya’, 6/356; dan Siyar A’lam an-Nubala’,
7/229.

¢ Diriwayatkan oleh al-Khallal dalam as-Sunnah, 3/567, Ibnu Baththah dalam al-Ibanah
al-Kubra, 2/872.

7 Dia ialah: Abu Abdullah, Muhammad bin Idris al-Muththalibi, salah seorang imam
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an orang-orang munafik, dan Allah menetapkan pada mereka de-
ngan ilmuNya dari rahasia-rahasia ciptaanNya yang tidak diketahui
oleh selainNya bahwa mereka (nanti) berada di kerak neraka paling
bawah, dan bahwa mereka berdusta dalam sumpah-sumpah mereka.
Allah Yang Mahaagung menetapkan mereka di dunia dengan Iman
yang mereka tampakkan -meskipun mereka berdusta padanya-,
bahwa mereka meraih perlindungan dari pembunuhan. Mereka
adalah orang-orang yang menyembunyikan kekufuran dan yang
menampakkan keimanan... Rasulullah # telah menjelaskan -di
mana Allah 4% melindungi darah orang yang menampakkan Iman
setelah kekufuran- bahwa mereka berhak mendapat perlakuan
sebagaimana hukum kaum Muslimin lainnya dalam pernikahan
dan saling mewarisi. Maka masalah ini telah jelas dalam hukum
Allah & tentang orang-orang munafik. Kemudian RasulNya me-
netapkan bahwa tidak seorang pun berhak memvonis orang lain
menyelisihi apa yang dia tampakkan dari dirinya dan bahwa Allah
3 menyerahkan hukum kepada hamba-hambaNya berdasarkan
apa yang nampak, karena tidak seorang pun mengetahui yang ghaib
kecuali apa yang Allah ajarkan."

Kelima: Dasar Perselisihan dalam Definisi Iman

Salah satu masalah penting yang patut diangkat dalam pengan-
tar ini adalah masalah dasar perselisihan tentang definisi Iman.
Dasar yang menelurkan bid'ah-bid'ah dalam Iman adalah anggapan
bahwa Iman adalah hakikat yang satu, tidak terbagi dan terpecah,
jika sebagiannya lenyap, maka seluruhnya lenyap, tidak tersisa apa
pun.

Ibnu Taimiyah berkata, "Dasar perselisihan golongan-golongan
ini tentang Iman dari Khawarij, Murji'ah, Mu'tazilah? Jahmiyah

besar yang terkenal, lahir di Ghaza 150 H, menguasai berbagai disiplin ilmu,
memiliki banyak karya tulis, dan wafat di Mesir tahun 204 H. Lihat Thabagat asy-
Syafi'iyah juz 1; dan Siyar A'lam an-Nubala", 10/5.

1 Al-Umm , 6/157, dan lihat, 6/165 dan 1/259-260.

2 Tokoh utama Mu’tazilah adalah Washil bin Atha’, wafat tahun 131 H, mereka terdiri
dari beberapa aliran yang tersatukan oleh lima prinsip mencakup pengingkaran
terhadap sifat, penafian terhadap takdir, pengekalan ahli tauhid yang bermaksiat di
dalam neraka, berpendapat satu kedudukan di antara dua kedudukan dan pembolehan
memberontak pemimpin kaum Muslimin.

Lihat Magqalat al-Islamiyyin, 1/235; at-Tanbih wa ar-Rad, hal. 35; al-Milal wa an-




P R e . B R, P A
Definisi Denbtal Inan  ~<SBIESHF
N N g N N g

dan lain-lain, adalah bahwa mereka menjadikan Iman sesuatu yang
satu, yang jika sebagian darinya hilang, maka seluruhnya hilang,
dan jika sebagian darinya tetap ada, maka seluruhnya tetap ada.
Mereka tidak berpendapat sebagian darinya hilang dan sisanya ter-
sisa sebagaimana sabda Nabi #,

H Ao e LT e . P - 2.
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'Akan keluar dari neraka orang yang di dalam hatinya terdapat
Iman seberat biji.'!

Khawarij dan Mu'tazilah mengatakan, 'Seluruh ketaatan ter-
masuk Iman, jika sebagian ketaatan lenyap, maka lenyap pula seba-
gian Iman selanjutnya Iman yang tersisa pun ikut lenyap.' Maka
mereka memvonis pelaku dosa besar sebagai seorang yang tidak
memiliki sedikit pun Iman.

Sementara Murji'ah dan Jahmiyah berkata nyaring, Iman tidak
lain melainkan sesuatu yang satu yang terbagi-bagi, bisa jadi ia
sekedar pembenaran hati seperti pendapat Jahmiyah atau pembe-
naran hati dan lisan seperti pendapat Murji'ah. Kata mereka, 'Karena
kalau kita memasukkan amal ke dalam Iman niscaya ia menjadi
bagian darinya, sehingga jika ia lenyap, niscaya sebagian darinya
lenyap, dan konsekuensinya adalah mengeluarkan pelaku dosa
besar dari Iman, dan ini adalah pendapat Mu'tazilah dan Khawarij'."?

Berpijak kepada dasar yang rusak yang mereka letakkan ini,
mereka berkata, "Tidak akan terkumpul pada seorang hamba Iman
dan kufur, karena Iman adalah sesuatu yang satu, tidak terbagi-
bagi, begitu pula kufur...."

Ibnu Taimiyah berkata dalam masalah ini, "Golongan-golongan
dari para pengikut hawa nafsu dari golongan Khawarij, Mu'tazilah,
Jahmiyah, Murji"ah, baik yang sepaham dengan Karramiyah atau
tidak, mengatakan, 'Tidak akan terkumpul pada seorang hamba
Iman dan nifak (kemunafikan),' bahkan di antara mereka ada yang
mengklaim ijma’ atas hal itu. Abul Hasan al-Asy'ari dalam sebagian

Nihal, 1/43.

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab al-Iman, Bab Ziyadah al-Iman, 1/103, no.
44; dan Muslim dalam Kitab al-Iman, Bab Adna Ahli al-Jannah, 1/182, no. 325.

¢ Majmu’ al-Fatawa, 7/510. Lihat juga 7/223, 18/270, 12/471; al-Ashfahaniyah, hal.
138, 143, 144; Minhaj as-Sunnah, 5/204-205.
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bukunya menyebutkan ijma' atas hal itu! dan dari sini mereka keliru
padanya, mereka menyelisihi al-Qur’an dan as-Sunnah serta atsar-
atsar sahabat dan tabi'in ditambah penyelisihan terhadap akal yang
jelas.2

Hakikat apa pun yang menjadi dasar bagi perkara-perkara
-baik berupa dzat ataupun sifat- jika sebagian anggotanya lenyap
maka bisa lenyap pula sisanya dan bisa pula tidak, lenyapnya se-
bagian perkara yang terkumpul tidak mengharuskan lenyapnya
sebagian lain yang tersisa, walaupun sudah dimaklumi secara ak-
sioma bahwa hakikat yang merupakan dasar ini, jika sebagian dari-
nya lenyap maka ia tidak (utuh) seperti sedia kala.?

Menurut Ahlus Sunnah wal Jama'ah, Iman memiliki cabang-
cabang yang bermacam-macam sebagaimana hal tersebut dikata-
kan oleh manusia paling mengetahui, Nabi # dalam hadits Syu'ab
al-Iman, di mana masing-masing cabang darinya disebut Iman. Sha-
lat dan perbuatan anggota badan lainnya termasuk Iman. Perbuatan-
perbuatan batin seperti malu, tawakal dan harapan termasuk Iman.
Di antara cabang-cabang tersebut terdapat cabang di mana jika ia
lenyap maka Iman pun lenyap, seperti syahadat. Terdapat pula
cabang di mana jika ia lenyap maka Iman tidak lenyap, seperti me-
nyingkirkan gangguan dari jalan, dan di antara keduanya terdapat
cabang-cabang yang bertingkat-tingkat dengan tingkatan yang besar.
Ada yang menginduk kepada cabang syahadat dan ia lebih dekat
kepadanya, ada pula yang menginduk kepada cabang menyingkir-
kan gangguan dari jalan, dan ia lebih dekat kepadanya.*

Jika Iman terdiri dari cabang-cabang yang berbeda-beda dan

1 Abul Hasan al-Asy’ari mempunyai dua pendapat tentang definisi Iman.
Yang pertama, selaras dengan jumhur salaf bahwa Iman adalah ucapan dan
perbuatan seba-gaimana yang tercantum di dalam kitabnya Maqalat al-Islamiyyin.
Dan pendapat kedua, Iman adalah membenarkan, dan yang kedua inilah yang
masyhur dari jumhur Asy’ariyah dan imam-imam mereka.
Lihat Magalat al-Islamiyyin, tahqiq Riter, hal. 293, Mujarrad Magalat al-Asy’ari dari
imla’ Tbnu Faurug, hal. 150. Majmu’ al-Fatawa, 7/509-550. Dan lihat Risalah Maugif
Ibnu Taimiyah min al-Asyariyah, karya Syaikh Abdurrahman al-Mahmud (disertasi
doktoral), dicetak dengan mesin ketik, 4/1428-1429.

2 Majmu’ al-Fatawa, 7/353. Lihat Majmu’ al-Fatawa, 13/48.

3 1ihat Majmu’ al-Fatawa, 7/514.

4 Kitab ash-Shalah, Tbnul Qayyim, hal. 53 dengan adaptasi.
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beragam, bahkan memiliki tingkatan berbeda-beda maka ia -dengan
berpijak kepada perbedaan derajat cabang-cabangnya- meliputi
rukun-rukun yang tidak sempurna bila tidak ada, kewajiban-kewa-
jiban dan anjuran-anjuran, sebagaimana Ibnu Taimiyah berkata,
"Iman tersusun dari dasar di mana ia tidak akan ada tanpanya, juga
kewajiban-kewajiban di mana jika tidak dilaksanakan menjadikan
Iman berkurang sehingga pemiliknya berhak mendapat hukuman,
dan hal-hal yang Sunnah di mana tanpanya ketinggian derajat akan
lenyap. Dalam hal ini orang-orang terbagi menjadi zhalim kepada
diri, tengah-tengah dan orang yang utama. Seperti haji, seperti
badan, masjid dan dzat-dzat serta sifat-sifat yang lainnya, di antara
bagiannya ada yang dapat menyebabkannya kurang dari predikat
lebih sempurna jika ia tidak ada, ada yang mengurangi kesempur-
naannya! yaitu meninggalkan kewajiban-kewajiban atau melaksa-
nakan yang diharamkan, dan ada pula yang dapat menggugurkan
rukunnya yaitu tidak meyakini dan tidak berkata (mengikrarkan
dengan lisan).?

Iman adalah seperti haji dalam hal keduanya memiliki rukun-
rukun, hal-hal wajib dan sunnah-sunnah. Haji memiliki rukun-
rukun yang jika ditinggalkan, maka haji tidak sah, seperti wukuf
di Arafah. Haji memiliki hal-hal wajib, baik dalam bentuk melaku-
kan atau meninggalkan, yang meninggalkan atau melakukannya
dengan sengaja adalah berdosa, dan wajib membayar dam jika di-
tinggalkan, seperti jhram dari miqat-miqat makaniyah, melempar
jumrah dan sebagainya. Haji juga memiliki sunnah-sunnah, baik
melakukan atau meninggalkan, yang dengannya haji menjadi sem-
purna, tapi tidak berdosa dengan meninggalkannya, tidak pula
wajib membayar dam, seperti berihlal dengan suara keras, memper-
banyak talbiyah, berdoa pada waktu thawaf dan lain-lain.? Begitu
pula Iman sebagaimana yang telah dijelaskan, dari sini, maka dalam
perkara Iman, manusia berbeda-beda, ada yang menganiaya diri-

! Yakni, kesempurnaan yang wajib, peletak syariat tidak menafikan Iman dari sesuatu
kecuali karena hilangnya sesuatu yang wajib bukan hilangnya sesuatu yang
mustahab.

Lihat al-Ashfahaniyah, hal. 139; Majmu’ al-Fatawa, 18/268; Minhaj as-Sunnah, 5/208.

2 Majmu' al-Fatawa, 7/637. Dan lihat pula Ta’zhim Qadri ash-Shalah, al-Marwazi,
2/806.

% Lihat Majmu’ al-Fatawa, Tbnu Taimiyah, 12/472, 473, 7/514, 19/290, 291.
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nya, ada yang tengah-tengah dan ada yang berlomba-lomba dalam
kebaikan dengan izin Rabbnya. Nash-nash yang menunjukkan bahwa
Iman menerima pemecahan dan pembagian diriwayatkan secara
mutawatir, seperti sabda Nabi #,

DL Ge 5 I o8 33 08 33 L1 G 255
" Akan keluar dari neraka orang yang di dalam hatinya terdapat Iman
seberat biji."!
Ini menyelisihi ahli bid'ah yang menyatakan bahwa Iman tidak
menerima pembagian dan pemecahan, dan bahwa Iman adalah se-
suatu yang satu.

Jika telah diketahui bahwa Iman memiliki cabang-cabang yang
beragam, dan bahwa ia menerima pembagian dan pemecahan, maka
mungkin saja Iman dan kekufuran yang tidak mengeluarkan dari
Islam terkumpul pada diri seseorang; karena Iman memiliki ting-
katan-tingkatan, begitu pula kekufuran yang merupakan lawan-
nya -sebagaimana penjelasan tentangnya akan hadir insya Allah-.
Nash-nash dalil dalam jumlah besar menetapkan kemungkinan
hal itu. Seperti dalam Firman Allah ¢&,
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"Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, me-

lainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan sembahan-sem-
bahan lain)." (Yusuf: 106).

Allah menetapkan Iman bagi mereka bersama syirik. Jadi
keduanya terkumpul pada diri seorang Mukmin.

Dan Firman Allah 8,
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"Dan jika ada dua golongan dari orang-orang Mukmin berperang

maka damaikanlah antara keduanya! Jika salah satu dari kedua golongan
itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, maka perangilah golongan

Lt

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab al-Iman, Bab Ziyadah al-Iman, 1/103, no.
44; dan Muslim dalam Kitab al-Iman, Bab Adna Ahli al-Jannah, 1/182, no. 325.
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yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah
Allah." (Al-Hujurat: 9)

(Dalam ayat ini) Allah £}% menetapkan sifat Iman bagi mereka,
meskipun mereka saling memerangi dan memerangi seorang Mus-
lim adalah kekufuran sebagaimana sabda Nabi #,

ST-RUETRR RIS JUAES

"Mencaci seorang Muslim adalah kefasikan dan memeranginya ada-
lah kekufuran."1

Dan sabda Nabi #%,

oAk DBy KAk & DS G 134 5 Y
"Janganlah kalian kembali menjadi orang-orang kafir sesudahku, di

mana sebagian dari kalian memenggal leher (memerangi) sebagian yang
lain."?

Nash-nash (dalil-dalil) ini secara keseluruhan menunjukkan
(bisanya) berkumpuinya Iman dan kufur kecil pada seorang Muslim.

Ibnu Taimiyah berkata, "Adapun para imam Ahlus Sunnah
wal Jama'ah, maka mereka menetapkan adanya keterbagian pada
nama dan hukum, sehingga seorang laki-laki memiliki sebagian
Iman dan bukan seluruhnya, dan pada dirinya berlaku hukum
ahli Iman dan mereka memperoleh pahala berdasarkan Iman yang
ada pada dirinya, sebagaimana berlaku padanya hukuman berda-
sarkan kedurhakaan yang dilakukannya. Dan loyalitas (wilayah)
Allah adalah berdasarkan Iman dan takwa seorang hamba. Jadi
seorang hamba meraih wilayah Allah menurut Iman dan takwanya,
karena wali-wali (kekasih-kekasih) Allah adalah orang-orang Muk-
min yang bertakwa, sebagaimana Firman Allah &&,
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"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawa-

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iman, Bab Khauf al-Mukmin. .., 1/110, no. 48; dan
Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Qaul an-Nabi, 1/81, no. 116.

¢ Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iman, Bab al-Inshat i al-Ulama’ ,1/317, no.
121; dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Qaul an-Nabi, ’La Tarji’u, 1/81, no. 118.
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tiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang-
orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa." (Yunus: 62-63).!

Keenam: Hakikat dan Definisi Kufur

Jika kita telah mengetahui hakikat dan definisi Iman, maka
menjadi mudah bagi kita mengetahui kekufuran yang merupakan
lawan dan hal-hal yang menafikan Iman.?

Kekufuran adalah hukum syar'i, dan orang kafir adalah orang
yang dikafirkan Allah dan RasulNya. Menetapkan kekufuran bukan
hak seorang manusia pun, akan tetapi ia adalah hak Allah g&.

Abu Hamid al-Ghazali® berkata, "Kekufuran adalah hukum
syar'i seperti (hukum) perbudakan dan status merdeka, karena ia
berarti menghalalkan darah dan memvonis (orang) kekal di neraka.
Dasar penetapannya bersifat syar'i, maka ia diketahui melalui nash
(dalil) atau dengan dikiaskan kepada apa yang disebut dalam nash
(dalil)."*

Ketika al-Qadhi Iyadh® menurunkan sebuah pasal tentang
ucapan-ucapan yang dapat mengkafirkan, dia berkata di awal pasal
tersebut, "Ketahuilah bahwa tahgig pasal ini dan mengungkap ke-
rancuan di dalamnya adalah bersumber kepada syara', akal tidak
memiliki wewenang padanya."¢

Ibnu Taimiyah berkata, "Kekufuran adalah hukum syar'i yang
diambil dari Pemilik syariat, kekeliruan dan kebenaran pendapat
terkadang diketahui dengan akal, akan tetapi apa yang menurut

! Al-Ashfahaniyah, hal. 44. Lihat Majmu’ al-Fatawa, 18/270, 11/173-175.

2 Lihat apa yang kami nukil dari ucapan Syaikh Abdul Lathif bin Abdurrahman alu asy-
Syaikh di catatan kaki no. 1 hal. 15.

3 Dia ialah: Muhammad bin Muhammad al-Ghazali ath-Thusi, seorang filosof dan
seorang sufi, lahir tahun 450 H, memiliki sejumlah karya tulis, sangat-sangat cerdas,
banyak melakukan perjalanan, (mulanya) menyibukkan diri dengan ilmu-ilmu yang
tercela tapi lalu bertaubat darinya dan beralih kepada hadits sehingga dia wafat di
Thabiran, Khurasan, tahun 505 H.

Lihat Thabaqat asy-Syafiiyah, 6/191; Siyar A'lam an-Nubala", 19/322.

4 Faishal at-Tafriqah hal. 128. Dan lihat pula hal. 146, serta 158.

5 Abu al-Fadhl, Iyadh bin Musa al-Yahshabi al-Andalusi, lahir tahun 476 H, melakukan
banyak perjalanan, memegang tampuk peradilan, buku-bukunya berjumlah banyak,
wafat di Maroko tahun 544 H. Lihat, Siyar Alam an-Nubala®, 20/212; dan ad-Dibaj al-
Mudzahhab, 2/46.

& Asy-Syifa", 2/1065.
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akal keliru belum tentu merupakan kekufuran dalam syara', seba-
gaimana sesuatu yang benar menurut akal belum tentu wajib untuk
diketahui dalam syariat."!

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Oleh karena itu ahli ilmu dan
as-Sunnah tidak mengkafirkan orang-orang yang menyelisihi me-
reka, walaupun kelompok-kelompok yang menyelisihi mereka
tersebut mengkafirkan mereka. Hal itu karena kekufuran adalah
hukum syar'i, manusia tidak berhak menghukum dengan seper-
tinya, seperti orang yang berdusta atas nama Anda, menzinai istri
Anda, Anda tidak boleh berdusta atasnya dan menzinai istrinya;
karena dusta dan zina adalah haram karena hak Allah ¢&. Begitu
pula takfir, ia adalah hak Allah, tidak boleh dikafirkan kecuali orang
yang dikafirkan oleh Allah dan RasulNya."?

Ibnu asy-Syath? berkata, "Perkara tertentu adalah kekufuran,
perkara apa pun itu, bukan merupakan perkara akal, akan tetapi
ia termasuk perkara-perkara syar'i lagi wadh'i. Jika peletak syariat
berkata tentang satu perkara adalah kekufuran, maka ia adalah
kekufuran, baik ucapan tersebut berita atau insya"."*

Ibnu al-Wazir5 berkata, "Takfir adalah sam'i (didengar dari al-
Qur’an dan as-Sunnah) murni, tidak ada peluang bagi akal di dalam-
nya, dan bahwasanya dalil atas kekufuran tidak lain kecuali dalil
sam'i yang qath'i, tidak ada perselisihan dalam hal tersebut."®

@& Definisi Kufur

Asal makna kufur (;ii) dalam bahasa Arab adalah: menu-
tup sesuatu. Petani disebut 35 (dalam bahasa arab), karena dia
menutupi biji-bijian dengan tanah. Malam juga disebut kafir, karena

' Ad-Dar‘u, 1/242. Lihat Mukhtashar ash-Shawa'iq al-Mursalah, 2/421; dan ash-
Shawa “iq al-Muhrigah, Ibnu Hajar al-Haitami, hal. 78.

* Ar-Rad ala al-Bakni, hal. 257. Lihat Minhaj as-Sunnah, 5/244.

3 Dia ialah: Qasim bin Abdullah bin asy-Syath al-Isybili al-Maliki, fakih, ahli ushul, ahli
faraidh, belajar di kota Sabtah, memiliki banyak karya tulis, wafat di Sabtah tahun 723
H. Lihat: ad-Dibaj al-Mudzahab, 2/152, dan Mu’jam al-Mu allifin, 8/105.

* Tahdzib al-Furuq, 4/158-159.

5 Dia ialah: Muhammad bin Ibrahim bin Ali al-Murtadhi, imam besar, mujtahid Yaman,
memiliki sejumlah karya tulis, wafat di Shan’a tahun 840 H. Lihat al-Badr ath-Thali’,
2/81; al-A’lam, 5/3000.

5 Al-Awashim wa al-Qawashim, 4/178, 179 dengan adaptasi.
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ia menutupi segala sesuatu. Firman Allah,
PR T ITIRPPTL - pes/
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"Seperti hujan yang tanaman-tanamannya mengagumkan para
petani." (Al-Hadid: 20).

Labid bin Rabi'ah! berkata, "Sehingga apabila dia melepaskan
tangan pada kafir," maksudnya adalah malam, karena ia menutupi
segala sesuatu. Kufur adalah pengingkaran nikmat, ia adalah lawan
syukur. Dan i 45 dengan fa" ditasydid, berarti, dia mengkafirkannya,
yakni menisbatkan kepada kekufuran atau dia berkata kepadanya,
al &3, dan kata & ;381 yakni dia memvonisnya kafir. 2

Ibnul Jauzi3 berkata, "Ahli tafsir menyatakan bahwa kufur di
dalam al-Qur an memiliki lima bentuk.

Pertama: Kufur terhadap tauhid, dan termasuk dalam makna
ini adalah Firman Allah,

P . &t e, 4 ’," f’f.’, . <, yrd .” ."'1
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"Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu
beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak beriman."
(Al-Baqarah: 6).
Kedua: Kufur nikmat, dan di antara makna ini adalah Firman
Allah,

N re., 7, [4 ¢
% 09583 Y3 ébji‘ﬂdb%
"Dan bersyukurlah kepadaKu, dan janganlah kamu kafir (atas nikmat)-
Ku." (Al-Baqarah: 152).
Ketiga: Berlepas diri, dan di antaranya adalah Firman Allah, &)@

! Dia ini adalah seorang penyair yang masyhur, mendapatkan Islam dan dia masuk
Islam, dia adalah seorang sahabat yang mulia, dia juga seorang pasukan penunggang
kuda yang pemberani dan dermawan, wafat tahun 41 H. Lihat al-Ishabah, 5/675 dan
al-Bidayah, 7/221.

2 Lihat Lisan al-Arab, 5/144-145; al-Mishbah al-Munir, hal. 647-648; al-Mufradat, al-
Ashfahani, hal. 653-655.

3 Abul Faraj Abdurrahman bin Ali Ibnul Jauzi al-Baghdadi, seorang hafizh, mufassir,
fakih dan pemberi nasihat. Lahir tahun 509 H, memiliki banyak karya tulis dalam
berbagai disiplin ilmu, wafat tahun 597 H. Lihat Dzail Thabaqat al-Hanabilah, 1/399,
dan Siyar A’lam an-Nubala®, 21/365.
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"Kemudian di Hari Kiamat sebagian kamu mengingkari sebagian
(yang lain)," (Al-Ankabut: 25), yakni sebagian berlepas diri dari
sebagian yang lain.
Keempat: Mengingkari, contohnya adalah Firman Allah 8,

»r7 < A oz Pat [t
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"Maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui,
mereka lalu ingkar kepadanya." (Al-Baqarah: 89).
Kelima: Menutupi, contohnya adalah Firman Allah &,

// be -«) ,: / %
"Tanaman-tanamannya mengagumkan para petam'. " (Al-Hadid: 20).

(L&) di sini maksudnya adalah para petani yang menimbun
biji di dalam tanah.l

Adapun definisi kufur secara istilah, maka berikut ini kami
kutipkan sebagian ucapan ahli ilmu tentang ini.

Tbnu Taimiyah berkata, "Kufur adalah tidak beriman, berda-
sarkan kesepakatan kaum Muslimin, baik orang yang bersangkutan
meyakini lawannya dan berbicara dengannya atau dia tidak meya-
kini apa pun dan tidak berbicara."?

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Kufur adalah tidak beriman
kepada Allah dan RasulNya, baik disertai mendustakan atau tidak
mendustakan, akan tetapi ia adalah keraguan, kebimbangan atau
berpaling dari semua ini karena hasad dan takabur atau karena
mengikuti sebagian hawa nafsu yang memalingkan dari mengikuti
risalah."3

Ibnu Taimiyah juga berkata tentang pendapat golongan-golo-
ngan tentang definisi kufur, "Manusia memiliki cara-cara yang ber-

! Nuzhah al-A’yun an-Nawazhir fi Ilmi al-Wujuh wa an-Nazha'ir, Ibnul Jauzi, 2/119-
120. Lihat Kasyf as-Sara‘ir fi Ma'na al-Wujuh wa al-Asybah wa an-Nazha'ir, Ibnul
Ammad, hal. 33-34.

2 Majmu’ al-Fatawa, 20/ 86.

3 Majmu’ al-Fatawa, 12/335. Dan lihat pula, 3/315.
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macam-macam dalam mengategorikan sesuatu sebagai kekufuran.
Di antara mereka ada yang berkata, kufur adalah mendustakan
sesuatu yang diketahui secara dharuri (fundamental) dari Agama
Rasulullah #. Kemudian orang-orang berbeda-beda tentang yang
dikategorikan (termasuk) dalam "yang diketahui secara dharuri" ber-
kaitan dengan hal itu. Ada yang berkata, kufur adalah jahil tentang
Allah ¢i%. Kemudian pendapat ini terkadang menjadikan kejahilan
tentang sifat seperti kejahilan tentang Pemilik Sifat dan terkadang
tidak menjadikannya sama, dan mereka berbeda-beda dalam sifat
dari segi penafian dan penetapan. Ada pula yang tidak mendefini-
sikan dengan suatu batasan, akan tetapi segala perkara yang ter-
bukti baginya merupakan pendustaan terhadap apa yang dibawa
oleh Rasul, seperti Iman kepada Allah dan Hari Akhir, maka dia
menjadikannya kufur. Dan masih ada cara-cara lain.

Tidak diragukan bahwa kufur berkaitan dengan risalah, men-
dustakan rasul adalah kufur, membencinya, mencacinya dan me-
musuhinya meskipun dia mengetahui kebenarannya secara batin
adalah kufur menurut sahabat, tabi'in dan para imam ahli ilmu ke-
cuali al-Jahm dan orang-orang yang sependapat dengannya seperti
ash-Shalihi, Asy'ariyah dan lain-lain."

Ibnu Taimiyah & juga berkata, "Kufur adalah karena men-
dustakan Rasulullah # dalam apa yang dia beritakan atau menolak
mengikutinya meskipun dia mengetahui kebenarannya seperti ke-
kufuran Fir'aun, orang-orang Yahudi dan orang-orang seperti me-
reka."?

Ibnu Taimiyah berkata dalam tempat keempat, "Iman mengan-
dung pengakuan kepada apa yang diberitakan oleh Nabi #, dan
kufur terkadang dengan melihat kepada tidak adanya pembenaran
dan Iman kepada Rasul, dan poin dari bab ini berlaku untuk semua
yang rasul beritakan, dan terkadang dengan melihat kepada tidak
adanya pengakuan terhadap apa yang Rasul beritakan. Dasar dalam
hal ini adalah pemberitahuan tentang Allah dan Nama-namaNya.
Oleh karena itu pengingkaran terhadap apa yang berkaitan dengan
masalah ini adalah lebih besar daripada pengingkaran kepada se-
lainnya, meskipun Rasul memberitakan kedua-duanya. Kemudian,

V' Minhaj as-Sunnah, 5/251.
® Ad-Dar’u, 1/242.
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sekedar membenarkan berita yang beliau bawa dan sekedar menge-
tahui benarnya apa yang dia beritakan, jika ia tidak disertai ketaatan
kepada perintahnya, tidak lahir, tidak juga batin, tidak kecintaan
karena Allah dan tidak pula ta'zhim kepadaNya, maka hal tersebut
bukan Iman."!

Dari ucapan Ibnu Taimiyah dapat kita simpulkan, bahwa kufur
-lawan Iman- bisa berupa "mendustakan dalam hati", ia bertentangan
dengan ucapan hati ~yaitu membenarkan-, dan kufur bisa berupa
perbuatan hati, seperti membenci Allah t&, atau ayat-ayatNya,
atau RasulNya #, yang bertentangan dengan cinta Imani dan itu
adalah perbuatan hati paling penting dan paling kuat, sebagaimana
kufur bisa merupakan ucapan lahir yang bertentangan dengan
ucapan lisan, dan terkadang merupakan perbuatan lahir, seperti
berpaling dari Agama Allah 8%, berpaling dari ketaatan kepada
Allah dan RasulNya #, yang dengan ini ia bertentangan dengan
perbuatan anggota badan yang berdasar kepada ketundukan, ke-
pasrahan dan penerimaan terhadap Agama Allah J&.

Ibnu Hazm mendefinisikan kufur dengan ungkapan yang
menyeluruh, dia berkata, "Kufur dalam agama adalah sifat orang
yang mengingkari sesuatu yang mana Allah mewajibkan beriman
kepadanya setelah tegaknya hujjah atasnya dengan sampainya ke-
benaran kepadanya dengan hatinya, bukan dengan lisannya, atau
dengan lisannya, bukan hatinya atau dengan keduanya sekaligus,
atau dia melakukan sesuatu di mana terdapat nash (dalil) yang me-
nyatakan bahwa ia mengeluarkannya karena itu dari nama Iman."?

As-Subki® berkata, "Takfir adalah hukum syar'i, sebabnya ada-
lah mengingkari rububiyah Allah atau wahdaniyah Allah atau Risalah
(Islam) atau suatu ucapan, atau suatu perbuatan; yang ditetapkan
hukumnya oleh Allah dan RasulNya bahwa itu kufur walaupun
tidak mengingkari."4

U Majmu’ al-Fatawa, 7/533-534.

2 Al-Thkam, 1/45. Lihat al-Fashl, 3/253; al-Muhalla, 13/437.

3 Dia ialah: Abdul Wahhab bin Ali asy-Syafi’i, Tajuddin, lahir di Kairo tahun 727 H, ahli
di ber-bagai ilmu, sibuk memberi fatwa, mengajar, mengadili, terjadi padanya ujian-ujian
yang banyak, memiliki banyak karya tulis yang beragam, wafat di Damaskus tahun
771 H. Lihat ad-Durar al-Kaminah, 3/39; al-Badr ath-Thali’ , 1/410.

4 Fatawa as-Subki, 2/586.




X 2 N — F e T
> Definisi Dembatal Iman }Wﬂ
RIS 2y NN 2 F

Tbnul Qayyim menjelaskan makna kufur dengan mengatakan,
"Kufur (;453) adalah mengingkari (14i)! kepada sesuatu yang di-
ketahui bahwa Rasul datang membawanya, baik ia termasuk masa-
lah yang kalian namakan ilmiah atau amaliah. Barangsiapa meng-
ingkari apa yang dibawa Rasulullah setelah dia mengetahui bahwa
dia membawanya, maka dia kafir, baik dalam perkara Agama yang
besar atau yang kecil."?

Syaikh Abdurrahman as-Sa'di* mendefinisikan kufur, dengan
berkata, "Definisi kufur yang mencakup seluruh jenisnya, bentuk
dan anggotanya adalah mengingkari apa yang dibawa oleh Rasul,
atau mengingkari sebagian darinya, sebagaimana Iman adalah me-
yakini apa yang dibawa oleh rasul dan memegangnya secara umum
dan terperinci. Iman dan kufur adalah antonim, jika salah satu dari
keduanya ada dengan keberadaan yang sempurna, maka yang lain
lenyap."4

Dari nukilan-nukilan di atas kita mengetahui makna kufur
yang tidak berkumpul dengan Iman, bahwa ia adalah keyakinan-
keyakinan, ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan di mana Pele-
tak syariat menetapkan bahwa ia adalah lawan Iman.

Ketujuh: Kufur Bisa Berupa Keyakinan, Ucapan, dan Perbuatan

Jika Iman adalah ucapan dan perbuatan, maka begitu pula
kufur, ia adalah ucapan dan perbuatan. Kufur adalah ucapan hati
(mendustakan), sebagaimana ia merupakan perbuatan-perbuatan

1 42.2Ji dalam bahasa adalah mengingkari dengan lisan apa yang diyakini oleh hati.
Firman Allah,

§©) 23 A o, Gl 555 TEIR Y 8 p
"Karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi orang-orang yang
zhalim itu mengingkari ayat-ayat Allah." (Al-An’am: 33).
Lihat al-Mufradat, hal. 122; Lisan al-Arab, 3/106. Juhud di sini maksudnya adalah
mendustakan yang menafikan pembenaran, bisa pula maksudnya adalah penolakan,
dan keengganan yang menafikan ketundukan. Lihat Fatawa Ibnu Taimiyah, 20/98;
Kitab ash-Shalah, Tbnul Qayyim, hal. 44.

* Mukhtashar ash-Shawa ‘iq al-Mursalah, 2/421.

3 Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di at-Tamimi, salah seorang ulama besar Najd abad
modern, lahir di Unaizah tahun 1307 H, memiliki sejumlah karya tulis, sibuk mengajar,
wafat di Unaizah tahun 1376 H. Lihat Ulama Najd, 2/422; al-A’lam, 3/340.

¢ Al-Irsyad ila Ma’rifah al-Ahkam, hal. 203-204.
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hati -seperti membenci- yang bertentangan dengan Iman. Kufur
adalah ucapan dengan lisan, sebagaimana ia adalah perbuatan-per-
buatan lahir dengan anggota badan, yang mengeluarkan (pelakunya)
dari Agama.

Untuk lebih merinci definisi ini, kami katakan, Kufur boleh
jadi adalah mendustakan di dalam hati, dan kufur jenis ini pada
orang-orang kafir adalah sedikit -sebagaimana kata Ibnul Qayyim-,'
karena Allah mengukuhkan Rasul-rasulNya dan memberi mereka
bukti-bukti dan ayat-ayat atas kebenaran mereka yang bisa mene-
gakkan hujjah dan menepis alasan.

Kufur bisa dalam bentuk ucapan dengan lisan, baik hati mem-
benarkan, atau tidak meyakini kekufuran lisan tersebut. Abu Tsaur
berkata -ucapannya telah hadir seluruhnya, "Seandainya dia ber-
kata, 'Al-Masih adalah Allah' dan dia mengingkari perkara Islam,
dan dia berkata, 'Hatiku tidak meyakini sesuatu pun dari itu,' de-
ngan menampakkan itu, dia adalah kafir, bukan Mukmin."?

Ibnu Hazm berkata, "Di antara yang membuktikan bahwa
kufur bisa dengan ucapan adalah Firman Allah,

T (& S0 wid 57 o BT 06 . s 35 2255 3555

P - % }- s ,/{/‘_,1 . s 2 -

Jé @uﬁmwu»vd) D 8503 o35 A0 Lt G

;\;? Z.A.LJ ‘)4 f‘ g/);u: L;‘:\EK- 6;3‘\1 é)‘;ﬂg‘ ‘;;32\2 /}_; :::"\-:4 ::\‘
2

LA R VYA Zr% -

d...o-g,..\,.a J\Y)S_) \,\,.‘ajgj:’:;‘

@u,,y\,q.,& uo,,u;;iw\&%j;’dmzﬁ\;;ﬁ
. o P Py v / - ’,/. /-: % v
u\wbww‘}uj) U w;}»gy};ua’)
7 I A 5 B 5 O 533 65

sy AR Ve

R L R it T
P J;‘v\rvf&b;\’dj o Gl U e L8721 56 8

! Lihat Madarij as-Salikin, 1/337.
2 Ushul I'tigad Ahli as-Sunnah, al-Lalika'i, 4/849.
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"Dan dia memasuki kebunnya sedang ia zhalim terhadap dirinya
sendiri; ia berkata, 'Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya.
Dan aku tidak mengira Hari Kiamat itu akan datang, dan jika sekiranya
aku dikembalikan kepada Rabbku, pasti aku akan mendapat tempat kem-
bali yang lebih baik daripada kebun-kebun itu.' Kawannya (yang Mukmin)
berkata kepadanya sedang dia bercakap-cakap dengannya, ' Apakah kamu
kafir kepada (Rabb) yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari
setetes air mani, lalu Dia menjadikan kamu seorang laki-laki yang sem-
purna. Tetapi aku (percaya bahwa): Dialah Allah, Rabbku, dan aku tidak
mempersekutukan seorang pun dengan Rabbku. Dan mengapa kamu tidak
mengucapkan tatkala kamu memasuki kebunmu Masya Allah, la quwwata
illa billah (Sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, tiada ke-
kuatan kecuali dengan pertolongan Allah).' Sekiranya kamu anggap aku
lebih sedikit darimu dalam hal harta dan keturunan, maka mudah-mudahan
Rabbku, akan memberi kepadaku (kebun) yang lebih baik daripada kebun-
mu (ini); dan mudah-mudahan Dia mengirimkan ketentuan (petir) dari
langit kepada kebunmu, hingga (kebun itu) menjadi tanah yang licin; atau
airnya menjadi surut ke dalam tanah, maka sekali-kali kamu tidak dapat
menemukannya lagi.' Dan harta kekayaannya dibinasakan, lalu ia mem-
bolak-balikkan kedua tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang ia
telah belanjakan untuk itu, sedang pohon anggur itu roboh bersama para-
paranya dan dia berkata, ' Aduhai kiranya dulu aku tidak mempersekutu-
kan seorang pun dengan Rabbku'." (Al-Kahfi: 35-42).

Dalam ayat tadi Allah memvonis syirik dan kufur, meskipun
dia mengakui tuhannya, karena dia ragu tentang adanya kebang-
kitan kembali."!

Tbnu Hazm juga berkata, "Para ulama tidak berbeda penda-
pat bahwa di dalam al-Qur’an terdapat pemberian nama dan vonis
kufur secara pasti kepada orang yang mengucapkan ucapan-ucap-
an yang sudah dikenal, seperti Firman Allah 8,

§ oz b AT B AT i ie= 0
"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, 'Sesung-
guhnya Allah itu ialah al-Masih putra Maryam'." (Al-Ma’idah: 17).

Dan Firman Allah &&,

' Al-Fashi, 3/235.
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"Sesungguhnya mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan
telah menjadi kafir sesudah keislaman mereka." (At-Taubah: 74). Jadi
kufur terjadi secara sah dalam bentuk ucapan."?

Ibnu Taimiyah berkata, "Mencaci Allah atau mencaci Rasul-
Nya adalah kufur lahir batin, baik orang yang mencaci itu meyakini
bahwa hal tersebut haram, atau dia menghalalkannya, atau tidak
memiliki keyakinan. Ini adalah madzhab fugaha dan Ahlus Sunnah
lainnya yang menetapkan bahwa Iman adalah ucapan dan perbuat-
an."?

Di antara petunjuk bahwa kufur bisa berupa ucapan lisan,
adalah Firman Allah & tentang orang-orang munafik,

o % et 7, < A por L 007% <.
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"Dan ]1ka kamu tunyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka
lakukan itu), tentulah mereka akan manjawab, 'Sesungguhnya kami ha-
nyalah bersenda gurau dan bermain-main saja.' Katakanlah, 'Apakah
dengan Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya kamu selalu berolok-olok?'
Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman." (At-
Taubah: 65-66).

Ibnu Taimiyah berkata, "Allah memberitakan bahwa mereka
kafir setelah mereka beriman walaupun mereka menyangkal, 'bah-
wa ucapan yang kami katakan tersebut tanpa diyakini oleh hati
kami, kami hanya bergurau dan main-main'. Allah menjelaskan
bahwa mengolok-olok ayat-ayatNya adalah kufur dan ini tidak di-
lakukan kecuali oleh orang yang hatinya menerima ucapan terse-
but."3

1 Al-Muhalia, 13/498 dengan sedikit adaptasi.
2 Ash-Sharim al-Maslul, hal. 512, tahqiq Muhyiddin Abdul Hamid.

3 Majmu’ al-Fatawa, 7/220.
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Ibnu Nujaim! berkata, "Barangsiapa berbicara dengan kalimat
kufur dengan gurau atau main-main, maka dia kafir menurut semua
ulama, keyakinannya tidak dilihat."?

Kufur bisa pula dalam bentuk perbuatan hati, karena perbuat-
an hati seperti cinta, tawakal, takut, dan harus ada di dalam Iman.
Seandainya dia membenarkan Allah dan RasulNya tetapi tidak
mencintai Allah dan RasulNya, maka dia tidak beriman, akan tetapi
kafir.

Begitulah kufur, bisa jadi seseorang membenarkan Allah dan
RasulNya, akan tetapi dia membenci Allah atau RasulNya, maka
dia kafir karena kebenciannya kepada Allah dan RasulNya.

Ibnu Taimiyah berkata, "Barangsiapa membenarkan Rasul
tetapi membencinya dan memusuhinya dengan hatinya dan badan-
nya, maka dipastikan dan tanpa ragu bahwa dia kafir."3

Dan Ibnu Taimiyah juga berkata, "Jika hati tidak memiliki ke-
bencian kepada perkara-perkara mungkar yang dibenci oleh Allah,
maka ia kehilangan Iman. Benci dan cinta termasuk perbuatan hati."

Ibnu Taimiyah berkata di tempat ketiga, "Berimannya hati
kepada kebenaran yang diberitakan para rasul bukan hanya seke-
dar mengetahui hal itu, karena seandainya dia mengetahui dengan
hatinya bahwa ia benar, tetapi dia membencinya dan membenci
Rasul yang membawanya serta membenci Allah Yang mengutus-
nya, memusuhi hal itu, menyombongkan diri atas mereka, menolak
tunduk kepada kebenaran tersebut, maka orang ini belum beriman
yang menyebabkannya meraih pahala akhirat, berdasarkan kesepa-
katan kaum Muslimin.">

Ibnu Taimiyah menyebutkan dalil atas itu, dia berkata, "Hal
tersebut dijelaskan oleh Firman Allah,

I Umar bin Ibrahim bin Muhammad al-Mishri al-Hanafi seorang fakih, memiliki peran
dalam be-berapa disiplin ilmu, memiliki sejumlah karya tulis, wafat tahun 1005 H.
Lihat al-Alam 5/39; Mu’jam al-Mu allifin, 7/271.

2 Al-Bahr ar-Rayiq, 5/134.

3 Majmu’ al-Fatawa, 7/557. Lihat juga, 7/397, 529, 541.

4 Majymu’ al-Fatawa, 7/557.

S At-Tis’iniyah, Fatawa Ibnu Taimiyah cet, al-Kurdi, 5/165, lihat ash-Sharim al-Maslul,
hal. 518519.
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"Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal
hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang
yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah me-
nimpanya dan baginya azab yang besar. Yang demikian itu disebabkan
karena sesungguhnya mereka mencintai kehidupan di dunia lebih dari
akhirat, dan bahwasanya Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang
kafir. Mereka itulah orang-orang yang hati, pendengaran dan penglihatan-
nya telah dikunci mati oleh Allah, dan mereka itulah orang-orang yang
lalai. Pastilah bahwa mereka di akhirat nanti adalah orang-orang yang
merugi." (An-Nahl: 106-109).

Allah menyebutkan orang yang kufur kepada Allah setelah
beriman kepadaNya, Allah menyebutkan ancamanNya di akhirat
kemudian Dia berfirman,

td > PR v s 1 A% -
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"Yang demikian itu disebabkan karena sesungguhnya mereka men-
cintai kehidupan di dunia lebih dari akhirat." (An-Nahl: 107).

Allah menjelaskan bahwa mereka berhak meraih ancaman
karena itu, dan sudah dimaklumi bahwa masalah membenarkan
dan mendustakan, ilmu dan kejahilan bukan termasuk masalah
cinta dan benci, mementingkan dunia atas akhirat, bisa jadi disertai
dengan ilmu dan pembenaran bahwa kufur merugikan di akhirat
dan bahwa dia tidak memiliki bagian (balasan baik) di akhirat."!

U Majmu’ al-Fatawa, 7/599-560. Lihat tulisan Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab
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Ibnu Taimiyah juga berkata, "Terkadang hati mengetahui ke-
benaran dan membenarkannya, hanya saja karena hasad dan ke-
sombongan yang juga ada di dalam hati membuatnya menolak ber-
serah diri, tunduk dan cinta."

Ibnu Hazm menetapkan bahwa kufur tidak terbatas pada sikap
mendustakan semata, dia berkata, "Allah berfirman,
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"Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang (kepada
kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka, setan telah menjadikan
mereka mudah (berbuat dosa) dan memanjangkan angan-angan mereka.
Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka (orang-orang munafik)
itu berkata kepada orang-orang yang benci kepada apa yang diturunkan
Allah (orang-orang Yahudi), 'Kami akan mematuhi kamu dalam bebe-
rapa urusan,' sedang Allah mengetahui rahasia mereka. Bagaimanakah
(keadaan mereka) apabila malaikat mencabut nyawa mereka seraya memu-
kul-mukul muka mereka dan punggung mereka? Yang demikian itu ada-
lah karena sesungguhnya mereka mengikuti apa yang menimbulkan ke-
murkaan Allah dan karena mereka membenci keridhaanNya, sebab itu
Allah menghapus (pahala) amal-amal mereka." (Muhammad: 25-28).

Allah (dalam ayat ini) menjadikan mereka kafir murtad sete-
lah mereka mengetahui kebenaran dan setelah hidayah Allah men-
jadi jelas bagi mereka dengan ucapan mereka kepada orang-orang
kafir apa yang telah mereka katakan. Allah mengabarkan bahwa
Dia mengetahui rahasia-rahasia mereka, Allah tidak menyatakan

-
\

\

tentang ayat ini,"
% B RS S (Ab%

"Yang demikian itu disebabkan karena sesungguhnya mereka mencintai...” (An-Nahl:
107) dalam Kasyf asy-Syubuhat, salah satu buku syaikh, 1/181.
U Majmu’ al-Fatawa, 7/535. Lihat al-Muwafaqat, asy-Syathibi, 1/166.
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bahwa mereka mengingkari, justru rahasia mereka adalah membe-
narkan petunjuk yang telah jelas bagi mereka, barangsiapa yang
mana sesuatu telah jelas baginya, maka dia tidak mungkin meng-
ingkari dengan hatinya sedikit pun."!

Kufur bisa dalam bentuk amal lahir -seperti berpaling dari
Agama Allah ¢i&- Allah telah memvonis orang yang menolak me-
naatiNya dan menolak menaati Rasulullah. Ketaatan bukan seke-
dar membenarkan semata.

Allah g% berfirman,
PR VPR L ./B L2 e /c-’f
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"Katakanlah, 'Taatilah Allah dan RasulNya; jika kamu berpaling,
maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir." (Ali Imran:
32).

Ibnu Katsir %l&2 berkata tentang ayat ini, "Ayat ini menun-
jukkan bahwa menyelisihi jalan Rasulullah # adalah kufur, Allah
tidak menyukai orang yang memiliki ciri demikian walaupun dari
dirinya dia mengklaim bahwa dia mencintai Allah dan mendekat-
kan diri kepadaNya, sehingga dia mengikuti Nabi yang ummi, pe-
nutup para Rasul, dan Rasul Allah kepada seluruh jin dan manu-
sia."3

Al-Khallal mengutip dengan sanadnya kepada al-Humaidi *
di mana dia berkata, "Aku dikabari ada suatu kaum yang berkata,
'Barangsiapa mengakui shalat, zakat, puasa, dan haji tetapi dia tidak
melakukan apa pun darinya sehingga dia mati, atau dia shalat sam-
bil bersandar dengan punggungnya membelakangi Ka'bah sampai

dia mati, maka dia adalah Mukmin selama tidak mengingkari, jika
dia mengetahui bahwa dia meninggalkan hal itu dalam Imannya,

! Al-Fashl, 3/262. Lihat pula al-Fashl, 3/259.

2 Dia ialah: Abu al-Fida Imaduddin Isma’il bin Umar bin Katsir ad-Dimasyqi asy-Syafii,
ahli hadits, ahli sejarah, mufassir, fakih, lahir tahun 700 H, memiliki banyak karya tulis,
wafat di Damaskus tahun 774 H. Lihat ad-Durar al-Kaminah, 1/399; al-Badr ath-Thaly’,
1/153.

3 Tafsir Ibnu Katsir, 1/338.

4 Dia ialah: Abdullah bin azZubair bin Isa bin Humaid, seorang Imam, hafizh, dan fakih,
penulis al-Musnad, wafat di Makkah tahun 219 H. Lihat Siyar A'lam an-Nubala’,
10/616; Thabaqat asy-Syafi’iyah, 2/140.
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jika dia mengakui kewajiban-kewajiban dan menghadap kiblat,
maka aku berkata, ini merupakan kekufuran yang jelas kepada
Allah, dan menyelisihi Kitab Allah dan Sunnah RasulNya serta
kesepakatan kaum Muslimin. Allah & berfirman,

o s P N VSR P
§ () 5l A5 ST SN G )

'Yang lurus dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunai-
kan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.' (Al-Bayyinah:
5)."

Ishaq bin Rahawaih? berkata, "Di antara yang mereka sepakati
takfirnya dan mereka menetapkan hukum atasnya, sebagaimana
mereka menetapkan hukum atas orang yang mengingkari, adalah
seorang Mukmin yang beriman kepada Allah dan kepada apa yang
datang dari sisiNya tapi dia membunuh seorang Nabi, atau mem-
bantu untuk membunuhnya, sekalipun dia berkata membunuh
seorang Nabi adalah haram, dia adalah orang kafir."?

Ibnu Taimiyah berkata, "Firman Allah,
.a//&/ e s . P < ‘//z (,} ol T, {’/ 1 S }_’/
Uy aliS 055 3 e G o2 3 BB 020005 B B0 5055 3
o o oA
§ ) Gl A5
'Dan mereka berkata, 'Kami telah beriman kepada Allah dan Rasul,
dan kami menaati (keduanya).' Kemudian sebagian dari mereka berpaling
sesudah itu, sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang yang beriman.'
(An-Nur: 47).
Dan d! ,.J\ (dalam ayat ini) adalah berpaling dari ketaatan,
sebagaimana Firman Allah,

Al

2t 4l oa R R e S SRV B BN (e
il r<£_}’ Tyads 0B Galis 31 o 5Ll ol ot A3l g ol
% g A v, - G oo ,’i,,: /k _ .z
T LI 58 03 435 U5 s e

1 As-Sunnah, al-Khallal, 3/586, 587.

2 Abu Ya'qub Ishaq bin Ibrahim al-Hanzhali al-Marwazi, pernah singgah di Naisabur,
lahir tahun 161 H, dia adalah seorang imam besar dalam hafalan, Fatwa dan tafsir,
wafat tahun 338 H. Lihat Thabaqat al-Hanabilah, 1/109 dan Siyar A’lam an-Nubala’,
11/358.

% Ta’zhim Qadr ash-Shalah, Muhammad bin Nashr al-Marwazi, 2/930.
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'Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai ke-
kuatan yang besar, kamu akan memerangi mereka atau mereka menyerah
(masuk Islam). Maka jika kamu patuhi (ajakan itu) niscaya Allah akan
memberikan kepadamu pahala yang baik dan jika kamu berpaling seba-
gaimana kamu telah berpaling sebelumnya, niscaya Dia akan mengazab
kamu dengan azab yang pedih.' (Al-Fath: 16).

Dan Firman Allah,

LORANEHO RSP

'Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan al-Qur'an) dan tidak
mau mengerjakan Shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan berpaling
(dari kebenaran).' (Al-Qiyamah: 31-32).

(Dari sini) maka diketahui bahwa berpaling bukan mendus-
takan, akan tetapi ia adalah berpaling dari ketaatan. Manusia wajib
membenarkan Rasulullah dalam beritanya, dan menaatinya dalam
perintahnya. Membenarkan adalah lawan mendustakan, ketaatan
lawannya adalah berpaling, oleh karena itu Allah berfirman,

LGP R LA OFARAAP
'Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan al-Qur an) dan tidak
mau mengerjakan Shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan berpaling
(dari kebenaran).' (Al-Qiyamah: 31-32).
Dan Allah telah berfirman,

C
it < %o [T

U &5 a5 s i & I S8 ERE 92805 AL E 355 3
SOERAI S

'‘Dan mereka berkata, ' Kami telah beriman kepada Allah dan Rasul,
dan kami menaati (keduanya).' Kemudian sebagian dari mereka berpaling
sesudah itu, sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang yang beriman.'
(An-Nur: 47).

Allah menafikan Iman dari orang yang berpaling dari beramal,
meskipun dia telah berkata ..."

Sampai Ibnu Taimiyah berkata, "Di dalam al-Qur an dan as-
Sunnah terdapat penafian Iman dari orang-orang yang tidak mela-
kukan amal perbuatan di banyak tempat, sebagaimana Allah mena-
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fikan Iman dari orang munafik padanya.™

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Kufur bisa berupa mendustakan
Rasul dalam apa yang dia beritakan atau menolak mengikutinya
meskipun dia mengetahui kebenaran Rasul, seperti kekufuran Fir-
'aun, orang-orang Yahudi, dan orang-orang yang seperti mereka."?

Oleh karena itu Ibnul Wazir berkata membantah orang yang
mensyaratkan keyakinan dalam ucapan kufur, "Berdasarkan ini
tidak ada ucapan dan perbuatan yang merupakan kekufuran ke-
cuali disertai (didasari) keyakinan, bahkan membunuh para nabi
sekalipun, padahal keyakinan termasuk rahasia-rahasia yang ter-
tutup maka tidak akan terbukti kekufuran orang kafir sekalipun
kecuali dengan nash khusus pada diri orang tertentu."

Kedelapan: Kufur Terdiri dari Berbagai Cabang dan Kekeliruan
Golongan-golongan yang Menyelisihi Ahlus Sunnah.

Dari pemaparan tentang makna kufur di atas kita mengeta-
hui bahwa kufur bukan hakikat atau cabang yang satu, yaitu men-
dustakan dengan hati atau i'tigadi sebagaimana menurut Murji‘ah,
akan tetapi kufur adalah cabang-cabang yang beragam dan derajat
yang bertingkat-tingkat, sebagaimana Iman yang merupakan lawan-
nya juga demikian, sebagaimana yang telah dijelaskan.

Ibnul Qayyim menetapkan hal ini, dia berkata, "Kufur memi-
liki pokok dan cabang-cabang, sebagaimana cabang Iman adalah
Iman, begitu pula cabang kufur adalah kufur. Rasa malu adalah
salah satu cabang Iman sementara minimnya rasa malu adalah salah
satu cabang kufur. Jujur adalah salah satu cabang Iman sementara
dusta adalah salah satu cabang kufur. Shalat, Zakat, Haji dan Puasa
termasuk cabang Iman, meninggalkannya termasuk cabang kufur.
Berhukum kepada apa yang Allah turunkan termasuk cabang Iman
sementara berhukum kepada selain apa yang Allah turunkan ter-
masuk cabang kufur. Seluruh kemaksiatan adalah cabang kufur

' Majmu’ al-Fatawa, 7/142. Dan lihat pula ash-Sharim al-Maslul, hal. 33, 520, al-Thkam
fi Ushul al-Ahkam, ITbnu Hazm, 1/92. Lihat disertasi Megister Dhawabith at-Takfir Inda
Ahli as-Sunnah, Abdullah al-Qarni, dicetak dengan ketik, hal. 168, 200.

2 Ad-Dar’u, 1/242.

3 Itsar al-Haq ala al-Khalg, hal. 419.
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sebagaimana seluruh ketaatan adalah cabang Iman."!

Ibnul Qayyim juga berkata, "Di sini terdapat dasar (pokok)
lain yaitu bahwa kufur ada dua: kufur perbuatan dan kufur juhud
(pengingkaran) dan pembangkangan. Kufur pengingkaran adalah
kufur kepada perkara yang diketahui bahwa Rasul datang mem-
bawanya dari sisi Allah karena mengingkari dan membangkang,
seperti: nama-nama Allah, sifat-sifatNya, perbuatan-perbuatanNya
dan hukum-hukumNya. Kufur ini adalah lawan Iman dari segala
segi. Adapun kufur perbuatan (amaliyah) maka ia terbagi menjadi
dua bagian: pertama, yang membatalkan Iman dan kedua, yang tidak
membatalkan Iman. Sujud kepada berhala, menghina al-Qur"an,
membunuh, dan mencaci Nabi adalah membatalkan Iman.. .2

Muhammad bin Nashr al-Marwazi® menetapkan dasar (pokok)
ini, dan dia menisbatkannya kepada ulama ahli hadits, dia berkata,
"Kufur adalah lawan Iman, hanya saja kufur ada dua: pertama, kufur
yang merupakan pengingkaran kepada Allah dan kepada apa yang
Allah Firmankan, maka ini adalah lawan dari pengakuan dan pem-
benaran kepadaNya dan kepada apa yang Dia Firmankan. Dan
kedua, kufur yang merupakan perbuatan yang merupakan lawan
Iman, yang berupa perbuatan. Kufur memiliki cabang-cabang selain
pokoknya, ia tidak mengeluarkan pemiliknya dari Islam sebagai-
mana Iman dari segi amal perbuatan memiliki cabang bagi akar,
meninggalkannya tidak mengeluarkan dari Agama Islam."

Diriwayatkan dari generasi Salaf umat ini adanya pembagian
kufur kepada kufur yang mengeluarkan (pokoknya) dari Agama
dan kufur yang tidak mengeluarkan (pokoknya) seperti, Ibnu Abbas,
Thawus, Atha" dan lain-lain.’

Jika sudah terbukti bahwa kufur terdiri dari cabang-cabang

U Kitab ash-Shalah, hal. 53.

? Kitab ash-Shalah, hal. 55. Lihat pula risalah-risalah yang bermanfaat karya Syaikh Abdul
Lathif Abdurrahman bin Hasan alu asy-Syaikh, hal. 27, 28, A'lam as-Sunnah al-
Mansyurah, al-Hakami, hal. 73-76.

% Dia ialah: Abu Abdullah, Muhammad bin Nashr bin al-Hajjaj alMarwazi, lahir di
Baghdad tahun 202 H, dia salah seorang imam hadits pada masanya, salah seorang
ulama yang paling me-ngetahui perbedaan ulama, memiliki banyak karya tulis, wafat
tahun 294 H. Lihat Thabaqat asy-Syafi'iyah 2/246, Siyar A’lam an-Nubala®, 14/33.

4 Ta’zhim Qadr ash-Shalah, 2/517-520 dengan ringkasan.

5 Ibid, 2/521-522. Lihat Fath al-Bari, 1/83.
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yang berbeda-beda, bahwa ia memiliki tingkatan-tingkatan, di an-
taranya ada yang mengeluarkan dari Agama, ada pula yang tidak
mengeluarkan dari Agama, maka adalah mungkin kufur yang tidak
mengeluarkan dari agama berkumpul dengan Iman pada diri sese-
orang. Ini adalah dasar yang agung yang dimiliki Ahlus Sunnah,
dan ahli bid'ah menyelisihi mereka dalam perkara ini walaupun
nash-nash al-Qur’an dan hadits-hadits Nabi # serta ijma' merupa-
kan dalil yang jelas yang menetapkan dasar ini.

Jika demikian, maka adanya salah satu cabang kekufuran pada
diri seorang hamba tidak mengotomatiskannya menjadi kafir de-
ngan kufur yang mutlak sehingga terwujud padanya hakikat kufur
sebagaimana orang yang memiliki salah satu cabang Iman tidak
serta merta menjadikannya seorang Mukmin sebelum dia memiliki
dasar Iman.!

Ibnu Taimiyah berkata, "Adalah berbeda antara kufur yang
dinyatakan secara tertentu (al-Mu'arraf) dengan alif dan lam, seba-
gaimana dalam sabda Nabi 3£,

skl 85 ) 01T 8530 s asall G
'Tidak ada antara seorang hamba dengan kufur atau syirik kecuali
meninggalkan shalat,'?

dengan kufur yang disebutkan nakirah (345) dalam konteks pene-
tapan.

Beda pula antara makna suatu nama yang mutlak, seperti jika
dikatakan "kafir" atau "Mukmin" dengan makna yang mutlak bagi
nama dalam segala penggunaannya, sebagaimana dalam sabda
Nabi #,

oAk S, iKAR &0 D s 1345 Y
'Janganlah kalian kembali menjadi orang-orang kafir setelah aku
(tiada) di mana sebagian dari kalian membunuh sebagian yang lain.'?

! Lihat Iqtidha’ ash-Shirath al-Mustagim, Ibnu Taimiyah, 1/208; Kitab ash-Shalah, Ibnul
Qayyim, hal. 60; ar-Rasa ‘il al-Mufidah, Syaikh Abdul Lathif alu asy-Syaikh, hal. 31.

2 Diriwayatkan oleh Muslim: Kitab al-Iman, Bab Ithlaq Ism al-Kufri ala Man Taraka
ash-Shalah, 1/88, no. 134; at-Tirmidzi dalam Kiteb al-Iman, 5/13, no. 2612; Abu
Dawud dalam Kitab as-Sunnah, no. 3678.

3 Takhrijnya telah lewat sebelumnya.
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Ucapannya, 'Sebagian dari kalian membunuh sebagian yang lain,' ada-
lah tafsir dari: menjadi "orang-orang kafir" dalam hadits tersebut,
dan orang-orang itu dinamakan kafir dengan nama yang terikat
tidak termasuk ke dalam nama yang mutlak jika dikatakan "kafir"
dan "Mukmin"."!

Jika makna kufur telah diketahui, bahwa ia adalah keyakinan-
keyakinan, ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan yang berten-
tangan dengan Iman, bahwa ia memiliki cabang-cabang dan derajat-
derajat yang berbeda-beda, maka kita mengetahui sebagai berikut:

(a). Bahwa Murji‘ah keliru ketika mereka berkata, "kufur ada-
lah mendustakan" dan ini dari dua segi:

Pertama: Ucapan mereka, 'Semua orang yang dikafirkan oleh
peletak syariat (Allah dan RasulNya) disebabkan tidak adanya pem-
benaran kepada Rabb %', maka Murji'ah membatasi kufur hanya
pada mendustakan semata.?

Kedua: Ucapan mereka, 'Mendustakan adanya di dalam batin
di mana pembenaran lenyap dari orang kafir, padahal dasar keku-
furan iblis, Fir'aun, orang-orang Yahudi dan lain-lain bahkan keba-
nyakan umat yang kafir tidak berasal dari sisi "tidak membenarkan"
dan "tidak mengetahui", karena tidak seorang pun yang menyam-
paikan satu berita pun kepada iblis, akan tetapi Allah memerintah-
kannya bersujud kepada Adam tetapi dia menolak dan menyom-
bongkan diri dan dia termasuk orang-orang kafir karena penolakan-
nya itu. Penolakan dan kesombongannya serta segala hal yang
mengikutinya, itulah yang membuat dia kafir.3

Oleh karena itu Ibnul Qayyim berkata, "Dua bagian kufur
ini, yaitu pertama, kufur karena mengingkari dan membangkang,
dan kedua, kufur karena berpaling, diingkari oleh kebanyakan ahli
kalam, mereka hanya menetapkan kufur takdzib (mendustakan) dan
jahl (kebodohan). Mereka menjadikan yang kedua dan yang ketiga
yaitu kufur karena mengingkari dan berpaling sebagai kufur karena
ia menunjukkan kepada yang pertama, bukan karena ia pada dasar-
nya adalah kufur. Menurut mereka kufur hanya sekedar kejahilan.

U Iqtidha" ash-Shirath al-Mustaqim, 1/208-209.

? Lihat Majmu’ al-Fatawa, Ibnu Taimiyah, 7/364. Lihat pula Majmu’ al-Fatawa, 7/557-
558.

% Lihat Majmu’ al-Fatawa, 7/534, Madarij as-Salikin, 1/337.
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Barangsiapa memperhatikan al-Qur’an, as-Sunnah, sirah para nabi
dengan umat mereka, dakwah para nabi kepada umat mereka dan
apa yang terjadi di antara mereka, niscaya dia memastikan keke-
liruan ucapan ahli kalam dan dia mengetahui bahwa kebanyakan
kufur umat manusia justru didasari keyakinan dan ilmu, serta pe-
ngetahuan terhadap kebenaran nabi-nabi mereka."!

Murjiah keliru ketika mereka mengklaim "bahwa tidak ber-
amal sama sekali dan tidak berpegang kepada syariat, bukan meru-
pakan kufur selama tidak didasari mendustakan". Maka sebagai-
mana sekedar berpegang secara global kepada syariat tanpa mem-
benarkan tidak cukup untuk mewujudkan Iman, begitu pula seke-
dar membenarkan tanpa mewujudkan berpegang secara global
juga tidak cukup.?

(b). Kesalahan ahli bid'ah pada umumnya yang mengklaim
bahwa kufur adalah sifat yang satu dengan berpijak kepada klaim
mereka bahwa Iman adalah sesuatu yang satu, atau cabang yang
satu, padahal dalil-dalil syar'i -sebagaimana telah hadir- menetap-
kan bahwa kufur terdiri dari cabang-cabang yang berbeda-beda,
ada kufur akbar, ada kufur di bawah kufur ... dan begitu seterusnya.

Kesembilan: Makna "yang membatalkan" dan Definisi Murtad

Karena kita telah menyelesaikan pembicaraan tentang makna
Iman dan kufur, maka sudah selayaknya bagi kita untuk membi-
carakan makna 53U (yang membatalkan) di mana tema buku ini
sebagaimana yang sudah diketahui adalah iskeadls a2 331 oLu\H oA 3.

Yang Membatalkan (we.gl.J!) Dari Segi Bahasa

Merujuk kepada kamus-kamus bahasa, kami mendapatkan
bahwa kata i digunakan untuk merusak akad atau bangunan
yang dijalin atau dibangun dengan kuat, maka ia bermakna 3.5

J..J\ (membongkar sesuatu) dan Lialt 3% (membuka ikatan sim-
pul). ,2&Ji adalah lawan ¢l JJ\Jl dan orang yang menentang Anda
disebut dengan Flaz3

U Miftah ad-Dar as-Sa’adah, 1/94.

¥ 1jhat Syarh Ushul al-I'tigad, al-lalika'i, 4/850; Risalah Dhawabith at-Takfir, hal. 168, 176,
195.

3 Lihat al-Fakhir, al-Mufadhdhal bin Salamah, wafat 291 H, hal. 322, Jamharah al-
Lughah, Ibnu Duraid, 3/99; Tahdzib al-Lughah, al-Azhari, 8/344; Mu'jam Maqayis al-
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Al-Fayumi! berkata, La& [l &2, artinya aku membuka ikat-
an tali, termasuk dalam hal ini adalah apa yang dikatakan, G l.ai
2 artinya aku membatalkan apa yang aku niatkan dengan pasti,
45\ artinya ia batal atau terlepas dengan sendirinya, 5;lghll cail
artinya thaharah itu batal, ﬁdl _ai) artinya luka itu kambuh sete-
lah sembubh. ,AI\ um._,\ Artmya perkara itu rusak setelah sebelum-
nya baik, UKl iS5 artinya kedua pendapat itu saling berten-
tangan, yang satu membatalkan yang lain, asls LIS s ucapannya
kontradiktif, jika sebagian ucapannya justru menggugurkan seba-
gian yang lain.2

Dalam at-Ta'rifat ditulis, ¢ 5 J5 2% (lawan dari segala sesuatu)
adalah mengangkat sesuatu tersebut. Jika kita berkata, semua ma-
nusia adalah hewan dengan pasti, maka kebalikannya (.4:2) ada-
lah dia bukan demikian.?

Kata ,4illl dalam al-Qur an:

Di dalam al-Qur'an kata & terdapat dalam beberapa ayat,
di antaranya: Firman Allah &%,

{‘/ A s ¢ Pt ld - vl/ .)-
%L&joj.&xwh{,&w@ ;:Y)%K
"Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang mengurai-
kan benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kem-
bali." (An-Nahl: 92).
Dan Firman Allah ¢G5,

7% }}/Y//

4 Goac=3 20 T aad

"Dan janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesu-
dah meneguhkannya." (An-Nahl: 91).

Juga Firman Allah g,

Lughah, Tonu Faris, 5/470-471; Lisan al-Arab, Ibnu Manzhur, 7/242; Tartib al-Qamus
al-Muhith ala Tharigah al-Misbah al-Munir, 4/427, Ikmal al-I'lam bi Talslits al-
Kalam, al-Jayyanah, 2/721; Taj al-Arus, az-Zubaidi, 5/93.

! Dia ialah: Abul Abbas Ahmad bin Muhammad bin Ali al-Fayumi, ahli fikih dan ahli
bahasa, me-miliki sejumlah karya tulis, wafat tahun 770 H. Lihat ad-Durar al-
Kaminah, 1/334; Mu’jam al-Mu “allifin, 2/132.

2 Al-Misbah al-Munir, hal. 762.

3 At-Ta’rifat, al-Jurjani, hal. 245.
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"(Yaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak meru-
sak perjanjian." (Ar-Ra'd: 20).
Kata 433l dalam as-Sunnah:
Kata _a% juga terdapat di dalam sejumlah hadits Nabi #, se-
perti sabda Nabi # kepada Aisyah s,
58 L2 K, pal4e uss ot 1
"Seandainya kaummu tidak baru saja meninggalkan kekufuran, nis-
caya aku akan membongkar Ka'bah." Yakni, merobohkannya.!
Dalam hadits Aisyah &,

A V) Cla a Bl e o Bo5 085 (8B 1 O
"Bahwa Nabi # tidak membiarkan sesuatu di rumahnya yang berisi
salib kecuali beliau menghapusnya." Yakni, menghilangkannya.?
Dari Abu Umamah al-Bahili® dari Rasulullah #, beliau ber-
sabda,

SO E2ES G52 G WSS G558 5558 el 58 Gaadd
ol T (@K1 LaE 2315 et o
"Tali simpul Islam benar-benar akan pupus satu demi satu, setiap

kali satu tali simpul pupus orang-orang menunggu yang berikutnya, yang
pertama pupus adalah hukum dan yang terakhir adalah Shalat."*

Yang Membatalkan (_,231;3i) Dari Segi Istilah

Dari nash-nash yang telah dipaparkan, bisa ditarik kesimpulan
bahwa hal-hal yang membatalkan ( ,!;3) secara istilah, adalah ke-
yakinan-keyakinan, atau ucapan-ucapan, atau perbuatan-perbuatan
yang memutuskan dan melenyapkan Iman. Jika Iman berpijak ke-

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iim, Bab Man Taraka Ba'dh al-Ikhtiyar, 1/224,
no. 126; Muslim Kitab al-Haj, Bab Naqdh al-Ka'bah, 2/971, no. 402.

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Libas, Bab Naqdh ash-Shuwar, 10/385, no.
5952.

3 Suddi bin Ajlan al-Bahili, seorang sahabat yang mulia, tinggal di Syam, wafat tahun 36
H. Lihat al-Ishabah, 3/420; Siyar A'lam an-Nubala", 3/359.

4 Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/232; dan al-Hakim 4/92, dia menshahihkannya.
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pada i'tiqad (keyakinan) dan i'tiqad secara bahasa mengandung
makna keharusan, penegasan dan pertalian kuat,! maka aili ada-
lah lawan dari J4xi, dari sini maka perkara-perkara yang mengka-
firkan tersebut membatalkan Iman, sedangkan kemaksiatan-kemak-
siatan lainnya mengurangi Iman.

Termasuk perkara yang patut disinggung di sini, di penutup
pembahasan ini yaitu apabila kita merujuk kepada buku-buku fikih,
maka kita melihat bahwa fuqaha # menurunkan bab tersendiri
untuk murtad dan hukum-hukumnya, mereka menjelaskan makna
kemurtadan. Di sini kami sebutkan beberapa contoh definisi ahli
fikih tentang kemurtadan.

Dalam Bada'i' ash-Shana’i 'al-Kasani? berkata, "Adapun rukun
kemurtadan adalah mengalirkan kalimat kufur melalui lisan sete-
lah adanya Iman, karena murtad adalah meninggalkan Iman."

Ash-Shawit dalam asy-Syarh ash-Shaghir berkata, "Murtad ada-
lah kufur seorang Muslim dengan ucapan yang jelas atau ucapan
yang menunjukkan kekufuran atau perbuatan yang mengandung
kekufuran.">

Asy-Syarbini¢ dalam Mughni al-Muhtaj berkata, "Murtad ada-
lah memutuskan Islam dengan niat, atau ucapan atau perbuatan,
baik dia mengucapkannya dengan dasar menghina atau menging-
kari, atau meyakini."”

Al-Buhuti® dalam Kasysyaf al-Qina' berkata, "Murtad secara

! Lihat Lisan al-Arab, 3/297 kata iiz.

? Dia ialah: Abu Bakar bin Mas'ud bin Ahmad al-Kasani, seorang ahli fikih dan ushul,
wafat di Halab tahun 587 H, dia memiliki sejumlah karya tulis. Lihat Mujam al-
Mu allifin, 3/75; al-A’'lam, 2/70.

% 7/134 dengan sedikit adaptasi. Lihat a/-Bahr ar-Rayig, Ibnu Nujaim, 5/129.

4 Ahmad bin Muhammad ash-Shawi al-Khalwati al-Maliki, lahir di Mesir tahun 1175,
wafat di Madinah tahun 1241 H, memiliki beberapa karya tulis. Lihat Mujam al-
Mu allifin, 2/111; al-A’lam, 1/246.

5 6/144-145. Lihat Hasyiyah ad-Dasugi, 4/301; Bulghah as-Salik, 2/416; Fath al-Ali al-
Malik, 2/281.

6 Dia ialah: Muhammad bin Ahmad asy-Syarbini asy-Syafi’i, fakih, mufassir, ahli kalam,
ahli nahwu, memiliki banyak karya tulis, wafat tahun 977 H. Libat Syadzarat adz-
Dzahab, 8/384; Mu’jam al-Mu allifin, 8/269.

7 4/133, lihat Nihayah al-Muhtaj, ar-Ramli 7/413; Raudhah ath-Thalibin, an-Nawawi,
10/64.

8 Manshur bin Yunus bin Shalah al-Buhuti al-Hanbali, syaikh madzhab Hanbali di Mesir,
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bahasa adalah orang yang kembali, Firman Allah,

- P <z 7 2 /” st 479'/ s
%@U&W{;\gﬁ e o3 Yy
"Dan janganlah kamu kembali ke belakang (karena takut kepada
musuh), maka kamu menjadi orang-orang yang merugi." (Al-Ma'idah:
21).
Secara syar'i adalah orang yang kafir setelah sebelumnya Islam
melalui ucapan atau keyakinan atau keraguan atau perbuatan."!

Dengan ini diketahui bahwa murtad adalah keluar dari Islam,
bisa dengan keyakinan, perbuatan, atau ucapan. 4

‘8

memiliki sejumlah karya tulis dalam fikih, wafat di Mesir tahun 1051 H. Lihat
Mukhtashar Thabaqat al-Hanabilah, asy-Syath, hal. 114; Mujam al-Mu ‘allifin, 13/22.

1 6/136. Lihat al-Mubdi’ fi Syarh al-Muqni’, 9/170; al-Mughni 8/123; Syarh Muntaha al-
Iradat, 3/386; Ghayah al-Muntaha, 3/335.
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Vonis Kafir Secara Mutlak (Umum) Dan
Vonis Kafir Terhadap Personil Tertentu

88

Pertama: Perbedaan Antara Yonis Kafir Secara Mutlak (Umum) dan
Yonis Kafir Terhadap Personil Tertentu

Ahlus Sunnah membedakan antara takfir mutlaq dengan takfir
mu'ayyan. Yang pertama ucapan takfir (vonis kafir) diarahkan ke-
pada pelaku yang melakukan perbuatan kufur secara umum. Di-
katakan, 'Barangsiapa berkata begini atau berbuat begini, maka
dia kafir' akan tetapi orang tertentu yang berkata demikian atau
berbuat, sama sekali tidak divonis kafir sebelum syarat-syaratnya
terpenuhi dan penghalang-penghalangnya telah hilang, dan dalam
kondisi tersebut hujjah telah tegak atasnya, di mana orang yang
meninggalkannya dapat divonis kafir.

Ibnu Taimiyah berkata, "Tidak seorang pun berhak mengka-
firkan seorang Muslim walaupun Muslim tersebut salah dan keliru,
sehingga hujjah ditegakkan atasnya dan jalan yang lurus telah di-
jelaskan kepadanya. Barangsiapa Islamnya telah tetap dengan yakin,
maka keislamannya tersebut tidak terhapus karena keraguan, bah-
kan ia tidak terhapus kecuali setelah ditegakkannya hujjah dan
dihilangkannya syubhat."!

Kemudian Ibnu Taimiyah berkata, "Takfir (memvonis kafir)
mempunyai syarat-syarat dan penghalang-penghalang yang mung-
kin tidak ada pada diri orang tertentu. Takfir mutlaq tidak mengo-
tomatiskan takfir mu'ayyan kecuali jika syarat-syaratnya terwujud
dan penghalang-penghalang tidak ada. Ini diperjelas bahwa Imam

' Majmu’ al-Fatawa (al-Kailaniyah), 12/466.




AT T Fe K=
(BB Vonis Kafi B SBER
X N N N

Ahmad dan kebanyakan imam yang mengucapkan kalimat-kalimat
umum ini tidak mengkafirkan kebanyakan orang yang mengucap-
kan perkataan (kufur) ini secara perorangan tertentu."!

Ibnu Taimiyah menjelaskan sebagian udzur yang mungkin
ada pada orang tertentu (sehingga dia tidak boleh divonis kafir).
Dia berkata, "Ucapan-ucapan yang menyebabkan orang yang me-
ngatakannya menjadi kafir, bisa jadi yang bersangkutan belum
mengetahui dalil-dalil yang membuatnya mengetahui kebenaran,
bisa jadi dalil-dalil tersebut dia ketahui tetapi menurutnya ia tidak
shahih, atau belum bisa memahaminya, dan bisa jadi di benaknya
masih berkecamuk syubhat-syubhat di mana Allah dapat menerima-
nya sebagai udzur baginya. Barangsiapa berijtihad dari kalangan
orang-orang Mukmin untuk mencari kebenaran dan dia keliru,
maka Allah mengampuni kekeliruannya, siapa pun dia, baik dalam
masalah-masalah nazhariyah atau amaliyah. Inilah yang dipegang
oleh sahabat-sahabat Nabi £ dan jumhur imam Islam."?

Sampai Ibnu Taimiyah berkata, "Imam Ahmad %% mengka-
firkan Jahmiyah yang mengingkari asma® dan sifat Allah, karena
pertentangan pendapat mereka terhadap apa yang dibawa oleh
Rasulullah # sangat jelas ... akan tetapi Imam Ahmad & tidak
mengkafirkan secara perorangan tertentu dari mereka, karena pe-
nyeru kepada pendapat tersebut lebih besar daripada orang yang
(hanya) mengatakan pendapat, yang menghukum orang yang me-
nyelisihinya lebih besar daripada penyeru semata ... meskipun
begitu para ulil amri yang meyakini pendapat Jahmiyah (kala itu),
mengajak rakyat kepada pendapat tersebut dan menghukum orang-
orang yang menolak serta mengkafirkan orang-orang yang tidak
sependapat dengan mereka, tapi meskipun demikian Imam Ahmad
tetap memohon rahmat dari Allah untuk mereka, memohon ampun
untuk mereka, karena Imam Ahmad mengetahui bahwa belum ada
penjelasan kepada mereka bahwa mereka mendustakan Rasul, dan
mengingkari apa yang beliau bawa, akan tetapi mereka bertakwil
dan keliru serta taklid kepada orang yang berkata demikian."

Begitu pula ketika Imam asy-Syafi'i berkata kepada Hafsh al-
Fard yang berkata, "Al-Qur an adalah makhluk", "Kamu telah kufur

! Majmu’ al-Fatawa (al-Kailaniyah), 12/487-488.
¥ Majmu’ al-Fatawa, 23/326.
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kepada Allah yang Mahaagung". Asy-Syafi'i lalu menjelaskan ke-
padanya bahwa ucapan tersebut adalah kufur, tetapi asy-Syafi'i
tidak memvonis Hafsh murtad hanya karena itu, karena hujjah
yang dengannya dia dikafirkan belum jelas baginya. Seandainya
asy-Syafi'i meyakini Hafs murtad, niscaya dia berusaha untuk mem-
bunuhnya."!

Ibnu Taimiyah menerapkan metode ini, dia berkata, "Oleh
karena itu aku berkata kepada Jahmiyah dari kalangan Hululiyah
dan orang-orang yang menafikan bahwa Allah ¢& di atas Arasy,
pada saat mereka mendebatku, aku berkata, 'Kalau aku menyetujui
pendapat kalian, maka aku kafir karena aku mengetahui bahwa
pendapat kalian adalah kufur, sementara menurutku kalian tidak
kufur, karena kalian orang-orang yang bodoh'."?

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab?® berkata, "Masalah
memvonis Kafir orang tertentu adalah masalah yang terkenal, jika
seseorang mengatakan suatu ucapan di mana mengucapkannya
adalah kekufuran, maka dikatakan, barangsiapa mengatakan pen-
dapat ini, maka dia kafir, akan tetapi orang tertentu yang berkata
jtu tidak divonis kafir, sehingga hujjah di mana orang yang mening-
galkannya telah tegak atasnya."

Dengan ini jelaslah bagi kita bahwa takfir umum dan mutlak
harus diucapkan secara umum dan mutlak, adapun hukum terha-
dap orang tertentu bahwa dia kafir, maka hal ini membutuhkan
dalil tertentu, karena hukum memerlukan keberadaan syarat-sya-
ratnya dan tidak adanya penghalang-penghalangnya. Kufur terma-
suk wa'id (ancaman) di mana kita mengucapkannya secara mutlak,
akan tetapi kita tidak memvonis orang tertentu bahwa dia terma-
suk ke dalam kemutlakan tersebut, sehingga apa yang menuntut
vonis Kafir tersebut benar telah ada pada dirinya yang tidak memiliki

' Majmu’ al-Fatawa, 23/348-349 dengan ringkasan.

2 Majmu’ al-Fatawa, 23/326.

% Dia ialah: Syaikh Imam Muhammad bin Abdul Wahhab bin Sulaiman bin Ali at-
Tamimi, pemimpin gerakan pembaruan yang terkenal, seorang ulama agung,
melakukan perjalanan ke beberapa negeri, memiliki sejumlah karya tulis, wafat di ad-
Dir’iyah tahun 1206 H. Lihat Tarikh Ibnu Ghanam dan Ulama Najd, 1/25.

4 Ad-Durar as-Saniyyah, 8/244.
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penghalang baginya.l

Jika kita sudah mengetahui perbedaan antara takfir mutlag dan
takfir mu'ayyan, maka kita mengetahui kekeliruan dua golongan:
pertama, golongan (Khawarij) yang berlebih-lebihan, yang meng-
kafirkan orang tertentu secara mutlak tanpa melihat syarat-syarat
dan penghalang-penghalangnya. Kedua, golongan (Murji'ah) yang
menolak mengkafirkan orang tertentu secara mutlak dan menutup
pintu riddah (kemurtadan).?

Kedua: Tidak Memvonis Sebelum Memberikan Peringatan

Allah telah mengutus para rasul #5% dengan menyampaikan
berita gembira dan memberi peringatan. Allah 3¢ telah menegakkan
sebab-sebab hidayah, dan termasuk kesempurnaan hikmah dan
keadilanNya adalah bahwa Dia tidak menyiksa seseorang kecuali
setelah tegaknya hujjah atasnya, sebagaimana Firman Allah %,

N L5 & Gt R
"Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang
rasul." (Al-Isra’: 15).
Dan Firman Allah 3,
§ 2O LKL S0 HAOR T 6,025 5 200 B
"(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira

dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia mem-
bantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu." (An-Nisa': 165).

Juga Firman Allah %,
66 50 SEEE KA w A g gl e
% R PR N AN
"Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang

! Untuk lebih terperinci silakan dilihat Majmu’ al-Fatawa, 3/354, 12/498, 28/500, 501,
35/165.

2 Tjhat bantahan terhadap golongan kedua dalam Risalah Mufid al-Mustafid fi Kufri
Tariki at-Tauhid, Muhammad bin Abdul Wahhab (Majmu'ah Mu allafat asy-Syaikh,
1/279-329); Fatawa Muhammad bin Ibrahim, 1/73-74; Risalah Hukm Takfir al-
Mu’ayyan, Syaikh Ishaq bin Abdurrahman alu asy-Syaikh.
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kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka, ' Apakah be-
lum pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?'
Mereka menjawab, 'Benar ada, sesungguhnya telah datang kepada kami
seorang pemberi peringatan, maka kami mendustakan(nya) dan kami kata-
kan, ' Allah tidak menurunkan sesuatu pun'." (Al-Mulk: 7-8).

Dari Abu Hurairah & dia berkata, Rasulullah # bersabda,

V3 Gosi w1 el 5e 35T fats ¥ g M 18 )13
- 3 H f/ L ° . 2 : K <
sl e O8] sl Gl e (5 34 s
S

"Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di TanganNya, tidak seorang
pun dari umat ini yang mendengar tentangku; tidak Yahudi, tidak pula
Nasrani, kemudian dia mati dalam keadaan tidak beriman kepada apa yang
aku diutus dengannya, kecuali dia termasuk penduduk neraka. "1

Untuk memperjelas keterangan di atas kami memilih beberapa
nukilan dari ucapan para ulama, yaitu sebagai berikut:

Ibnu Hazm berkata, "Firman Allah 3%

che P ors },_':
gwa‘;@-&\!%

'Supaya dengan dia aku memberi peringatan kepadamu dan kepada
orang-orang yang sampai al-Qur an (kepadanya).' (Al-An'am: 19).

Dan Firman Allah &,

O S g p Br s 7 .,
S ORISR

'‘Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang
rasul.' (Al-Isra’: 15).

Allah # dengan redaksi yang jelas menegaskan bahwa peri-
ngatan hanya berlaku bagi orang yang peringatan tersebut telah
sampai kepadanya, bukan orang yang belum sampai kepadanya.
Dan bahwasanya Allah tidak menyiksa seseorang sehingga datang
kepadanya seorang rasul yang datang dari sisi Allah 3z, maka

dengan alasan tersebut benarlah bahwa orang yang belum sampai
Islam kepadanya, maka tidak ada azab atasnya. Begitu pula dalil

! Diriwayatkan oleh Muslim: Kitab al-Iman, Bab Wujub al-Iman bi Risalah Nabiyina

Muhammad #, 1/134, no. 240.
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jelas telah datang dari Rasulullah #, bahwa pada Hari Kiamat se-
orang tua bangka yang pikun, orang tuli, orang yang hidup di zaman
fatrah dan orang gila akan dihadirkan. Orang gila berkata, "Ya Rabbi,
Islam datang kepadaku sedangkan aku tidak berakal, orang tua,
orang buta dan orang yang hidup di masa fatrah berkata apa yang
dikatakannya, maka api dinyalakan untuk mereka, maka dikatakan
kepada mereka, 'Masuklah ke dalamnya,' barangsiapa masuk ke
dalamnya, maka dia merasakan dingin dan selamat,! begitu pula
orang di mana kewajiban-kewajiban Agama belum sampai kepa-
danya, dia dimaklumi, tidak disalahkan."?

Asy-Syathibi® berkata, "Sunnah Allah 3% berlaku pada makhluk-
Nya bahwa Dia tidak menyiksa karena menyelisihi kecuali setelah
mengutus rasul-rasul. Jika hujjah telah tegak atas mereka, maka
barangsiapa ingin beriman, maka dia beriman dan barangsiapa
ingin kufur, maka dia kafir dan masing-masing mendapatkan ba-
lasan setimpal, sebagaimana Allah 3 menurunkan al-Qur’an seba-
gai bukti pada dirinya atas kebenaran isinya dan penegakan hujjah

! Diriwayatkan oleh Ahmad, lafazhnya,
WG a8 5 U J455 goh Jios ot Jhos Bd e Y gl s caatadl ¢35 2]
ploylt s 38 o 1d3kd sV Uy B et U pdlait s W 05 <J3E8 N
Sl iUty s Jasl g pslogt st 388 55 10388 palt Uy padly igbisns Sty
SO o s o il ddgins 120 G505 G T G s 3k s s
sk 155 ke ST G35 3 g atss 2B s - J6
"Empat orang pada Hari Kiamat: Seorang lakilaki tuli tidak mendengar apa pun,
seorang laki-laki gila, seorang laki-laki pikun dan seorang laki-laki mati dalam masa
fatrah. Orang yang tuli berkata, 'Rabbi, Islam telah datang dan aku tidak mendengar
apa pun.’ Orang yang gila berkata, 'Rabbi, Islam telah datang dan anak-anak
melempariku dengan kotoran.’ Orang pikun berkata, ‘Rabbi, Islam telah datang dan aku
tidak mengerti apa pun.’ Orang yang mati di masa fatrah berkata, 'Rabbi, tidak ada rasul
yang datang kepadaku.’ Lalu Dia mengambil janji mercka dan mereka benar-benar
menaatiNya, lalu Dia meminta mereka untuk masuk neraka.’ Nabi & bersabda, ‘Demi
Dzat yang jiwa Muhammad ada di TanganNya, jika mercka masuk ke dalamnya,
niscaya ia dingin dan menjadi keselamatan bagi mereka’" (Lihat al-Musnad, 4/24,
Majma’ az-Zawa'id, al-Haitsami, 7/215217, Silsileh al-Ahadits ash-Shahihah, al-
Albani, 3/418-419, no. 1434.)
Dia ialah: Al-Fashi, 4/105.
Abu Ishaq Ibrahim bin Musa bin Muhammad al-Lakhami al-Gharnathi, ahli hadits,

fikih, ushul dan bahasa. Wafat tahun 790 H, memiliki sejumlah karya tulis. Lihat
Mu’jam al-Mu allifin, 1/118; al-A'lam, 1/75.

w o™
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dan Dia 3 menambahkan mukjizat-mukjizat melalui tangan Rasul-
Nya # di mana sebagian darinya sudah mencukupi."!

Ibnu Taimiyah berkata, "Ini adalah dasar yang harus ditetap-
kan yaitu bahwa dalil-dalil menunjukkan bahwa Allah tidak me-
nyiksa kecuali orang yang telah Dia utus seorang rasul kepadanya
yang dengannya hujjah tegak atasnya."?

Kemudian Ibnu Taimiyah memaparkan nash-nash al-Qur’an
yang menunjukkan hal itu ... kemudian dia berkata, "Jika memang
demikian maka sudah dimaklumi bahwa hujjah hanya tegak atas
orang yang telah sampai kepadanya al-Qur’an, sebagaimana Firman

Allah &%,

"Supaya dengan dia aku memberi peringatan kepadamu dan kepada
orang-orang yang sampai al-Qur an (kepadanya)." (Al-An'am: 19).

Barangsiapa sebagian al-Quran telah sampai kepadanya, se-
dangkan sebagian yang lain belum, maka hujjah telah tegak atasnya
pada bagian yang telah sampai kepadanya, bukan yang belum sam-
pai."3

Kemudian Ibnu Taimiyah berkata, "Yang dipegang oleh as-
Salaf dan para imam adalah bahwa Allah tidak menyiksa kecuali
orang yang telah sampai Risalah kepadanya. Dan Allah tidak me-
nyiksa kecuali orang yang menyelisihi para Rasul, sebagaimana
hal tersebut ditetapkan oleh al-Qur'an dan as-Sunnah. Barangsiapa
hujjah risalah belum tegak atasnya di dunia, seperti anak-anak kecil,
orang-orang gila dan orang-orang yang hidup di masa fatrah, maka
tentang mereka terdapat banyak pendapat, yang paling jelas dari
pendapat-pendapat tersebut adalah yang ditunjukkan oleh atsar-
atsar bahwa mereka diuji pada Hari Kiamat, diutus kepada mereka
seseorang yang memerintahkan mereka agar menaatinya, jika me-
reka menaati, maka mereka berhak mendapatkan pahala, jika men-
durhakai, maka mereka berhak mendapatkan azab."

U Al-Muwafaqat, 3/377 dengan sedikit adaptasi.

¢ Al-Jawab ash-Shahih Liman Baddala Din al-Masth, 1/309.

3 Ibid, 1/310.

4 Ibid, 1/312 dengan ringkasan. Dan lihat Majmu’ al-Fatawa (Tafsir Surat al-Ikhlas),

17/308.
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Ibnu Taimiyah menegaskan di tempat lain bahwa tidak ada
azab (di akhirat) kecuali setelah disampaikan (risalah), Ibnu Taimi-
yah berkata, "Al-Qur’an dan as-Sunnah telah menetapkan bahwa
Allah tidak menyiksa seseorang kecuali setelah disampaikannya
risalah. Barangsiapa risalah belum sampai kepadanya secara kese-
luruhan, maka Allah tidak menyiksanya sama sekali. Barangsiapa
risalah telah sampai kepadanya secara umum tanpa perincian dari
sebagian, maka Allah tidak menyiksanya kecuali atas pengingka-
rannya terhadap perkara yang hujjah risalah telah tegak atasnya.
Hal itu sebagaimana Firman Allah ¢,

€I 5B

"Agar supaya tidak ada alasan bag1 manusia membantah Allah se-
sudah diutusnya rasul-rasul itu." (An-Nisa': 165).

Dan Firman Allah &3,

%@_’,\: el “/;.(..”’);SL,!YQAY {7238

"Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu
rasul-rasul dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu
ayat-ayatKu." (Al-An'am: 130).

Ibnu Taimiyah menyebutkan banyak ayat, kemudian dia ber-
kata, "Barangsiapa telah beriman kepada Allah dan RasulNya dan
dia belum mengetahui sebagian dari apa yang dibawa oleh Rasul,
dia tidak beriman kepadanya secara terperinci, bisa jadi karena dia
belum mendengarnya, atau mendengarnya dari jalan yang mem-
buatnya tidak mempercayainya, atau meyakini makna lain dengan
dasar takwil yang menyebabkan memiliki udzur, maka orang ini
mempunyai Iman kepada Allah dan RasulNya yang membuatnya
berhak mendapatkan balasan pahala dari Allah. Adapun apa yang
dia tidak beriman kepadanya, maka hujjah di mana orang yang
menyelisihinya dikafirkan, belum tegak atasnya."!

Ibnul Qayyim menetapkan bahwa azab diraih dengan dua
sebab, pertama, berpaling dari hujjah, menolaknya dan menolak
mengamalkannya berikut tuntutannya. Kedua, membangkang ter-
hadap hujjah tersebut setelah ia tegak (atas orang bersangkutan)

U Majmu’ al-Fatawa (al-Kailaniyah), 12/493-494 dengan ringkasan.
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dan menolak tuntutannya. Yang pertama adalah kufur karena ber-
paling dan yang kedua adalah kufur karena membangkang. Adapun
ketidaktahuan ditambah belum tegaknya hujjah serta ketidakmam-
puan untuk mengetahuinya, maka inilah keadaan yang Allah me-
nafikan siksa darinya, sehingga hujjah para Rasul tegak atas diri-
nya.!

Di antara faidah yang disebutkan oleh al-Iraqi* dalam syarah-
nya terhadap hadits, NI odh 5y 51 Y N (Tidak seorang pun dari
umat ini yang mendengar tentangku ...) kata al-Iraqi, "Mafhum dari
hadits ini bahwa orang yang dakwah Islam belum sampai kepada-
nya, maka orang tersebut dianggap memiliki udzur sesuai dengan
apa yang ditetapkan dalam prinsip dasar, bahwa tiada hukum se-
belum hadirnya syariat menurut pendapat yang shahih."

Asy-Syinqithi* menurunkan masalah "Apakah kehidupan di
masa fatrah5 merupakan udzur bagi orang-orang musyrik atau tidak?"
Asy-Syingithi berkata, "Hasil kajian menetapkan bahwa masa fatrah
merupakan udzur bagi mereka di dunia dan pada Hari Kiamat Allah
menguji mereka dengan api di mana mereka disuruh masuk ke
dalamnya. Barangsiapa masuk ke dalam api tersebut maka dia ma-
suk surga. Dia adalah orang yang membenarkan para Rasul se-
andainya mereka datang kepadanya di dunia. Barangsiapa
menolak masuk ke dalam api, maka dia disiksa di dalamnya. Dia
adalah orang yang mendustakan para Rasul seandainya mereka
datang kepadanya di dunia, karena Allah mengetahui apa yang
mereka lakukan seandainya para Rasul datang kepada mereka.¢

Dari nash-nash dan nukilan-nukilan yang kami cantumkan,

! Thariq al-Hijratain, hal. 414. Dan lihat Madarij as-Salikin, 1/188.

2 Abul Fadhl Abdurrahim bin al-Husain al-Iraqi, Zainuddin salah seorang hafizh besar,
banyak melakukan perjalanan, memiliki banyak karya tulis, wafat di Kairo tahun 806
H. Lihat Syadzarat adz-Dzahab, 7/55, al-A’lam, 3/344.

3 Tharh at-Tatsrib Syarah at-Taqrib, 7/160.

4 Dia ialah: Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Mukhtar al-J akani lahir tahun 1325 di
Syingith, rajin menuntut ilmu, pakar tafsir dan ushul, memiliki banyak karya tulis,
giat berdakwah dan menyampaikan ilmu, seorang yang zuhud, bersih hati dan
bertakwa, wafat di Makkah al-Mukarramah tahun 1393 H. Lihat biografi asy-Syingithi
oleh Athiyah Salim di akhir juz 9, Adhwa’ al-Bayan.

S Masa fatrah adalah masa di antara dua nabi seperti masa terputusnya risalah antara
Isa s dengan Muhammad . Lihat Tafsir Ibnu Katsir, 2/34.

6§ Adhwa® al-Bayan, 3/481. Lihat perincian masalah ini di buku yang sama, 3/474-484.
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dapat disimpulkan bahwa siksa dan menghukumi berdosa tidak
terjadi kecuali setelah adanya peringatan dan tegaknya hujjah, dan
bahwa orang-orang (musyrik) yang hidup di zaman fatrah dan orang-
orang yang seperti mereka akan diuji pada Hari Kiamat sebagai-
mana hal tersebut ditetapkan oleh hadits-hadits. Wallahu a'lam.!

Ketiga: Udzur Karena Tidak Tahu

Di antara perkara yang ditetapkan sebagai penghalang vonis
kafir (takfir) orang tertentu adalah udzur ketidaktahuan. Saya mem-
batasi pembicaraan padanya, meskipun udzur-udzur yang ada ber-
macam-macam adalah karena banyaknya perbincangan seputarnya
dan terjadinya kerancuan tentangnya. Masalah ini diperdebatkan
oleh dua kubu manusia, yang pertama ekstrim keras, yang kedua
ekstrim longgar. Ada yang menganggap ketidaktahuan adalah
udzur secara mutlak, dan (sebaliknya) ada yang menolaknya secara
mutlak, dan yang benar adalah antara keduanya -sebagaimana yang
akan dijelaskan insya Allah- dan kami menurunkan masalah ini
dari sisi yang berkaitan dengan masalah ini secara ringkas sebagai
berikut:

1. Yang dimaksud dengan ketidaktahuan adalah, kosongnya
diri dari ilmu, atau tidak mengetahui sesuatu yang semestinya di-
ketahui.?

Pertama-tama kami tegaskan bahwa ketidaktahuan adalah
sesuatu yang asli yang semestinya dihilangkan sebatas kemampuan
dan hendaknya ada usaha mengajari orang yang jahil (tidak tahu).

Ketika Ibnu Abdil Bar %#% memaparkan hadits Ibnu Abbas
25,
a5 Eale Ul 8 210G a3 Tlps B A U3y J45 sl

"Seorang laki-laki menghadiahkan satu kendi khamar kepada Rasu-
lullah %, maka beliau bersabda (kepadanya), ' Apakah kamu tidak menge-

i

! Lebih rinci tentang bagian ini silakan dilihat Tafsir Ibnu Katsir, 3/28-32; Itsar al-Haq,
Ibnul Wazir, hal. 206; Fatk al-Bari, 3/246; Tafsir al-Manar, 6/72-73; Ahlu al-Fatrah
wa Man fi Hukmihim, Muwaffaq Ahmad Syukri.

2 Lihat al-Mufradat oleh ar-Raghib, hal. 142; Fath al-Ghaffar bi Syarh al-Manar, Ibnu
Nujaim, 3/102; at-Ta’rifat, al-Jurjani, hal. 80.
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tahui bahwa Allah telah mengharamkannya?' Dia menjawab, 'Tidak.'
...." Hadits.1

Ibnu Abdil Bar berkata, "Hadits ini adalah dalil bahwa dosa
diangkat dari orang yang belum tahu. Firman Allah 3%,

PP RN Y
§ OV S8 & Ril 80

'Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang
rasul.' (Al-Isra": 15). Dan barangsiapa memungkinkan belajar tetapi
dia tidak belajar, maka dia berdosa. Wallahu a'lam."?

Al-Qarafi? berkata, "Kaidah syariat menunjukkan bahwa setiap
ketidaktahuan (kejahilan) yang mungkin dihilangkan oleh orang
mukallaf bukan merupakan alasan bagi orang yang tidak tahu (jahil)
tersebut, karena Allah ¢i& telah mengutus Rasul-rasulNya kepada
manusia dengan risalah-risalahNya dan mewajibkan atas mereka
seluruhnya agar mengetahuinya, kemudian mengamalkannya. Me-
ngetahui dan mengamalkannya adalah wajib, barangsiapa tidak
belajar dan beramal dan tetap dalam keadaan tidak tahu (jahil), maka
dia telah durhaka dengan dua kemaksiatan sekaligus, karena dia
meninggalkan dua perkara yang wajib."*

Ibnu Taimiyah menegaskan hal tersebut, dia berkata, "Penje-
Jasan tentang hukum merupakan sebab terangkatnya syubhat peng-
halang ditimpakannya hukuman, karena keberadaan udzur yang
terjadi karena keyakinan, bukan merupakan sesuatu yang diingin-
kan tetap ada, justru ia harus dihilangkan sebisa mungkin. Kalau
tidak demikian niscaya tidak wajib menjelaskan ilmu, niscaya mem-
biarkan manusia di atas kejahilan adalah lebih baik, dan niscaya
membiarkan dalil-dalil yang samar lebih baik daripada menjelas-
kannya."®

! Diriwayatkan oleh Muslim: Kitab al-Musaqah, Bab Tahrim al-Khamr, 3/1206, no.
1579; dan Malik, Kitab al-Asyribah, Bab Jami’ Tahrim al-Khamr, 2/846.

2 At-Tambhid, 4/140. Lihat pula al-Kaba ir, adz-Dzahabi, hal. 47.

3 Dia ialah: Ahmad bin Idris as-Shanhaji al-Maliki, fakih ahli ushul dan tafsir, lahir di
Mesir tahun 626 H, memiliki banyak karya tulis, wafat di Mesir tahun 684 H. Lihat ad-
Dibaj al-Mudzahhab, 1/236, My jam al-Mu allifin, 1/158.

4 Al-Furug, 4/264. Lihat juga al-Furug, 2/149-151.

5 Majmu’ al-Fatawa, 20/279. Lihat juga Majmu’ al-Fatawa, 22/16.
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Tbnul Lahham! berkata, "Orang yang tidak mengetahui hukum
hanya dimaklumi jika dia tidak melalaikan dan meremehkan dalam
mempelajari hukum. Adapun jika dia melalaikan dan tidak mere-
mehkan, maka dia tidak dianggap memiliki udzur dengan pasti."?

As-Suyuthi? berkata, "Siapa pun yang tidak mengetahui peng-
haraman sesuatu di mana ia termasuk perkara yang lumrah pada
manusia secara umum, maka dia tidak diterima, kecuali jika dia baru
masuk Islam, atau hidup di pedalaman yang jauh di mana hal ter-
sebut samar baginya."

2. Perkara lain yang harus diperhatikan dalam masalah ini,
yaitu bahwa udzur ketidaktahuan harus dipertimbangkan dalam
masalah takfir bagi orang yang perkara tersebut rancu baginya,
seperti orang yang belum lama masuk Islam, orang yang tinggal
di daerah terpencil, dan semacamnya.

Imam asy-Syafi'i ditanya tentang sifat-sifat Allah dan apa yang
wajib diimani, maka dia berkata, "Allah #}% memiliki nama-nama
dan sifat-sifat yang dibawa oleh KitabNya, dan diberitakan oleh
NabiNya # kepada umatnya. Tidak seorang pun makhluk Allah
di mana hujjah telah tegak atasnya patut untuk menolaknya, karena
al-Qur’an turun dengannya, dan shahih bahwa beliau mengatakan-
nya sebagaimana yang diriwayatkan oleh rawi-rawi yang adil. Jika
dia menyelisihi setelah itu, setelah tegaknya hujjah atasnya, maka
dia kafir. Adapun sebelum tegaknya hujjah atasnya, maka dia di-
anggap memiliki udzur karena dia tidak tahu, karena ilmu tentang
hal ini bukan melalui akal, bukan pula melalui perenungan, hati
dan pemikiran. Kami tidak mengkafirkan seseorang dengannya ka-
rena dia tidak tahu, kecuali setelah sampainya berita kepadanya."

! Dia ialah: Ali bin Muhammad bin Abbas al-Ba’li al-Hanbali, fakih, pemberi nasihat,
ahli ushul, sibuk dengan fatwa, mengajar dan mahkamah, memiliki sejumlah karya
tulis, wafat di Mesir tahun 803 H. Lihat al-Jauhar al-Munadhdhad, Ibnul Abdul Hadi,
hal. 81, Syadzarat adz-Dzahab, 7/31.

2 Al-Qawa’id wa al-Fawa ‘id al-Ushuliyah, hal. 58.

% Dia jalah: Abdurrahman bin Muhammad al-Misri asy-Syafi’i, Jalaluddin, seorang
ulama, me-nguasai beberapa disiplin ilmu, tumbuh di Kairo, memiliki sejumlah karya
tulis dalam berbagai disiplin ilmu, wafat tahun 911 H. Lihat Syedzarat adz-Dzahab, 8/51;
al-Badr ath-Thali’, 1/328.

4 Al-Asybah wa an-Nazha ‘ir, hal. 200.

5 Mukhtashar al-Uluw, adz-Dzahabi, hal. 177.
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Imam al-Bukhari berkata, "Siapa pun yang tidak mengetahui
Allah dengan KalamNya (FirmanNya) bahwa ia bukan makhluk,
maka dia diajari, kebodohannya dikembalikan kepada al-Qur’an
dan as-Sunnah, barangsiapa menolak setelah mengetahui, maka
dia orang yang membangkang. Firman Allah d,

§ N CRFEHL NG i D )
"Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah

Allah memberi petunjuk kepada mereka sehingga dijelaskanNya kepada
mereka apa yang harus mereka jauhi." (At-Taubah: 115).

Dan berdasarkan Firman Allah,
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"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang Mukmin,
Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan
Kami masukkan ia ke dalam Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk
tempat kembali." (An-Nisa': 115).1
Muhammad bin Jarir? dalam kitabnya at-Tabshir fi Ma alim
ad-Din setelah dia menyebutkan beberapa nash (dalil) tentang sifat,
dia berkata, "Makna-makna yang disifati ini dan yang sepertinya
yang termasuk apa yang Allah menyifati diriNya dengannya dan
RasulNya (mensifatiNya dengannya), hakikat ilmunya tidak dite-
tapkan dengan pemikiran dan perenungan, seseorang tidak dika-
firkan karena tidak tahu kecuali setelah ia sampai kepadanya."
Ibnu Hazm berkata, "Tidak ada perselisihan seandainya sese-
orang masuk Islam dan dia tidak mengetahui syariat-syariat Islam
lalu dia meyakini bahwa khamar halal, bahwa seseorang tidak wajib
shalat sementara hukum Allah belum sampai kepadanya maka dia

U Khalqu Afal al-Ibad, hal. 61.

2 Dia ialah: Abu Ja’far Muhammad bin Jarir bin Katsir ath-Thabari, seorang imam
mujtahid, memiliki banyak karya tulis dalam berbagai disiplin ilmu, wafat di Baghdad
tahun 310 H. Lihat pula Thabagat asy-Syafi'iyah, 3/120; Tarikh Baghdad, 2/162.

3 Ltima’ alJuyusy al-Islamiyah, Ibnul Qayyim, hal. 195. Lihat pula Siyar Alam an-
Nubala®, 14/280.
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tidak kafir tanpa perselisihan yang berarti, sampai apabila hujjah
telah tegak atasnya tetapi dia kukuh menyelisihinya, maka dalam
kondisi tersebut dia kafir berdasarkan ijma’' umat."!

Dalam konteks ini Ibnu Taimiyah berkata, "Akan tetapi di an-
tara manusia ada yang tidak mengetahui sebagian hukum-hukum
ini dengan ketidaktahuan yang menyebabkannya memiliki udzur
karenanya, maka seseorang tidak dihukumi kafir sehingga hujjah
tegak atasnya dari segi sampainya risalah kepadanya, sebagaimana
Allah berfirman,

,:1/7/(:‘{ o4 s < {}/ <.
§ LTS0S A L5508
'Agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah se-
sudah diutusnya rasul-rasul itu.' (An-Nisa": 165).

Oleh karena itu, jika seseorang masuk Islam dan dia tidak tahu
bahwa Shalat adalah wajib, atau tidak tahu bahwa khamar adalah
haram, maka dia tidak (boleh) dikafirkan karena tidak meyakini
wajibnya shalat dan haramnya khamar, bahkan tidak (boleh) dihu-
kum sampai hujjah nabawiyah sampai kepadanya."?

Di tempat lain Ibnu Taimiyah berkata, "Barangsiapa berdoa
kepada selain Allah, dan berhaji kepada selain Allah, maka dia musy-
rik, dan yang dia lakukan adalah kufur. Akan tetapi mungkin saja
dia tidak mengetahui bahwa ia adalah syirik yang diharamkan,
sebagaimana halnya (yang terjadi dalam sejarah, di mana) banyak
orang-orang Tartar dan lain-lainnya yang masuk Islam sementara
mereka memiliki berhala dan mereka mengagungkannya dan ber-
ibadah kepadanya. Mereka tidak mengetahui bahwa hal tersebut
diharamkan dalam Agama Islam, mereka juga mendekatkan diri
kepada api dan mereka tidak mengetahui bahwa hal itu diharam-
kan. Banyak bentuk-bentuk syirik yang samar bagi sebagian orang
yang masuk ke dalam Islam dan mereka tidak mengetahui bahwa
itu adalah syirik."3

Di tempat ketiga Ibnu Taimiyah berkata, "Takfir (vonis kafir)
terhadap orang tertentu dan bolehnya dia dibunuh bergantung

U Al-Muhalla, 13/151.
2 Majmu’ al-Fatawa, 11/406.
3 Ar-Rad ala al-Akhna’i, hal. 61-62 dengan sedikit ringkasan.
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kepada apakah hujjah nabawiyah, di mana orang yang menyelisi-
hinya dikafirkan, telah sampai kepadanya. Jika tidak, maka tidak
semua orang yang tidak mengetahui sesuatu dalam Agama dika-
firkan."

Barangkali salah satu dalil yang paling jelas,? yang menetap-
kan bahwa ketidaktahuan merupakan udzur, adalah hadits yang
diriwayatkan secara shahih dalam ash-Shahih, dari hadits Abu Hurai-
rah # bahwa Rasulullah # bersabda,
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"Seorang laki-laki tidak melakukan kebaikan apa pun, dia berkata
kepada keluarganya, 'Jika aku mati, maka bakarlah diriku, kemudian tebar-
kanlah setengah abuku di daratan dan setengahnya lagi di lautan, demi
Allah, jika Allah berkuasa atasku, maka Dia akan mengazabku dengan
suatu azab yang tidak Dia timpakan kepada seorang pun di dunia.' Ketika
laki-laki ini mati keluarganya melakukan kepadanya sebagaimana wasiat-
nya kepada mereka, lalu Allah memerintahkan daratan, maka in mengum-
pulkan apa yang ada padanya dan Allah memerintahkan lautan, maka ia
mengumpulkan apa yang ada padanya, sekarang laki-laki tersebut berdiri
di hadapan Allah, Allah bertanya, 'Mengapa kamu melakukan itu?' Dia

U Ar-Rad ala al-Bakri, hal. 258. Lihat pula al-Fatawa, 12/500, dan Majmu’ah ar-Rasa i,
Ibnu Taimiyah, 4/382.

2 Dalil-dalil dalam hal ini berjumlah banyak, sebagai contoh silakan dilihat apa yang
ditulis oleh Syarif Hazza’ dalam bukunya al-Udzru bi al-Jahl, dan barang kali salah
satu dalil paling kuat adalah hadits orang yang meminta keluarganya agar
membakarnya (setelah dia mat)) di mana Ibnu Taimiyah berkata tentangnya, "la
adalah hadits mutawatir dari Nabi #, diriwayatkan oleh para ahli hadits dan ahli
sanad-sanad dari hadits Abu Sa’id, Hudzaifah, Ugbah bin Amir dan lain-lain dari jalan-
jalan periwayatan yang banyak." Maymu’ al-Fatawa, 12/491. Lihat juga Majmu’ al-
Fatawa, 11/408-409. Majma’ az-Zawa ‘id, al-Haitsami, 10/194-196; Itsar al-Haq, Ibnu
al-Wazir, hal. 438; al-Awashim wa al-Qawashim, Ibnu al-Wazir, 4/175.

& 83 %
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menjawab, 'Karena takut kepadaMu ya Rabbi dan Engkau lebih menge-
tahui.' Maka Allah mengampuninya."!

Ibnu Qutaibah? berkata tentang hadits ini, "Ini adalah laki-
laki yang beriman kepada Allah, mengakuiNya, takut kepadaNya,
hanya saja Dia tidak mengetahui salah satu sifatNya, dia mengira
jika dia dibakar dan ditebarkan pada angin, dia bisa lolos dari Allah,
maka Allah mengampuninya karena Dia mengetahui apa yang di-
niatkannya. Allah mengampuni ketidaktahuannya terhadap salah
satu sifatNya, dan karena ketakutannya terhadap azabNya."

Ibnu Taimiyah berkata, "Aku selalu mengingat hadits ini ...
laki-laki ini meragukan godrat (kuasa) Allah, meragukan bahwa
Allah mampu mengembalikannya jika dia telah ditebar, bahkan
dia yakin tidak dikembalikan. Ini adalah kufur dengan kesepakatan
kaum Muslimin, akan tetapi dia jahil, tidak mengetahui hal itu, dan
dia adalah seorang Mukmin yang takut kepada Allah bahwa Dia
akan menghukumnya, maka karena itu Allah mengampuninya.

Tbnu Taimiyah merinci hal ini, dia berkata, "Orang ini menga-
lami kebimbangan (keraguan) dan ketidaktahuan akan kuasa Allah
4% dalam mengembalikan Bani Adam setelah dia dibakar dan dite-
bar, dia mengira Allah tidak mengembalikan orang mati dan mem-
bangkitkannya jika hal itu dilakukan kepada-nya. Ini adalah dua
dasar yang agung, pertama, terkait dengan Allah yaitu beriman bahwa
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, kedua, berkaitan dengan Hari
Akhir, yaitu Iman bahwa Allah mengembalikan orang mati, memba-
lasnya atas perbuatannya. Walaupun begitu, karena secara umum
dia beriman kepada Allah, beriman kepada Hari Akhir, yaitu bahwa
Allah membalas dengan pahala dan siksa setelah mati dan dia telah
beramal shalih yaitu takutnya dia kepada Allah yang akan meng-
azabnya karena dosa-dosanya, maka Allah mengampuninya karena

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Ahadits al-Anbiya’ , 6/514, no. 3478; dan Muslim
Kitab at-Taubah, Bab Fi Sa’ati Rahmatillah, 4/2109, no. 2756.

2 Dia ialah: Abu Muhammad bin Abdullah bin Muslim bin Qutaibah ad-Dinawari,
ulama besar, memiliki banyak karya tulis, singgah di Baghdad, memegang tampuk
peradilan wafat tahun 276 H. Lihat Tarikh Baghdad, 10/170; al-Bidayah wa an-
Nihayah, 11/48.

3 Ta wil Mukhtalaf al-Hadits, hal. 136, Tahqiq Muhammad al-Ashqar.

4 Majmu’ al-Fatawa, 3/231. Lihat Majmu’ al-Fatawa, 28/501, 11/409, 410. Lihat al-

Fashl, Ibnu Hazm, 3/296.
& 84 B
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Imannya kepada Allah tersebut, Hari Akhir dan amal shalih."!

Ibnu Taimiyah menambahkan penjelasan tentang hadits ini,
"Laki-laki ini tidak mengetahui Kemahakuasaan Allah dalam me-
ngembalikannya. Dia berharap Allah tidak mengembalikannya,
karena dia tidak mengetahui bahwa Allah akan menghidupkan
kembali orang mati yang Dia beritakan. Meskipun begitu, karena
dia beriman kepada Allah, perintah dan laranganNya, janji pahala
dan ancaman siksaNya, takut kepada azabNya, ketidaktahuannya
terhadap hal itu merupakan ketidaktahuan, di mana hujjah, yang
barangsiapa meninggalkannya dinyatakan kafir, belum tegak atas-
nya, maka Allah mengampuninya. Hal seperti ini banyak di kala-
ngan kaum Muslimin. Nabi # memberitakan berita orang-orang
terdahulu agar umat ini mengambil pelajaran."?

Termasuk yang patut disebutkan di sini bahwa kita hidup di
zaman di mana sebab-sebab untuk menyampaikan dan menyebar-
kan dakwah Nabi # ke negeri-negeri dengan sarana-sarana yang
beragam telah tersedia, dengannya seluruh penjuru dunia seperti
satu negara.> Hanya saja udzur ketidaktahuan masih terlihat jelas
di masa ini di mana para ulama yang padat karya semakin sedikit
sementara para propaganda yang menghiasi kebatilan dan keku-
furan kepada masyarakat semakin banyak, para propaganda itu
menyisipkan kerancuan di antara mereka. Ibnu Taimiyah telah men-
jelaskan tentang keadaan masyarakat di masanya -padahal tanpa
ragu lebih minim keburukannya dibandingkan dengan masa kita-
di mana banyak di antara mereka yang terjatuh ke dalam berbagai
bentuk kekufuran. Meskipun begitu Ibnu Taimiyah menyatakan
bahwa mereka memiliki udzur karena tidak tahu.

Ibnu Taimiyah berkata, "Orang-orang macam ini walaupun
mereka bertambah di zaman ini, hal itu karena minimnya para da'i
yang menyampaikan ilmu dan Iman dan meredupnya atsar-atsar
risalah di mayoritas negeri, dan kebanyakan dari mereka tidak mem-

' Majmu’ al-Fatawa, 12/491. Lihat as-Sab’iniyah (Bughyah al-Murtad), hal. 342.

2 Ash-Shafdiyah, 1/233. Lihat pula Madarij as-Salikin, 1/338-339; Itsar al-Haq ala al-
Khalg, Tbnul Wazir, hal. 436. Lihat Majmu’ah Mu allafat, Syaikh Muhammad bin
Abdul Wahhab, 3/11 (al-Fatawa) dan Majmu’ Fatawa dan Rasail Syaikh
Muhammad bin Utsaimin, 3/605.

3 Lihat al-Muntakhabat, salah satu karya tulis Ahmad as-Sarhandi, hal. 68.
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punyai atsar risalah dan warisan nubuwah yang dengannya mereka
mengetahui petunjuk, dan banyak dari mereka belum mengetahui
hal itu. Dalam kurun masa fatrah dan tempat fatrah, seseorang diberi
pahala dengan sedikit Imannya, padanya Allah mengampuni orang
di mana hujjah belum tegak atasnya, di mana hal itu tidak Allah
lakukan kepada orang di mana hujjah telah tegak atasnya, sebagai-
mana dalam hadits yang terkenal,

'Akan datang kepada manusia suatu masa di mana mereka tidak me-
ngetahui shalat, puasa, haji, umrah kecuali laki-laki dan wanita tua, me-
reka berkata, 'Kami mendapati nenek moyang kami mengucapkan, 'La ilaha
illallah.' Hudzaifah bin al-Yaman! ditanya, 'Apa guna la ilaha illallah
bagi mereka?' Dia menjawab, 'Menyelamatkan dari neraka?."

3. Manakala kita menetapkan bahwa ketidaktahuan meru-
pakan udzur yang dipegang dalam masalah takfir, tidak berarti
bahwa ketidaktahuan merupakan udzur yang didengar dari siapa
pun yang mengklaimnya.

Oleh karena itu Imam asy-Syafi'i berkata, "Di antara ilmu ter-
dapat ilmu di mana orang dewasa yang akalnya normal pasti menge-
tahuinya, seperti Shalat lima waktu, bahwa Allah memiliki hak
Puasa Ramadhan atas manusia dan Haji ke Baitullah jika mereka
mampu, Zakat pada harta mereka, bahwa Allah mengharamkan
atas mereka zina, membunuh, mencuri, dan minum khamar dan
yang semakna dengan ini."*

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Qudamah’ ketika dia

! Dia ialah: Hudzaifah bin al-Yaman al-Azdi, sahabat yang mulia, orang yang dipercaya
menyimpan rahasia Rasulullah %, dia yang mengusulkan kepada Utsman agar
mengumpulkan dan menulis mushaf, wafat di al-Mada'in tahun 36 H. Lihat al-Ishabah,
2/45; Siyar A’lam an-Nubala®, 2/361.

? Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 4049. Al-Bushiri berkata, "Isnadnya shahih."
Diriwayatkan pula oleh al-Hakim, 4/473; dan dia menshahihkannya dan disetujui oleh
adz-Dzahabi. Dan al-Hafizh Ibnu Hajar berkata tentang hadits ini dalam al-Fath,
13/16, "Sanadnya kuat." Dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Silsilah al-Ahadits ash-
Shahihah, no. 87.

3 Majmu’ al-Fatawa, 35/165.

4 Ar-Risalah, hal. 357. :

5 Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Magqdisi, imam yang zuhud, salah satu ulama
besar madzhab Hanbali, melakukan perjalanan ke Baghdad, memiliki banyak karya
tulis, wafat di Damaskus 620 H. Lihat adz-Dzail ala Thabaqat al-Hanabilah, 2/133,
Styar A'lam an-Nubala®, 22/165.
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berbicara tentang orang yang meninggalkan shalat, dia berkata, "Jika
dia mengingkari wajibnya shalat, maka perkaranya perlu dikaji,
jika dia tidak mengetahui dan dia memang termasuk orang yang
tidak mengetahui hal itu, seperti orang yang baru masuk Islam,
orang yang tumbuh di daerah terpencil, maka kewajiban shalat
disampaikan kepadanya dan dia diajari hal itu. Dia tidak dihukumi
kafir karena dia memiliki udzur. Akan tetapi jika dia tidak terma-
suk orang yang tidak mengetahui hal itu seperti orang yang tumbuh
di kalangan kaum Muslimin di kota-kota dan desa-desa, maka dia
tidak diterima sebagai udzur, klaim tidak tahu tidak diterima dari-
nya, dan dia divonis kafir, karena dalil-dalil wajibnya di dalam al-
Qur an dan as-Sunnah begitu jelas, kaum Muslimin selalu melaksa-
nakannya, jadi kewajibannya tidak samar bagi orang yang keadaan-
nya seperti ini, dia tidak memungkirinya kecuali sebagai pendus-
taan terhadap Allah g%, RasulNya, dan ijma’ umat, dia menjadi
murtad dari Islam, dan dalam perkara ini saya tidak mengetahui
adanya khilaf (perbedaan pendapat)."!

Penting diketahui bahwa udzur ketidaktahuan terkait dan
berhubungan erat dengan beberapa perkara, di antaranya: jenis
masalah yang tidak diketahui,? seperti ia termasuk masalah-masa-
lah yang samar, begitu pula keadaan orang yang tidak mengetahui
seperti orang yang baru masuk Islam, atau hidup di daerah terpen-
cil, juga dari segi kondisi lingkungan, beda antara daerah di mana
terdapat kondisi keilmuan dengan daerah yang tidak ada.

Y Al-Mughni, 2/442.

2 Sebagian dari mereka membagi masalah-masalah tersebut ~dari segi ini- menjadi
empat ba-gian:
Pertama: Masalah yang dengannya dia dikafirkan secara mutlak, tidak ada alasan
tidak tahu, ia adalah perkara-perkara yang jelas dan diketahui dalam agama secara
mendasar.
Kedua: Masalah yang dengannya dia tidak dikafirkan, yaitu masalah-masalah yang
samar yang diperselisihkan dan tidak ada ijma’ padanya.
Ketiga: Masalah yang dengannya dia tidak dikafirkan jika dia melakukannya karena
tidak tahu kecuali setelah dia diberitahu tentang hukum Allah padanya, yaitu masalah
yang disepakati tetapi yang bersangkutan disusupi oleh syubhat dan pemahaman
yang keliru.
Keempat: Masalah-masalah ijtihad yang tidak terdapat padanya nash yang qath’ dari
segi riwayat dan petunjuk pengambilan dalil, dalam masalah ini masing-masing
mujtahid dengan #tihadnya.
Lihat Majmu’ah ar-Rasa ‘il wa al-Masa ‘il an-Najdiyah, 4/520-521.
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Ibnu Taimiyah berkata, "Tempat-tempat dan masa-masa di
mana kenabian terputus padanya, akibatnya atsar-atsar nubuwah
samar baginya sehingga dia mengingkari apa yang ditetapkan oleh
nubuwah. Orang ini tidak dipersalahkan, berbeda dengan orang yang
hidup di tempat dan masa di mana atsar-atsar nubuwah sangatlah
jelas."

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Para ulama tidak mengkafirkan
orang yang menghalalkan sesuatu yang haram karena dia baru ma-
suk Islam atau karena dia hidup di daerah terpencil, hukum kufur
tidak ditetapkan kecuali setelah sampainya risalah dan di antara
mereka mungkin belum mengetahui nash-nash yang menyelisihi
pendapatnya, mereka tidak tahu bahwa Rasul diutus dengan itu."?

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab %% berkata, "Orang
yang belum tegak hujjah atasnya adalah orang yang baru masuk
Islam, dan yang hidup di pedalaman atau hal tersebut termasuk
ke dalam perkara yang samar seperti sharf dan athaf® dia tidak di-
kafirkan sehingga dia diberitahu. Adapun ushuluddin yang Allah
jelaskan dalam KitabNya, maka hujjah Allah adalah al-Qur’an,
barangsiapa al-Quran telah sampai kepadanya, maka hujjah telah
sampai kepadanya."

Syaikh Muhammad berkata di tempat lain, "Jika orang tertentu
mengatakan sesuatu yang memastikan kekufuran, maka dia tidak
dihukumi kufur sehingga hujjah, yang mana orang yang mening-
galkannya dikafirkan telah tegak, dan ini dalam masalah-masalah
yang samar di mana dalilnya mungkin samar bagi sebagian orang.
Adapun masalah-masalah yang jelas lagi gamblang yang ada pada
mereka atau perkara yang diketahui secara mendasar dalam Agama,
maka tidak ada maju-mundur dalam menetapkan kekufuran orang
yang mengucapkannya. Kalimat ini tidak patut dijadikan sebagai
tongkat penggebuk yang diacungkan di depan orang yang meng-

U As-Sab’iniyah (Bughyah al-Murtad), hal. 311.

* Majmu’ al-Fatawa, 28/501, dan lihat Majmu’ al-Fatawa, 11/407.

3 Adalah salah satu bentuk sihir, katanya membuat istri dicintai suami sehingga dia
tidak ditinggalkan oleh suaminya.

4 Majmu'ah Mu allafat, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, 3/11 (al-Fatawa).
Lihat Majmu’ al-Fatawa, Ibnu Taimiyah, 4/54, 12/18. Lihat komentar Syaikh
Muhammad Rasyid Ridha dalam Majmu'ah ar-Rasa’il wa al-Masa’il al-Najdiyah,
4/517. Serta lihat Majmu’ Fatawa, Ibnu Baz, 4/26-27.
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kafirkan negeri yang menolak fauhid ibadah dan tauhid sifat setelah
sampainya hujjah dan jelasnya jalan."!

Dalam Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah lil Buhuts al-llmiyah wal
Ifta" (Himpunan Fatwa Lembaga Tetap Pengkajian dan Pemberi
Fatwa) tercantum, "Hukum terhadap seseorang berbeda-beda, apa-
kah ketidaktahuannya terhadap masalah-masalah agama dianggap
sebagai udzur atau tidak, dengan perbedaan apakah ia telah sam-
pai kepadanya atau tidak, dan dengan perbedaan masalah itu sen-
diri dari sisi kejelasan dan kesamarannya, serta dengan perbedaan
kemampuan mengetahui pada masing-masing orang dari segi kuat
dan lemahnya."2

Sebagaimana tercantum dalam fatwa yang sama, "Barangsiapa
hidup di negeri di mana padanya dia mendengar dakwah Islam dan
lainnya kemudian dia tidak beriman dan tidak mencari kebenaran
kepada ahlinya, maka hukumnya adalah hukum orang yang dak-
wah Islam telah sampai kepadanya dan dia teguh di atas kekufuran-
nya."3

"Adapun orang yang hidup di negeri bukan Islam, dia tidak
mendengar tentang Nabi # tidak pula tentang al-Qur’an dan Islam,
maka hukum orang ini, kalau memang ada, adalah hukum fatrah,
wajib atas ulama kaum Muslimin menyampaikan syariat Islam: da-
sar-dasar dan cabang-cabangnya, kepada yang bersangkutan demi
penegakan hujjah dan agar dia tidak beralasan, dan pada Hari Kia-
mat dia diperlakukan dengan perlakuan terhadap orang yang bukan
mukallaf di dunia karena gila atau idiot atau belum dewasa dan tidak
ada beban taklif. Adapun hukum-hukum syariat yang samar dari
segi petunjuk dalil atau karena dalil-dalilnya sepintas bertabrakan
dan saling tarik menarik, maka orang yang menyelisihi padanya
tidak dikatakan beriman atau kafir akan tetapi dikatakan benar dan
salah 4

Hal yang patut dijelaskan bahwa udzur ketidaktahuan pada

! Ad-Durar as-Saniyyah, 8/244. Lihat pula Fatawa, Syaikh Muhammad bin Ibrahim,
1/73-74.

2 Fatawa al-Lajnah ad-Da‘imah lil Buhuts al-Ibmiyah wal Ifta’, penyusun Ahmad ad-
Duwaisy, 2/97.

3 Ibid, 2/97.

4 Ibid, 2/99.
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orang yang melakukan kekufuran tidak berarti menafikan keku-
furan dari mereka sementara mereka telah menampakkannya seba-
gaimana hukum dunia menuntut ditetapkan atas mereka.

Tentang hal ini Ibnu Taimiyah berkata, "Allah $}& mengabar-
kan tentang Nabi Hud 2% bahwa dia berkata kepada kaumnya,

na , > /.«’/,A"/ Z . PRV TR s
§ (O AU BT 3R ) 5 eI L B2
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'Sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu tuhan selain Dia.
Kamu hanyalah mengada-adakan (kedustaan) saja.' (Hud: 50).

Allah menetapkan mereka sebagai orang-orang yang mem-
buat-buat kebohongan sebelum Dia menetapkan hukum di mana
mereka menyelisihinya karena mereka mengangkat tuhan lain ber-
sama Allah, maka gelar musyrik telah ada sebelum risalah Islam,
karena dia menyekutukan Rabbnya dan menyimpang darinya serta
mengangkat tuhan-tuhan lain bersama Allah dan menjadikan se-
kutu-sekutu untukNya sebelum (datangnya) Rasul ... Adapun me-
nimpakan azab, maka tidak.!

Ketika Ibnul Qayyim menyebutkan tingkatan-tingkatan orang
mukallaf, dia menyebutkan derajat orang-orang yang bertaklid, orang-
orang kafir bodoh dan para pengekor mereka, di antara ucapan-
nya tentang derajat ini adalah,

"Umat bersepakat bahwa derajat ini merupakan orang-orang
kafir meskipun mereka adalah orang-orang bodoh yang bertaklid
kepada tokoh-tokoh dan pemimpin-pemimpin mereka, kecuali apa
yang dinukil dari sebagian ahli bid'ah bahwa mereka tidak divonis
dengan neraka karena mereka seperti orang-orang yang dakwah
Islam belum sampai kepadanya. Ini adalah pendapat yang tidak
diucapkan oleh seorang pun dari imam-imam kaum Muslimin,
tidak dari sahabat, tidak dari tabi'in, tidak dari yang sesudah me-
reka, ia hanya diketahui dari sebagian ahli kalam yang mengada-
ada dalam Islam, padahal Rasulullah # bersabda,

ke Y @i Y E Y
"Sesungguhnya surga tidak dimasuki kecuali oleh jiwa yang Mus-

Y Majmu’ al-Fatawa, 20/37-38.
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lim."1

Dan orang yang bertaklid ini bukan orang Muslim, dia adalah
orang yang berakal dan mukallaf. Orang yang berakal lagi mukallaf
tidak keluar dari (dua kemungkinan): Islam atau kufur. Adapun
orang yang dakwah belum sampai kepadanya, maka dia bukan
mukallaf dalam kondisi tersebut, ia sama dengan anak-anak dan
orang-orang gila. Islam adalah tauhid kepada Allah, beribadah ke-
padaNya semata, tanpa sekutu bagiNya, Iman kepada Allah dan
RasulNya serta mengikuti apa yang dibawa oleh RasulNya. Jika
seorang hamba tidak melakukan ini, maka dia bukan Muslim, mes-
kipun dia bukan kafir yang menentang, akan tetapi dia adalah kafir
yang bodoh. Jadi derajat ini adalah orang-orang kafir bodoh yang
tidak menentang. Meskipun mereka tidak menentang hal itu, na-
mun itu tidak mengeluarkan mereka dari kekufuran."?

Lanjut Ibnul Qayyim, "Wajib atas seorang hamba meyakini
bahwa siapa pun yang beragama dengan agama selain Islam, maka
dia kafir, dan bahwasanya Allah 3 tidak mengazab seseorang ke-
cuali setelah hujjah tegak atasnya dengan seorang Rasul. Ini secara
umum sementara penentuannya kembali kepada ilmu dan hikmah
Allah. Ini tentang hukum pahala dan siksa. Adapun dalam hukum
dunia, maka ia berjalan di atas yang lahir. Jadi anak-anak orang
kafir dan orang-orang gila dari orang-orang kafir adalah kafir dalam
hukum dunia, hukum mereka adalah hukum para wali mereka."?

Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Abu Bathin* berkata, "Allah
% telah mengabarkan kebodohan banyak orang kafir ditambah per-
nyataanNya secara jelas bahwa mereka adalah kafir. Allah juga
menyatakan kebodohan orang-orang Nasrani meskipun seorang
Muslim tidak meragukan kekufuran mereka. Kami memastikan
bahwa mayoritas orang-orang Yahudi dan Nasrani pada hari ini
adalah orang-orang jahil yang bertaklid. Kami meyakini kekufuran
mereka dan (bahkan) kekufuran orang yang meragukan kekufuran

Diriwayatkan oleh Muslim: Kitab al-Iman, no. 221; dan Ahmad, 1/3.

Thariq al-Hijratain, hal. 411 dengan ringkas...

Ibid, hal. 413. Lihat Madarij as-Salikin, 3/489.

Salah seorang ulama Najd, mufti negeri Najd, lahir tahun 1194 H. di Sudair, belajar
dan mengajar serta memberikan fatwa, memiliki sejumlah karya tulis, dan wafat
tahun 1282 H. Lihat ulama Najd, 2/567.

- W D e
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mereka."!

Dalam fatwa al-Lajnah ad-Da‘imah lil Buhuts al-Ilmiyah wal Ifta’
tercantum sebagai berikut:

"Setiap orang yang beriman kepada Risalah Nabi kita Muham-
mad # dan segala apa yang beliau bawa dalam syariat, lalu setelah
itu dia bersujud kepada selain Allah, baik kepada wali, penghuni
kubur, atau syaikh tarikat, maka dia dianggap kafir murtad dari
Islam, musyrik kepada Allah dalam beribadah, meskipun pada wak-
tu sujud dia mengucapkan syahadatain, karena sujud yang dilaku-
kannya itu membatalkan ucapannya. Akan tetapi mungkin dia me-
miliki udzur tidak tahu, sehingga hukuman tidak diberlakukan
padanya sebelum dia diajari dan hujjah ditegakkan atasnya serta
diberi tempo tiga hari sebagai peluang baginya untuk mengoreksi
diri; semoga dia bertaubat. Jika setelah dijelaskan dia tetap kukuh
dengan sujudnya kepada selain Allah, maka dia (boleh) dibunuh
karena dia murtad... Penjelasan dan penegakan hujjah untuk menu-
tup kemungkinan dia beralasan sebelum diberlakukannya hukuman
bukan untuk dinamakan kafir setelah penjelasan, dia dinamai kafir
karena sujudnya kepada selain Allah itu."

Dari nash-nash ini kita mengetahui kekeliruan orang yang
berkata secara mutlak bahwa ketidaktahuan merupakan udzur
dalam dasar Agama dan lainnya, sebagaimana kita mengetahui
kekeliruan orang yang berkata secara mutlak bahwa ketidaktahuan
bukan merupakan udzur. Yang benar harus dibedakan antara masa-
lah yang menyelisihinya yang bertentangan dengan prinsip dasar
Agama dan yang sepertinya dari perkara-perkara yang jelas dike-
tahui secara mendasar dalam Agama dengan masalah di mana pe-
nyelisihan padanya berkaitan dengan perkara-perkara yang mem-
butuhkan penjelasan dan perincian, sebagaimana harus dibedakan
antara hukum dunia (lahir) dan hukum akhirat (batin).> O

88

' Ad-Durar as-Saniyyah, 8/213.
? Fatawa al-Lajnah ad-Da‘imah lil Buhuts al-llmiyah wal Ifta’, 1/220 secara ringkas.
3 Lihat Risalah Dhawabith at-Takfir, Abdullah al-Qarni, hal. 298.
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Pertama: Tegaknya Hujjah Adalah Prinsipil

Sejak awal kami tegaskan keharusan tegaknya hujjah yang
telah kami isyaratkan sebelumnya dan bahwa barangsiapa dakwah
telah sampai kepadanya, maka hujjah telah tegak atasnya sebagai-
mana kata Ibnu Taimiyah, "Hukum ancaman atas kekufuran tidak
ditetapkan atas orang tertentu sebelum hujjah Allah yang dengan-
nya Dia mengutus Rasul-rasulNya telah tegak."!

Ibnu Taimiyah berkata di tempat lain, "Hukum pembicaraan
tidak ditetapkan pada diri orang mukallaf kecuali setelah disampai-
kan hujjah kepadanya berdasarkan Firman Allah ¢,

% /”u.o_,ab (S.\d%

"Supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu dan kepada
orang-orang yang sampai al-Qur an (kepadanya)." (Al-An'am: 19).
Dan Firman Allah ¢i&,
- C/ s P,
% . ); \/.AM (o> k)\)u\.!:: L{\A 0 9
"Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang
rasul." (Al-Isra": 15).
Dan Firman Allah 8,

}1/?/{){ ce o < {}/ <,
§ KO dw dnd Al e LG5S 3

"Agar supaya tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah

1 As-Sab’iniyah (Bughyah al-Murtad), hal. 311.
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sesudah diutusnya rasul-rasul itu." (An-Nisa': 165).

Hal seperti ini di dalam al-Qur*an banyak sekali, di mana Allah
% menjelaskan bahwa Dia tidak menghukum seseorang sebelum
apa yang dibawa oleh Rasul datang kepadanya."!

Mungkin sebagian orang bertanya bagaimana hujjah tegak atas
orang yang telah Allah tetapkan untuk membiarkannya dan meng-
halanginya dari petunjuk? Ibnul Qayyim &% menjawab,

"Jika dikatakan, bagaimana tegaknya hujjah Allah atas mereka
sementara Dia menghalang-halangi mereka dari hidayah dan tidak
memberikannya kepada mereka? Dijawab, hujjah Allah tegak atas
mereka dengan membiarkan mereka di hadapan hidayah, penje-
lasan para rasul tentang hidayah dan dipampangkannya jalan yang
lurus di depan mereka sehingga seolah-olah mereka melihatnya
dengan mata. Allah juga telah menegakkan sebab-sebab hidayah
untuk mereka, lahir dan batin, dan Allah tidak menghalang-halangi
mereka dari sebab-sebab tersebut, dan barangsiapa yang terhalangi
dari hidayah karena hilang akal, atau belum cukup umur, sehingga
dia belum bisa membedakan, atau dia hidup di salah satu sudut
bumi di mana dakwah para Rasul belum sampai kepadanya, maka
Allah tidak mengazabnya sebelum Dia menegakkan hujjahNya
atasnya. Allah tidak menahan hidayah dari mereka, tidak meng-
halang-halangi mereka darinya. Benar Allah memutuskan taufik-
Nya dari mereka, Dia tidak berkehendak dari DiriNya untuk mem-
bantu mereka sehingga mereka menerimanya dengan hati mereka,
Dia tidak menghalangi mereka dari apa yang dalam batas kemam-
puan mereka meskipun Dia menghalangi mereka dari sesuatu di
luar kemampuan mereka yaitu perbuatan, kehendak, dan taufik-
Nya."?

Kedua: Tegaknya Hujjah Tidak dalam Segala Masalah

Perkara lain, bahwa penegakan hujjah tidak berlaku untuk
setiap masalah secara mutlak... Ada perkara-perkara -seperti ma-
salah-masalah yang jelas yang diketahui secara mendasar dalam
Agama- di mana kekufuran orang yang mengatakannya tidak perlu
diragukan lagi. Oleh karena itu, Syaikh Muhammad bin Abdul

' Majmu’ al-Fatawa, 22/41.
2 Syifa® al-Alil, hal. 173.
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Wahhab berkata, "Masalah mengkafirkan (takfir) orang tertentu
adalah masalah yang dikenal luas, jika seseorang mengucapkan
suatu ucapan di mana mengucapkannya merupakan kekufuran,
maka dikatakan (secara umum), barangsiapa mengucapkan ucapan
ini, maka dia kafir. Akan tetapi orang tertentu yang mengucapkan
itu tidak dihukumi kafir sampai hujjah, di mana orang yang mening-
galkannya dikafirkan, tegak atasnya. Ini dalam perkara-perkara
yang samar di mana dalilnya bagi sebagian orang adalah samar.
Adapun masalah-masalah yang jelas lagi gamblang yang ada pada
mereka atau yang diketahui secara mendasar (dharuri) dalam Agama,
maka kekufuran orang yang mengatakannya tidak perlu diragu-
kan.!

Syaikh Muhammad bin Ibrahim alu asy-Syaikh? berkata, "Se-
sungguhnya orang-orang yang tidak bersikap (tidak tegas) dalam
mengkafirkan orang tertentu, dalam perkara-perkara yang dalilnya
mungkin samar, maka dia tidak dikafirkan sehingga hujjah risalah
tegak atasnya, dari segi keshahihan dan kandungan dalilnya. Jika
hujjah telah dijelaskan kepadanya dengan penjelasan yang mema-
dai, maka dia kafir, baik dia "paham" atau berkata, "Aku tidak
paham" atau "dia paham dan mengingkari". Tidak semua kufur
orang-orang kafir karena membangkang (terhadap kebenaran).
Adapun perkara yang diketahui secara mendasar (dharuri) bahwa
Rasulullah # datang membawanya dan dia menyelisihi, maka dia
dikafirkan hanya dengan itu tanpa perlu penjelasan, baik dalam
ushul maupun dalam furu' selama dia bukan orang yang baru ma-
suk Islam."3

Ketiga: Tolok Ukur dan Syarat Tegaknya Hujjah

Jika kita membicarakan tolok ukur tentang tegaknya hujjah
atas orang tertentu maka kita katakan bahwa pada dasarnya tidak

—

Ad-Durar as-Saniyyah, 8/244. Lihat pula ad-Durar as-Saniyyah, 8/90.

2 Dia ialah: Allamah Muhammad bin Ibrahim bin Abdul Lathif bin Abdurrahman bin
Hasan bin Muhammad bin Abdul Wahhab, mufti negeri Saudi Arabia, sibuk dengan
mengajar, fatwa, ketua peradilan, pengawas pengajaran anak-anak perempuan,
memiliki sejumlah karya tulis berupa risalah dan fatwa-fatwa. Wafat th. 1389 H. Lihat
Mukadimah juz 1 dari fatwa-fatwanya dan «lama Najd, 1/88.

3 Fatawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 1/74. Lihat Fatawa al-Lajnah ad-Da “imah il

Buhuts wa al-Ifta”, 1/528.
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ada takfir untuk orang tertentu kecuali jika hujjah risalah telah sam-
pai kepadanya, dan sampainya hujjah risalah bisa berarti sekedar
sampai secara umum yang dengannya hujjah telah tegak dengan
dasar agama yang merupakan ibadah kepada Allah, mendekatkan
diri hanya kepadaNya semata dan mengikuti syariat secara global.
Bisa pula yang dimaksud dengan sampainya hujjah adalah sampai-
nya perkara yang terkait dengan perincian hujjah risalah dan mengi-
kuti syariat secara terperinci dengan melaksanakan perintah-perin-
tah dan menjauhi larangan-larangan, dalam perkara ini demi tegak-
nya hujjah harus ada penyampaian yang terperinci. Barangsiapa
hujjah Allah yang terkait dengan perkara tersebut belum sampai
kepadanya, maka dia bukan mukallaf. Jadi hujjah risalah secara ter-
perinci merupakan syarat taklif.

Adapun pengakuan terhadap dasar Agama -dua kalimat sya-
hadat- dengan ilmu dan amal, maka ia sudah cukup dalam perkara
tegaknya hujjah dalam hal bahwa Allah semata bukan selainNya
yang berhak untuk disembah dan mengikuti secara global terhadap
Syariat-syariat.!

Adapun syarat tegaknya hujjah atas seseorang maka ia tegak
dengan dua perkara:

Pertama, dengan syarat kemampuan mengetahui apa yang
Allah turunkan.

Kedua, kemampuan untuk mengamalkannya.

Orang yang tidak mampu mengetahui, seperti orang gila, atau
tidak mampu mengamalkan, maka tidak ada perintah dan larangan
atasnya. Jika ilmu tentang sebagian agama terputus atau terjadi
ketidakmampuan dari sebagian darinya, maka hal tersebut berlaku
pada orang yang tidak mampu mengetahui atau mengamalkan
dengan ucapannya, sebagaimana orang yang terputus dari ilmu
tentang agama secara keseluruhan atau tidak mampu melaksana-
kan secara keseluruhan, seperti orang gila, dan ini adalah (masuk
dalam kategori) waktu-waktu fatrah.?

! Penjelasan lebih lanjut silakan dilihat Risalah Dhawabith at-Takfir, Abdullah al-Qarni,
hal. 298-326.
2 Majmu’ al-Fatawa, 2/59. Lihat pula Majmu’ al-Fatawa, 19/71.
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Keempat: Perbedaan Tegaknya Hujjah Berdasarkan Perbedaan
Kondisi dan Pribadi

Termasuk perkara yang patut disebutkan di sini bahwa tegak-
nya hujjah berbeda-beda sesuai dengan perbedaan keadaan, waktu
dan pribadi orang per orang, sebagaimana Ibnul Qayyim berkata,
"Tegaknya hujjah berbeda-beda sesuai dengan perbedaan tempat,
waktu dan pribadi orang per orang. Bisa saja hujjah Allah atas orang-
orang kafir tegak di satu masa dan tidak di masa yang lain. Tegak
di suatu daerah dan suatu penjuru dan tidak di daerah dan penjuru
yang lain, sebagaimana ia tegak atas orang tertentu tapi tidak atas
yang lain; bisa karena dia tidak berakal dan tidak dapat membe-
dakan seperti anak kecil dan orang gila, bisa karena tidak mema-
hami seperti orang yang tidak memahami pembicaraan dan tidak
ada yang menerjemahkan untuknya."!

Kelima: Perbedaan Antara Tegaknya Hujjah Dengan Dipahami-
nya Hujjah.

Harus dibedakan antara tegaknya hujjah dengan pemahaman
terhadap hujjah, sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Muhammad
bin Abdul Wahhab, "Asal persoalan adalah kalian tidak membeda-
kan antara tegaknya hujjah dengan pemahaman terhadap hujjah.
Kebanyakan orang-orang kafir dan munafik tidak memahami huj-
jah Allah, walaupun ia telah tegak atas mereka, sebagaimana Firman
Allah %,
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' Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu mende-
ngar atau memahami. Mereka itu tidak lain, hanyalah seperti binatang
ternak, bahkan mereka lebih sesat jalannya (dari binatang ternak itu).'
(Al-Furqan: 44).

Tegak dan sampainya hujjah adalah sesuatu dan mereka mema-
haminya adalah sesuatu yang lain, dan kafirnya mereka karena
hujjah telah sampai kepada mereka sekalipun mereka tidak mema-

! Tharig al-Hijratain, hal. 414.




haminya adalah sesuatu yang lain lagi. Jika hal itu sulit bagimu,
maka perhatikanlah sabda Nabi # tentang Khawarij,

b3186 b saad i

'Di manapun kamu mendapatkan mereka, maka bunuhlah mereka."

Walaupun mereka berada dalam suatu masa di mana mereka
memahaminya."?

Dia juga berkata, "Sudah dimaklumi bahwa tegaknya hujjah
bukan berarti dia memahami Kalam Allah dan RasulNya seperti
pemahaman Abu Bakar %, akan tetapi jika Kalam Allah dan Rasul-
Nya telah sampai kepadanya dan tidak terdapat sesuatu yang bisa
menjadi alasan, maka dia kafir sebagaimana hujjah telah tegak de-
ngan al-Qur’an atas seluruh orang-orang kafir meskipun Allah &%

berfirman,
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'Dan Kami adakan tutupan di atas hati mereka agar mereka tidak
dapat memahaminya.' (Al-Isra’: 46)
Dan Allah ¢& berfirman,
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'‘Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada
sisi Allah ialah; orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak mengerti apa-
apa.' (Al-Anfal: 22)."3

Yang dimaksud dengan memahami hujjah di sini menurut
Syaikh Muhammad adalah pemahaman yang membawa kepada
taufik, petunjuk dan pengambilan manfaat sebagaimana dia meng-
umpamakannya dengan pemahaman Abu Bakar 4. Adapun tegak-
nya hujjah, maka ia menuntut pengetahuan dan pemahaman petun-
juk dan kandungan walaupun taufik dan pemanfaatan tidak ter-
wujud, sebagaimana Firman Allah ¢i&,

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Istitabah al-Murtaddin, Bab Qatli al-Khawarij,
12/283, no. 6931; dan Muslim, Kitab az-Zakah, Bab Dzikr al-Khawarij, 2/741, no.
1064.

2 Majmu’ah My allafat, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab (al-Fatawa), 3/12-13.

* Ad-Durar as-Saniyyah, 8/213-214; Majmu'ah ar-Rasa‘il wa al-Masa'il al-Najdiyah,
4/515.
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"Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami beri petunjuk
tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) daripada petunjuk." (Fush-
shilat: 17).

Di antara yang menegaskan hal itu adalah apa yang ditulis
oleh muridnya Syaikh Hamd bin Nashr bin Ma'mar & di mana
dia berkata, "Tegaknya hujjah bukan berarti seseorang memahami
dengan jelas seperti pemahaman orang yang diberi hidayah dan
taufik oleh Allah serta tunduk kepada perintahNya, karena hujjah
Allah telah tegak atas orang-orang kafir, pada saat yang sama Allah
memberitakan bahwa Dia meletakkan penghalang dalam hati me-
reka sehingga mereka tidak memahaminya."? O

88

! Dia ialah: salah seorang ulama besar Najd, belajar di ad-Diriyah, diutus oleh Imam
Abdul Aziz pertama tahun 1211 H. ke Makkah untuk berdialog dengan ulamanya,
syaikh mengungguli mereka dan mereka tunduk di bawah hujjah-hujjahnya,
memegang tampuk peradilan, memiliki sejumlah karya tulis, dan wafat di Makkah
tahun 1225 H.

Lihat Masyahir Ulama Najd, hal. 22; Ulama Najd, 1/239.

2 Majmw'ah ar-Rasa‘il wa al-Masa'il al-Najdiyah, 4/638. Lihat taliy Muhammad
Rasyid Ridha di catatan kaki hal di atas. Lihat Risalah Dhawabith at-Takfir, Abdullah
al-Qarni, hal. 344-345.
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Mengkafirkan Orang Yang Menafsirkan
(Secara Salah)

‘8

Pertama: Makna Takwil dan Ta" awwul

Takwil digunakan untuk beberapa makna, bisa berarti: hakikat
dan akibat, dan bisa juga berarti: tafsir dan penjelasan. Adapun
takwil menurut orang-orang muta'akhkhirin adalah memalingkan
lafazh dari zahirnya kepada makna lain di mana ia dikandung oleh-
nya karena adanya dalil yang mengiringinya disertai qarinah yang
menghalangi maknanya yang hakiki (yang sebenarnya).!

Dan dalam kaitan ini, yang dimaksud dengan bertakwil di
sini adalah terjatuh dan terjebak ke dalam kekufuran tanpa ber-
maksud demikian, pemicunya adalah keterbatasan dalam mema-
hami dalil-dalil syar'i tanpa sengaja menyelisihi bahkan mungkin
dia meyakini bahwa dia di atas kebenaran.2

Ibnu Hajar® berkata tentang definisi takwil yang dibolehkan,
"Para ulama berpendapat bahwa semua orang yang bertakwil di-
anggap memiliki udzur dengan takwilnya, tidak berdosa jika tak-
wilnya memungkinkan dalam Bahasa Arab dan ia memiliki sisi
ilmu."4

Takwil yang mungkin dan dianggap sebagai udzur, memiliki

! Lihat Risalah al-lklil fi al-Mutasyabbih wa at-Takwil, Ibnu Taimiyah, Majmu’ al-
Fatawa, 13/270-313.

? Lihat Risalah Dhawabith at-Takfir, Abdullah al-Qarni, hal. 328-346.

* Abu al-Fadhl Ahmad bin Ali bin Muhammad al-Kinani al-Asqalani, hidup di Mesir,
ahli hadits, ahli sejarah, sastrawan dan penyair, memiliki banyak karya tulis yang
berharga, wafat tahun 852 H. Lihat Syadzarat adz-Dzahab, 7/270; al-Badr ath-Thals’ s
1/87.

4 Fath al-Bari, 12/34.
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sisi pertimbangan dalam masalah takfir bahkan dalam ancaman siksa
secara umum. Oleh karena itu Ibnu Taimiyah berkata, "Hadits-hadits
yang mengandung ancaman wajib diamalkan sesuai dengan tun-
tutannya dengan meyakini bahwa pelaku perbuatan tersebut ter-
ancam dengan ancaman tersebut, hanya saja jatuhnya ancaman
kepadanya bergantung kepada (adanya) syarat-syarat dan (hilang-
nya) penghalang-penghalang.

Kaidah ini terlihat jelas dengan contoh-contoh, di antaranya
adalah hadits yang shahih dari Nabi #, ba.hwa beliau bersabda,

4585 slald; dls s G JsT it 53]
"Allah melaknat orang yang memakan (harta) nba, orang yang mem-
berikan makan riba, dua orang saksinya dan juru tulisnya."!

Dan diriwayatkan secara shahih pula dari Nabi # melalui be-
berapa jalan bahwa beliau bersabda kepada orang yang menjual
dua sha' dengan satu sha' secara kontan,

G e ]
"“Wah-wah, inilah (hakikat) riba."?
Sebagaimana beliau bersabda,
faj 2 NI, AL 3413
"Gandum dengan gandum adalah riba kecuali (serah terima lang-
sung di tempat) begini dan begini."3
Hadits ini menetapkan riba dengan dua bentuknya riba fadhl
dan riba nasi ah.
Kemudian orang-orang yang mendengar sabda Nabi #, |
BN U (Sesungguhnya riba itu adalah pada nasi'ah),* maka mereka
menghalalkan menjual dua sha' dengan satu sha' secara kontan se-

perti Ibnu Abbas 2 dan rekan-rekannya... di mana mereka adalah
orang-orang pilihan dari umat ini dari segi ilmu dan amal, tidak

! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Musagah, no. 1598; dan Ahmad, 3/3-4.

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Wakalah, no. 2312; dan Muslim, Kitab al-
Musagah, no. 1594.

% Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Buyw’, no. 2134; dan Muslim, Kitab al-
Musagah, no. 1586.

¢ Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab Musaqah, no. 1596.
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halal bagi seorang Muslim meyakini bahwa salah seorang dari me-
reka secara khusus atau orang yang diikutinya di mana dia memang
boleh diikuti, bahwa laknat pemakan riba telah sampai kepada me-
reka, karena mereka melakukan hal itu dengan takwil yang secara
umum dibolehkan.!

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Perbuatan salaf dan jumhur fu-
gaha' menetapkan bahwa darah orang-orang adil yang ditumpah-
kan oleh ahli baghyi dengan dasar takwil yang dimaklumi tidak di-
jamin dengan gishash, diyat dan kafarat, walaupun membunuh dan
memerangi orang-orang adil adalah haram." 2

Di tempat ketiga Ibnu Taimiyah berkata, "Takfir adalah terma-
suk ancaman, walaupun ucapannya merupakan pendustaan terha-
dap apa yang dikatakan oleh Rasulullah, akan tetapi orang yang
mengucapkannya bisa jadi baru masuk Islam, atau hidup di daerah
terpencil. Orang seperti ini tidak dikafirkan karena mengingkari
apa yang dia ingkari, sehingga hujjah tegak atasnya. Bisa jadi orang
tersebut belum mendengar nash-nash tersebut, atau dia mendengar-
nya tetapi menurutnya ia tidak shahih, atau ada nash lain yang
berlawanan dengannya sehingga ia harus ditakwilkan, walaupun
orang ini memang tetap salah.3

Ibnu Hazm menetapkan udzur dengan takwil sebagai berikut,
dia berkata, "Barangsiapa mendengar suatu perintah dari Rasulullah
dari jalan yang shahih, sedangkan dia Muslim lalu dia bertakwil
sehingga dia menyelisihinya atau apa yang dia dengar itu dia ban-
tah dengan nash yang lain, maka selama hujjah tentang kesalahan-
nya dalam meninggalkan apa yang dia tinggalkan dan mengambil
apa yang dia ambil belum tegak, maka dia dianggap memiliki udzur
dan diberi pahala karena tujuannya adalah kebenaran dan ketidak-
tahuannya terhadapnya, akan tetapi jika hujjah telah tegak atasnya
dalam hal ini, lalu dia menentang, maka tidak ada takwil setelah
tegaknya hujjah."*

'\ Majmw’ al-Fatawa, 2/263 dengan sedikit ringkasan. Ibnu Taimiyah menyebutkan
banyak contoh dalam hal ini. Lihat Majmu’ al-Fatawa, 20/264-268, al-Istigamah,
2/189.

2 Majmu’ al-Fatawa, 20/254.

* Majmu’ al-Fatawa, 3/231. Lihat pula, 3/283, 12/523.

4 Ad-Durrah, hal. 414. Lihat pula al-Fashl, 3/296-297.
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Begitu pula Ibnul Wazir menetapkan hal itu dengan ucapan-
nya, "Firman Allah & dalam ayat yang mulia im',
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'Akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran,'

(An-Nahl: 106),

mendukung bahwa orang-orang yang bertakwil tidak kafir, karena
dada mereka tidak merasa lapang dengan kekufuran, baik secara
pasti, atau dugaan, atau pembolehan, atau kemungkinan."?!

Asy-Syaukani? mengomentari ucapan penulis kitab al-Azhar®
"Murtad dari sisi apa pun adalah kufur." Asy-Syaukani berkata,
"Penulis hendak memasukkan orang-orang kafir karena takwil
secara istilah dalam nama "murtad", ini adalah "ketergelinciran®,
dan itu dikatakan, baik pada ketergelincirannya dua tangan atau
mulut, kekeliruan yang tidak patut dikatakan dan kesalahan yang
tidak dimaklumi, dan kalau ini benar, niscaya kebanyakan kaum
Muslimin adalah orang-orang murtad."

Syaikh Abdurrahman as-Sa'di berkata, "Orang-orang yang
bertakwil dari ahli kiblat yang tersesat dan keliru dalam memahami
apa yang ada di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, dengan disertai
Iman mereka kepada rasul dan keyakinan mereka terhadap kejujur-
annya dalam apa yang disabdakannya, dan bahwa apa yang di-
katakannya adalah benar dan mereka berpegang kepada itu, akan
tetapi mereka keliru dalam sebagian masalah berita atau amaliyah,
al-Quran dan as-Sunnah telah menunjukkan bahwa mereka tidak
keluar dari Agama, dan mereka tidak dihukumi dengan hukum
orang-orang kafir. Para sahabat #, tabi'in, dan imam-imam salaf
setelah mereka telah berijma’ di atas itu."

! Itsar al-Haq ala al-Khalg, hal. 437.

? Dia ialah: Muhammad bin Ali asy-Syaukani ash-Shan’ani, seorang ahli tafsir, ahli
hadist, ahli tafsir, hadits, fikih, ushuli, lahir tahun 1173 H. Memiliki banyak karya
tulis, wafat di Shan’a’ tahun 1250 H.

Lihat Nail al-Authar, 2/297; al-Badr at-Thali’, 2/214.

3 Kitab fikih Zaidiyah (salah satu kelompok syi'ah), judulnya adalah al-Azhar fi Fighi al-
A‘immah al-Akhyar, penulisnya Ahmad bin Yahya al-Mahdi, wafat tahun 840.

Lihat al-A’lam, 1/269.

4 As-Sail al-Jarrar, 4/373. Lihat juga, 4/576.

5 AlIrsyad fi Ma’rifak al-Ahkam, hal. 207.
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Kedua: Tidak Semua Takwil (Penafsiran) Dibolehkan

Jika telah diketahui bahwa takwil adalah udzur dalam masa-
lah takfir, maka harus dicatat bahwa ini tidak berarti semua orang
yang mengklaimnya dimaklumi secara mutlak, akan tetapi takwil-
nya tersebut disyaratkan harus tidak dalam bidang dasar Agama,
yakni ibadah kepada Allah semata tanpa sekutu bagiNya dan me-
nerima syariatNya. Karena dasar ini (syahadatain) tidak mungkin
diwujudkan selama syubhat masih terkait dengannya. Oleh karena
itu para ulama bersepakat atas kufurnya orang-orang golongan
Bathiniyah, bahwa mereka tidak diberi peluang udzur karena tak-
wil, sebab hakikat madzhab mereka adalah kufur kepada Allah 3%,
tidak beribadah kepadaNya semata dan menggugurkan Syariat
Islam.!

Dari sini tidak semua takwil dianggap boleh, atau merupa-
kan udzur yang diterima. Ada takwil yang boleh, ada yang tidak
boleh. Ini harus diperhatikan dan agar tidak dicampur-aduk.

Pembela Sunnah, Isma'il al-Ashfahani berkata, "Jika orang
yang bertakwil keliru dan dia termasuk ahli Iman maka takwilnya
diperhatikan; jika ia berkait dengan sesuatu yang membawanya
menyelisihi sebagian kitab Allah atau as-Sunnah yang memutus-
kan udzur atau ijma', maka dia dikafirkan dan tidak dimaklumi,
karena syubhat yang dia pegang dari sisi ini adalah lemah, tidak
kuat, sehingga ia mungkin dianggap udzur, karena apa yang ber-
saksi untuknya merupakan dasar dari dasar-dasar ini, ia sangat
jelas dan gamblang. Manakala tidak sulit bagi pemilik pendapat
ini untuk mengetahui kebenaran dan sisi hujjah tidak samar bagi-
nya, maka meninggalkan kebenaran tidak dimaklumi, justru dia
melakukan sebaliknya dalam hal tersebut sebagai bentuk penen-
tangan dan keteguhan di atas kekeliruan. Barangsiapa sengaja me-
nyelisihi dasar dari dasar-dasar ini dan dia adalah orang yang jahil,
tidak bermaksud demikian sebagai bentuk penentangan maka dia
tidak kufur, karena maksudnya bukan memilih kufur, dia tidak
rela kepadanya dan dia telah berusaha sekuat tenaga maka tidak
terjadi untuknya selain itu. Allah 3 telah menjelaskan bahwa Dia

! Lihat Risalah Dhawabith at-Takfir, hal. 369. Lihat Fatawa Itmu Tasmiyah tentang
golongan Batiniyah, 3/161-162.
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tidak menyiksa kecuali setelah penjelasan dan Dia tidak menghu-
kum kecuali setelah memberi peringatan. Firman Allah &,

Prosz < DR SV N ] s - Py
§ AU COE LG §A5 05 LA Dleas 3
'Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah

Allah memberi petunjuk kepada mereka sehingga dijelaskanNya kepada
mereka apa yang harus mereka jauhi.' (At-Taubah: 115).

Siapa pun yang diberi petunjuk oleh Allah 3& dan masuk ke
dalam lingkaran Islam maka dia tidak keluar darinya kepada ke-
kufuran kecuali setelah datangnya penjelasan."!

Ibnu Hazm berkata, "Adapun orang yang tidak beragama
dengan agama Islam, baik Nasrani, atau Yahudi, atau Majusi, atau
agama-agama lainnya, atau orang-orang Bathiniyah yang menuhan-
kan seorang manusia, atau mengakui kenabian seseorang setelah
Rasulullah #, maka tidak ada udzur bagi mereka dengan takwil
sama sekali. Justru mereka adalah orang-orang kafir dan musyrik
dalam kondisi apa pun."?

Abu Hamid al-Ghazali menyinggung takwil yang tidak boleh
dan contohnya, dia berkata, "Ada kaidah yang harus diperhatikan,
yaitu, orang yang menyelisihi mungkin menyelisihi nash yang muta-
watir dan dia mengklaim bahwa ia menakwilkannya, misalnya apa
yang ada di dalam ucapan orang-orang Bathiniyah bahwa Allah
&% adalah "wahid (satu)" dalam arti Dia memberi dan menciptakan
wihdah (kesatuan), Allah "mengetahui" dalam arti Dia memberi
ilmu kepada yang lain dan menciptakannya, Allah "Maujud (ada)"
dalam arti Dia mengadakan yang lain. Adapun Dia sendiri Esa,
maujud, alim dalam arti Dia bersifat demikian, maka tidak. Ini ada-
lah kufur yang jelas, karena membawa wihdah kepada makna yang
memberikannya tidak sedikitpun berhubungan dengan takwil, Ba-
hasa Arab sama sekali tidak memungkinkannya. Ucapan-ucapan
seperti ini merupakan pendustaan yang diungkapkan dengan ba-
hasa takwil."

U Al-Hujjah i Bayan al-Mahajjah, 2/510-511.
2 Ad-Durrah, Ibnu Hazm, hal. 441. Dan lihat pula hal. 414.
3 Faishal at-Tafrigah, hal. 147.
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Tbnul Wazir juga memberikan contoh takwil yang ditolak yang
tidak mungkin menjadi udzur bagi yang melakukannya. Katanya,
"Tidak ada perbedaan pendapat tentang kufurnya orang yang meng-
ingkari perkara yang diketahui oleh semua secara mendasar (dalam
Agama) dan dia bersembunyi di balik kedok takwil dalam perkara
yang tidak mungkin ditakwilkan, seperti orang-orang mulhid dalam
menakwilkan seluruh Asma“ul Husna, bahkan seluruh al-Qur an,
syariat, Hari Pembalasan, kebangkitan, Kiamat, surga, dan neraka."

As-Sa'di menjelaskan perbedaan ahli bid'ah yang melakukan
takwil dan syubhat, dia berkata, "Para ahli bid'ah yang menyelisihi
apa yang ditetapkan oleh nash-nash yang shahih lagi jelas dalam
bab ini bermacam-macam; ada yang mengetahui bahwa bid'ahnya
merupakan penyelisihan terhadap al-Qur’an dan as-Sunnah, dia
mengikuti bid'ah tersebut dan mencampakkan al-Qur’an dan as-
Sunnah di balik punggungnya, dia menentang Allah dan RasulNya
setelah jelas baginya kebenaran, maka vonis Kkafir (takfir) terhadap
orang bersangkutan sama sekali tidak diragukan (bolehnya). Ada
pula yang ridha dengan bid'ahnya, menolak mencari dalil-dalil
syar'i, menolak mencari ilmu yang wajib atasnya yang membeda-
kan antara kebenaran dengan kebatilan, dia mendukung bid'ahnya,
menampik apa yang dihadirkan oleh al-Qur'an dan as-Sunnah
dengan kebodohan dan kesesatannya serta keyakinannya bahwa
dia di atas kebenaran. Orang ini adalah zhalim lagi fasik seukuran
dengan kadar sikapnya yang meninggalkan apa yang Allah wajib-
kan atasnya dan kelancangannya terhadap apa yang Allah haram-
kan. Ada pula yang tidak sampai demikian. Ada pula yang ber-
sungguh-sungguh dalam mengikuti kebenaran dan berusaha untuk
itu tetapi belum ada yang menjelaskan kebenaran kepadanya, maka
dia pun tetap dalam kondisi tersebut karena mengira itulah yang
benar, dia tidak lancang terhadap ahlul haq dengan ucapan dan
perbuatannya. Orang ini bisa jadi kesalahannya diampuni. Wallahu
a|lam.“2

! [Itsar al-Haq ala al-Khalg, hal. 415. Lihat pula hal. 129; dan al-Awashim, Ibnu al-Wazir,
4/177.

2 Allrsyad fi Ma'rifah al-Ahkam, hal. 209. Untuk mengetahui rincian pendapat ulama
tentang hukum terhadap pelaku takwil silakan dirujuk asy-Syifz’, milik al-Qadhi
Iyadh, 2/1051-1065.
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Kemudian as-Sa'di berusaha menyingkap perbedaan antara
ahli takwil yang boleh dan yang lain (yang tidak boleh). Dia berkata,
"Yang penting harus diperhatikan dalam masalah ini, adalah karena
ada perincian-perincian di mana ahli ilmu mengkafirkan padanya
orang yang disifati dengannya, kemudian ada perincian yang lain,
sejenis dengannya, tetapi ahli ilmu tidak mengkafirkannya karena-
nya. Dan perbedaan di antara kedua perkara ini, bahwa yang me-
reka pastikan kekufurannya dengannya, adalah karena tidak adanya
takwil yang dibolehkan dan tidak adanya syubhat yang menyebab-
kan adanya udzur. Inilah yang mereka rinci pembahasan padanya
karena banyaknya takwil yang terjadi padanya.!

Ketiga: Vonis Kafir Karena Akibat (dari Ucapan atau Perbuatan)
yang Mungkin Terjadi.

Jika apa yang telah dipaparkan telah diketahui dengan jelas,
maka termasuk perkara yang terkait dengan pembahasan ini ada-
lah masalah takfir bil ma'al, maksudnya seseorang mengucapkan
suatu ucapan, konteksnya membawa kepada kekufuran, jika dia
memikirkan ucapannya niscaya dia tidak mengucapkan ucapan
yang membawanya kepada kekufuran seperti keadaan sebagian
ahli bid'ah dan orang-orang yang bertakwil 2

Ibnu Rusyd, al-Hafidh (cucu),® berkata, "Makna takfir karena
ma‘al adalah bahwa mereka tidak secara jelas mengucapkan ucapan
yang merupakan kekufuran, akan tetapi mereka secara jelas meng-
ucapkan ucapan-ucapan yang berkonsekuensi kufur, padahal me-
reka tidak meyakini konsekuensi tersebut."

Ahli ilmu telah menjelaskan masalah ini, salah satunya ada-
lah apa yang dikatakan oleh al-Qadhi Iyadh di mana dia berkata
dalam konteks menyinggung ahli ta'thil, "Adapun orang yang me-
netapkan nama dan menafikan sifat, dia berkata, Allah alim (menge-

! Ibid.

¢ lihat asy-Syifa ", 2/1056.

3 Dia ialah: Abul Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurthubi, filosof,
pemerhati ilmu kedokteran dan fikih, memiliki banyak karya tulis, memegang
peradilan, wafat di Maroko tahun 595 H. Lihat Siyar A’lam an-Nubala®, 21/307; ad-
Dibaj al-Mudzahhab, 2/257.

4 Bidayah al-Mujtahid, 2/492.
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tahui) tetapi Dia tidak memiliki ilmu, Allah mutakallim (berbicara)
tetapi tidak memiliki ucapan, begitu pula pada sifat-sifat yang lain
ala madzhab Mu'tazilah. Barangsiapa berpendapat menetapkan
ma’al (konsekuensi) yang merupakan tuntutan dari ucapan sese-
orang dan akibat yang dibawa oleh madzhabnya, maka dia meng-
kafirkannya, karena jika tidak ada ilmu, berarti tidak berhak menyan-
dang kriteria alim karena tidak diberi kriteria alim kecuali yang
memiliki ilmu. Maka seolah-olah mereka secara jelas mengucapkan
konsekuensi dari ucapannya.

Tetapi barangsiapa tidak menetapkan ma’al (konsekuensi)
maka dia tidak memberlakukannya pada mereka, dia tidak meng-
giring paksa mereka kepada akibat pendapat mereka, maka dia ti-
dak berpendapat untuk mengkafirkan mereka, karena -menurutnya-
jika mereka ditanya tentang hal ini mereka menjawab, kami tidak
berkata, Dia tidak alim (mengetahui) dan kami menolak konsekuensi
ucapan di mana kalian menggiring kami kepadanya. Kami dan
kalian meyakini bahwa ia adalah kufur, akan tetapi kami berkata
bahwa ucapan kami tidak berkonsekuensi demikian sesuai dengan
dasar yang kami letakkan. Kembali kepada kedua pandangan ini,
orang-orang berselisih tentang pengkafiran terhadap ahli takwil,
jika Anda memahaminya niscaya Anda mengerti pula penyebab
perbedaan orang-orang dalam hal ini.

Yang benar tidak mengkafirkan mereka dan tidak memasti-
kan mereka merugi serta memberlakukan hukum Islam atas me-
reka dalam gishash, warisan, pernikahan, agama dan shalat atas
mereka akan tetapi sikap keras terhadap mereka tetap diambil de-
ngan memberi mereka pelajaran, hardikan dan pengucilan yang
keras lagi menyakitkan sehingga mereka bertaubat dari bid'ah me-
reka."!

Ibnu Hazm membatalkan kufur karena ma‘al, katanya, "Ada-
pun orang yang mengkafirkan manusia dengan konsekuensi pen-
dapat mereka maka ia keliru karena ia merupakan dusta atas lawan
dialog dan menisbatkan ucapan kepadanya, padahal dia tidak
mengatakan, jika dia mengakui konsekuensi maka yang terwujud

! Asy-Syifa®, 2/1084, 1086.
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hanyalah kontradiksi, dan kontradiksi bukan merupakan keku-
furan justru dia telah berbuat baik karena telah menghindar dari
kekufuran."

Sampai Ibnu Hazm berkata, "Yang shahih adalah seseorang
tidak dikafirkan kecuali dengan ucapannya itu sendiri dan nash
dari keyakinannya, tidak berguna bagi seseorang mengungkapkan
keyakinannya dengan kata-kata yang dengannya dia menghiasi
keburukannya akan tetapi perkara yang dijadikan sebagai pijakan
hukum adalah kandungan ucapannya saja."?

Sebagaimana asy-Syathibi menafikan kufur karena ma’al,
katanya, "Yang kami dengar dari para syaikh bahwa madzhab ahli
tahgiq dari kalangan ahli ushul adalah bahwa kufur karena ma al
bukan merupakan kufur fil hal (secara otomatis), bagaimana mung-
kin itu terjadi sementara orang yang hendak dikafirkan menging-
kari maal tersebut dengan sangat kerasnya dan dia melemparkan-
nya kepada penyelisihnya."

Keempat: Vonis Kafir Karena Konsekuensi Pasti dari Ucapan

Mirip dengan masalah takfir dengan maal adalah takfir dengan
lazim al-Qaul 4

Makna lazim adalah apa yang tidak terpisah dari sesuatu.
Yang lazim ini bisa jelas di mana untuk memahaminya cukup de-
ngan membayangkan malzumnya dalam hal bahwa akal memas-
tikan adanya keterkaitan kuat di antara keduanya, sebagaimana ia
bisa samar di mana kepastian akan adanya keterkaitan di antara
keduanya memerlukan perantara.®

Takfir dengan lazim al-Qaul secara mutlak telah memicu per-
bedaan dan perpecahan di tubuh umat... sebagaimana yang di-
katakan oleh Imam adz-Dzahabi &&= .6

U Al-Fashl, 3/294.

2 Ibid, 3/294.

3 Al-I'tisham, 2/197.

4 Ibnul Wazir memakai istilah fakfir karena ilzam untuk masalah tekfir karena ma’al.
Lihat al-Awashim wa al-Qawashim, 4/367.

5 Lihat at-Ta’rifat, al-Jurjani, hal. 190.

6 Dia ialah: Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Utsman adz-Dzahabi, Imam,
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"Tidak diragukan bahwa sebagian ulama pemerhati berlebih-
lebihan dalam menafikan, menolak, mentahrif dan menyucikan
(Allah) menurut mereka, sehingga mereka terjatuh ke dalam bid'ah
atau menyifati Sang Pencipta dengan sifat-sifat yang tidak ada, se-
bagaimana sebagian ulama atsar! berlebih-lebihan dalam menetap-
kan dan menerima atsar yang dhaif dan munkar dengan dalil sunnah
dan ittiba', sehingga muncul kesimpangsiuran dan terjadi keben-
cian. Ini membid'ahkan itu, itu mengkafirkan ini. Kami berlindung
kepada Allah dari hawa nafsu dan persengketaan dalam Agama.
Kami berlindung pula dari mengkafirkan seorang Muslim yang
bertauhid dengan lazim pendapatnya sementara dia menghindar
dari lazim tersebut dan menyucikan serta mengagungkan Rabb.?

Para ulama telah menjelaskan masalah ini dan kondisinya.
Kami akan mencantumkan ucapan mereka dalam masalah ini seba-
gai berikut:

Ibnu Taimiyah ditanya, apakah lazim suatu madzhab meru-
pakan madzhab atau bukan? Jawabannya,

"Yang benar, lazim madzhab seseorang bukanlah madzhab
jika dia tidak memegangnya, karena jika dia mengingkari dan me-
nafikan berarti penisbatannya kepada yang bersangkutan merupa-
kan kedustaan atasnya, akan tetapi hal itu menunjukkan kerusakan
pendapatnya dan kontradiksi ucapannya. Seandainya lazim madz-
hab adalah madzhab, niscaya ia mengharuskan mengkafirkan semua
orang yang berkata tentang istiwa’ dan sifat-sifat lainnya bahwa ia
majaz bukan hakiki, karena lazim dari pendapat tersebut adalah
bahwa tidak satu pun sifat dan nama Allah yang hakiki."3

Ibnu Taimiyah di tempat lain berkata, "Lazim dari ucapan se-
seorang ada dua macam:

hafizh, ahli tarikh, lahir tahun 673 di Damaskus, banyak melakukan perjalanan demi
mencari ilmu, memiliki banyak karya tulis, wafat di Damaskus tahun 748 H. Lihat
Thabaqat asy-Syafi’iyah, 9/100; al-Badr at-Thali’ , 2/110.

! Semoga Allah memaafkan Imam adz-Dzahabi, kalaupun ada sebagian ulama atsar
yang berlebih-lebihan dalam menetapkan, akan tetapi semestinya mereka tidak
disamakan dengan para ahli kalam tersebut sebagaimana hal itu bisa dipahami dari
ucapan adz-Dzahabi.

* Ar-Rad al-Wafir li Ibni Nashir ad-Din, hal. 48.

3 Majmu’ al-Fatawa, 2/217.
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Pertama: Lazim ucapan yang benar, ini wajib dia pegang se-
bagai lazim, karena lazim dari kebenaran adalah kebenaran, boleh
dinisbatkan kepada yang bersangkutan jika dari keadaannya dike-
tahui bahwa dia tidak menolak berpijak kepadanya setelah ia dike-
tahui, dan banyak masalah yang dinisbatkan oleh orang-orang ke-
pada madzhab para imam termasuk ke dalam bab ini.

Kedua: Lazim ucapannya yang tidak benar, ini tidak wajib di-
pegang karena paling tinggi padanya adalah bahwa dia melakukan
kontradiksi. Aku telah menjelaskan bahwa kontradiksi terjadi pada
setiap ulama selain para nabi, kemudian jika diketahui dari keada-
annya bahwa dia berpegang kepadanya setelah ia diketahui maka
ia mungkin dinisbatkan kepadanya, jika tidak maka tidak boleh
menisbatkan suatu ucapan kepadanya di mana jika dia mengeta-
hui kerusakannya maka dia tidak berpegang kepadanya, hanya
karena dia mengatakan apa yang menjadi lazimnya, sementara dia
tidak menyadari kerusakan ucapan tersebut dan tidak mengharus-
kannya.

Perincian tentang perbedaan manusia tentang lazim madzhab
ini apakah ia merupakan madzhab atau bukan? Ini lebih baik dari-
pada mengatakan salah satunya secara mutlak. Lazim yang diterima
oleh orang yang mengatakan suatu pendapat setelah kejelasannya
baginya adalah pendapatnya dan apa yang tidak dia terima maka
bukan pendapatnya.™

Asy-Syathibi berkata, "Lazim madzhab, apakah ia madzhab
atau bukan? Masalah yang diperdebatkan di kalangan ulama ushul,
dan yang dikatakan oleh syaikh-syaikh kami dari Bija'i atau Magh-
ribi, dan mereka berpendapat bahwa ia juga merupakan pendapat
ahli tahgiq bahwa lazim madzhab itu bukan madzhab. Oleh karena
itu jika lazim tersebut ditetapkan atasnya maka dia sangat menging-
karinya.?

As-Sakhawi® menyebutkan ucapan syaikhnya Ibnu Hajar di

' Al-Qawa‘id an-Nuraniyah, hal. 128-129. Lihat pula Majmu’ al-Fatawa, 5/306, 477;
Syarh Nuniyah Ibnul Qayyim, Ibnu Isa, 2/394-395.

2 Al-T'tisham, 2/549.

3 Dia ialah: Abu Abdullah Muhammad bin Abdurrahman as-Sakhawi asy-Syafi’i, fagih,

muqri’, muhaddits, ahli tarikh, lahir di Kairo tahun 831 H, memiliki sejumlah karya
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mana dia berkata, "Yang nampak bahwa orang yang divonis kufur
adalah orang yang ucapannya merupakan kekufuran yang nyata,
begitu pula jika lazim ucapannya juga demikian dan ia disodor-
kan kepadanya dan dia memegangnya. Adapun orang yang tidak
memegangnya dan membantahnya maka dia bukan kafir walau-
pun lazim pendapatnya adalah kufur."!

Syaikh as-Sa'di menyebutkan hasil kajiannya dalam masalah
ini, dia berkata, "Hasil kajian yang didukung oleh dalil adalah bah-
wa lazim madzhab di mana pemiliknya tidak berterus terang meng-
ucapkannya, tidak mengisyaratkan kepadanya dan tidak meme-
gangnya bukan merupakan madzhab, karena pengucapnya tidak
ma'shum. lmu makhluk seluas apa pun tetap terbatas. Dengan alas-
an apa kita menggiring orang yang berpegang kepada ucapan yang
dia sendiri menolaknya dan menisbatkan suatu ucapan kepadanya
sementara dia tidak mengucapkannya? Akan tetapi kita memakai
rusaknya lazim sebagai bukti rusaknya malzum karena lazim suatu
pendapat termasuk bukti shahih, lemah dan rusaknya pendapat,
karena lazim haq adalah haq sedangkan kebatilan memiliki lazim
yang sesuai dengannya. Jadi rusaknya lazim digunakan sebagai
dalil atas rusaknya malzum, lebih-lebih lazim di mana pengucap
mengakui kerusakannya."?

Kesimpulannya: Lazim dari pendapat madzhab dan ulama
memiliki tiga keadaan.

Pertama: Lazim pendapat disodorkan kepada pengucap pen-
dapat, dia memegangnya, ini dianggap sebagai ucapannya.

Kedua: Lazim pendapat disodorkan kepada pengucap penda-
pat, tetapi dia menolak keterkaitan di antaranya dengan pendapat-
nya, ini bukan pendapatnya, justru menisbatkannya kepadanya
adalah dusta.

Ketiga: Lazim pendapat tidak disinggung, dia tidak menolak
dan tidak menerima, hukumnya dalam kondisi ini hendaknya ia

tulis, wafat di Madinah tahun 907 H. Lihat Syadzarat adz-Dzahab, 8/15; al-Badr at-
Thali’ , 2/184.

! Fath al-Mughits, 1/334. Lihat al-Ilm asy-Syamikh, altMugqbili, hal. 412.

2 Taudhih al-Kafiyah asy-Syafi'iyah, hal. 113.
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tidak dinisbatkan kepada pengucap karena kemungkinan jika ia
disodorkan kepadanya, dia menolak atau menerimanya dan ada
kemungkinan pula jika ia disodorkan dan menjadi jelas baginya
kebatilannya maka dia akan rujuk dari pendapatnya.!

Dengan ini diketahui bahwa tidak shahih takfir dengan lazim
madzhab secara mutlak, lebih-lebih jika pemiliknya menafikan la-
zim tersebut dan mengingkarinya atau dia tidak mengetahuinya
atau melalaikannya. Wallahu a'lam.2 Q

‘%

! Lihat al-Qawa id al-Mutsla fi Shifatillah % wa Asma‘ihi al-Husna, Muhammad bin
Utsaimin, hal. 15.

2 Al-Mugbili menyebutkan hikayat dari sebagian mereka, ia berisi takfir dengan lazim-
lazim pendapat yang dipaksakan, dia menyebutkan bahwa ada orang yang
menyembunyikan sandal salah seorang pelajar fikih, maka pelajar fikih itu berkata,
"Kamu Kkafir karena kamu melecehkan ulama yang berarti melecehkan syariat
kemudian melecehkan Rasul, kemudian melecehkan yang mengutus." Sebagian
orang melakukan pelanggaran terhadap aturan negara, orang yang teraniaya berkata,
"Ini zhalim dan sultan tidak mungkin memerintahkan dan meridhainya." Dia berkata,
"Aku pelayan negara sultan, kamu telah mengatakan sultan zhalim, kamu telah
melecehkan sultan yang oleh syariat harus dihormati, kamu kafir." Mereka
menangkapnya dan membawanya ke hakim. Hakim menetapkannya murtad kemudian
dia memperbarui Islamnya dan melakukan konsekuensi dari itu. Lihat al-Ilm asy-
Syamikh, hal. 413.
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Pertama: Mempertimbangkan Tujuan dalam Hal-hal yang Membatal-
kan Iman

Di antara perkara yang patut diperhatikan dalam masalah hal-
hal yang membatalkan Iman adalah masalah maksud. Maksud dan
tujuan orang yang terbelit kekufuran diperhatikan, dan di saat yang
sama tetap melihat kepada ucapan dan perbuatan yang nampak
darinya, karena antara batin (maksud) dengan lahir -seperti yang
telah dijelaskan pada pembahasan pertama- terdapat keterkaitan
dan hubungan.

Di antara yang ditulis oleh Ibnu Taimiyah tentang pertim-
bangan "maksud" ini adalah perkataannya,

"Ketika Nabi # bersabda,
f okl b ol Rl Jas B R G
"Siapa yang membelaku terhadap seorang laki-laki yang telah aku
ketahui menyakiti keluargaku?"!

Maka Sa'ad bin Mu'adz berkata, 'Aku yang akan membela Anda,
jika orang itu dari Aus pasti aku penggal lehernya.' Kisah ini masy-
hur. Karena Nabi # tidak mengingkari ucapan Sa'ad, maka itu me-
nunjukkan bahwa barangsiapa menyakiti Nabi # dan melecehkan-
nya berarti boleh dibunuh. Perbedaan antara Ibnu Ubay (tokoh utama

I Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tafsir, Bab Laula Idz Samitumuhu, 8/453,
no. 4750; dan Muslim Kitab ai-Taubah, Bab Hadits Ife, 4/2129, no. 2770.
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orang munafik saat itu) dengan lainnya yang berbicara terkait de-
ngan Aisyah, bahwa maksud Ibnu Ubay dalam pembicaraannya
adalah mencela Rasulullah, menghinanya dan mempermalukannya.
Ibnu Ubay berbicara dengan ucapan yang dengannya dia meleceh-
kan Rasul, oleh karena itu sahabat-sahabat berkata, 'Kami siap mem-
bunuhnya.' Berbeda dengan Hassan, Misthah, Hamnah, mereka ini
tidak bermaksud demikian, mereka tidak berbicara yang menuju ke
arah sana, oleh karena itu Nabi # meminta pembelaan kepada
sahabat-sahabat dari kejahatan Ibnu Ubay bukan yang lain."!

Tbnu Taimiyah juga berkata, "Jika dia mencaci Allah atau Rasul-
Nya dengan suatu sifat atau dinamai dengan suatu nama, dan hal
itu bisa mengarah kepada Allah atau sebagian RasulNya secara
khusus atau umum, akan tetapi terbukti bahwa bukan itu maksud-
nya; mungkin karena keyakinannya bahwa sifat dan nama tidak
mengarah kepadanya atau meskipun dia meyakini mengarah kepa-
danya, akan tetapi terbukti bahwa dia tidak menginginkan hal itu
karena bisa saja yang dimaksud dengan nama bukan itu, akan tetapi
selainnya, ucapan ini dan yang sepertinya adalah haram secara
umum, orang yang mengatakannya dituntut bertaubat, jika dia
tidak mengetahui bahwa ia haram dan diberikan hukum fa'zir
secara keras, jika dia mengetahui, akan tetapi tidak boleh dikafir-
kan karena itu, dan tidak dibunuh walaupun kekufuran dikhawa-
tirkan jatuh padanya."?

Ibnu Taimiyah berkata di tempat ketiga, "Jika seorang Muslim
bermaksud makna yang shahih terkait hak Allah ¢& atau Rasulullah
#, dia tidak mengetahui petunjuk lafazh lalu dia mengucapkan
suatu lafazh di mana dia mengiranya menunjukkan makna terse-
but padahal ia menunjukkan makna yang lain (kufur) maka dia
tidak boleh dikafirkan... Allah &3 berfirman,

At A2 G
s% s (455 \l%g
'Janganlah kamu katakan (kepada Muhammad), 'Ra'ina.' (Al-Baqa-
rah: 104).

Ungkapan ini diucapkan oleh orang-orang Yahudi dengan

U Ash-Sharim al-Maslul, hal. 179, 180. Lihat pula, hal. 58-59.
2 Ibid, hal. 562. Lihat pula, hal. 495.
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tujuan menyakiti Nabi #, dan kaum Muslimin tidak bermaksud
demikian, maka Allah melarang mereka darinya dan tidak meng-
kafirkan mereka karenanya."!

Ketika as-Subki berbicara (membahas) tentang masalah menya-
kiti Nabi # dengan ucapan atau lainnya dia berkata, "Akan tetapi
menyakiti itu terbagi menjadi dua. Pertama, pelakunya bermaksud
menyakiti Nabi #, tanpa ragu ini menuntut dibunuh. Ini seperti
apa yang dilakukan oleh Abdullah bin Ubay dalam kisah ifk, dan
yang kedua, pelakunya tidak bermaksud menyakiti Nabi # seperti
ucapan Misthah dan Hamnah dalam kejadian yang sama, ini tidak
menuntut dibunuh. Di antara dalil bahwa menyakiti Nabi # harus
didasari dengan niat adalah Firman Allah &,

P LS S e
§ MR ie=Ssi gy

'Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu nabi.' (Al-
Ahzab: 53).

Ayat ini turun menyinggung orang-orang shalih dari kalangan
sahabat, dan hal tersebut tidak menyebabkan kekufuran. Semua
kemaksiatan yang dilakukan berarti menyakiti, walaupun begitu
ia bukan kufur. Perincian tentang menyakiti seperti yang kami se-
butkan adalah harus."?

Kedua: Keterkaitan Antara Zahir dan Batin

Jika kita mengangkat masalah mempertimbangkan maksud
dalam masalah hal-hal yang membatalkan Iman, maka masalah
ini tidak terlepas dari masalah konsekuensi dan keterikatan antara
zahir dengan batin.

Ibnu Taimiyah menjelaskan konsekuensi erat ini, dia ber-
kata, "Jika amal zahir yang wajib berkurang, maka hal itu karena
berkurangnya Iman yang ada di dalam hati, tidak mungkin ber-
sama kesempurnaan Iman yang wajib, amal lahir yang wajib bisa
berkurang. Keberadaan Iman secara sempurna melahirkan konse-
kuensi keberadaan amal lahir secara sempurna pula, sebagaimana
berkurangnya Iman mengotomatiskan berkurangnya amal zahir,
karena mengasumsikan Iman yang sempurna di dalam hati tanpa

! Ar-Rad ala al-Bakri, hal. 341-342. Lihat I'lam al-Muwaqqi’in, Ibnul Qayyim, 3/110.
2 Fatawa as-Subki, 2/591-592. Lihat pula al-Furuq, al-Qarafi, 4/118-119.
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ucapan dan perbuatan zahir sama dengan mengasumsikan pasti-
nya sesuatu terjadi tapi tidak ada yang memastikannya terjadi, se-
bab yang sempurna tanpa akibatnya adalah tidak mungkin."

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Jenis amal perbuatan termasuk
konsekuensi pasti dari Iman dalam hati. Iman dalam hati yang sem-
purna tanpa amal zahir apa pun adalah tidak mungkin, baik amal
zahir tersebut dijadikan sebagai yang lazim bagi Iman atau bagian
dari Iman."?

Sebagaimana Ibnu Taimiyah menetapkan bahwa karena Iman
hati "memiliki tuntutan-tuntutan zahir", maka amal zahir merupa-
kan dalil atas Iman hati, dari segi tetap dan tidak adanya; seperti
Firman Allah &%,

§ A2 R 5 85 a 91,500 L S ABCE AT

"Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan
Hari Akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menen-
tang Allah dan RasulNya." (Al-Mujadilah: 22),

Dan Firman Allah 33,
—~ E e A AT L e o A zt. T2 PRI TE NSy

S EIN S T P PR R P s PN AR

" Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada nabi (Musa) dan
kepada apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan
menjadikan orang-orang musyrikin itu sebagai penolong-penolong." (Al-
Ma‘idah: 81).3

Asy-Syathibi berkata mengenai masalah ini, "Amal-amal
zahir dalam syariat merupakan dalil bagi yang ada di dalam batin.
Jika yang zahir bolong-bolong (kurang), maka batin divonis demi-
kian, atau jika yang lahir lurus maka batin divonis demikian. Ini
adalah dasar umum dalam fikih dan hukum-hukum kebiasaan dan

empiris, bahkan melihat kepadanya dari sisi ini sangat berguna
dalam (hukum-hukum) syariat secara umum."

Keterkaitan antara lahir dan batin ini bukan merupakan keter-

! Majmu’ al-Fatawa, 7/582.

? Majmu’ al-Fatawa, 7/616. Lihat pula, 7/621.
% Syarh al-Ashfahaniyah, hal. 142.

4 Al-Muwafaqat, 1/233.
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kaitan secara mutlak, karena bisa jadi amal lahir tidak terkait dengan
Iman hati (batin) secara hakiki sebagaimana keadaan orang-orang
munafik. Dari sini harus dibedakan antara hukum dunia dengan
hukum akhirat ... seorang munafik misalnya, dalam hukum dunia
berlaku padanya hukum-hukum orang-orang Islam yang zahir,
walaupun hakikatnya dalam hukum akhirat termasuk orang-orang
kafir, dan berada di kerak neraka terbawah. Berikut ini saya kutip-
kan ucapan-ucapan para ulama untuk Anda.

Imam asy-Syafi'i berkata, "Hamba hanya dibebani hukum atas
yang zahir, baik ucapan maupun perbuatan, dan Allah-lah yang
mengurusi pahala atas yang batin, bukan makhlukNya. Allah telah
berfirman kepada nabiNya #,

Py L L ke agas Bge vy o3 > - e A, o
A2 ) A0 T ST 3G A 6 5, A0 G
PRV AR CRos e 0 R PR RV

' Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata,
'Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah.'
Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-
Nya', dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik
itu benar-benar orang pendusta. Mereka itu menjadikan sumpah mereka
sebagai perisai, lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah.'
(Al-Munafiqun: 1-2)."

Lanjut Imam asy-Syafi'i, "Hukum-hukum Allah dan RasulNya
menetapkan bahwa seseorang tidak berhak menetapkan hukum
atas seseorang kecuali dengan dasar yang zahir, dan yang zahir
itu adalah apa yang diakuinya, atau bukti telah tegak menetapkan
hal itu pada dirinya."?

Masih kata Imam asy-Syafi'i, "Allah g menyatakan bahwa
orang-orang munafik adalah kafir, Dia memvonis dengan ilmuNya
dari rahasia-rahasia penciptaanNya yang tidak diketahui oleh selain
Allah bahwa mereka berada di kerak neraka paling bawah, dan
bahwa mereka dusta dalam sumpah-sumpah mereka. Allah &
menetapkan mereka di dunia dengan Iman yang mereka tampak-
kan, walaupun mereka dusta dengan itu tapi mereka memperoleh

v AlUm, 1/259.
2 Al-Um, 1/260.
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perlindungan dari pembunuhan. Mereka itu adalah orang-orang
yang menyembunyikan kekufuran dan menampakkan keimanan.
Rasulullah # menjelaskan -karena Allah telah melindungi darah
orang yang menampakkan Iman setelah kekufuran- bahwa hukum
orang-orang munafik adalah hukum yang berlaku untuk kaum
Muslimin, baik dalam warisan, pernikahan dan hukum-hukum
kaum Muslimin lainnya. Maka jelaslah dalam hukum Allah g ten-
tang orang-orang munafik kemudian hukum Rasulullah # bahwa
seseorang tidak berhak memvonis seseorang menyelisihi apa yang
ditampakkan dari dirinya, dan Allah memberikan hak menetapkan
hukum atas apa yang lahir kepada hamba, karena seseorang tidak
ada yang mengetahui hal ghaib, kecuali jika Allah 3 memberitahu-
kannya."!

Ibnu Taimiyah berkata, "Banyak fugaha (ulama fikih) mengira
bahwa hukum-hukum yang berlaku terhadap orang murtad dengan
kemurtadan yang jelas diberlakukan kepada orang yang dinyata-
kan kafir; maka dia tidak mewarisi dan tidak diwarisi, tidak meni-
kahkan dan tidak dinikahkan..., padahal tidak demikian, karena
telah terbukti bahwa manusia terbagi menjadi tiga golongan: Muk-
min, kafir yang menampakkan kekufuran, dan munafik yang me-
nampakkan keislaman dan menyembunyikan kekufuran. Di antara
orang-orang munafik ada yang diketahui melalui tanda-tanda dan
indikasi-indikasi bahkan ada yang tidak diragukan kemunafikan-
nya. Al-Qur’an turun membeberkan kemunafikannya, seperti Ibnu
Ubay dan lain-lainnya. Meskipun demikian, ketika mereka mati,
mereka tetap diwarisi oleh ahli waris yang Muslim, dan pada saat
salah seorang kerabat mereka mati, mereka tetap diberi hak warisan,
darah mereka dilindungi, dan itu sampai hujjah syar'iyah tegak atas
salah seorang dari mereka yang mewajibkan hukuman ditimpakan
atasnya."?

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Dasar masalah ini adalah hen-
daknya kamu mengetahui bahwa kufur itu ada dua macam: kufur
nyata dan kufur nifak. Jika yang diangkat adalah hukum akhirat,
maka hukum orang munafik adalah hukum orang kafir. Adapun
dalam hukum dunia, maka hukum yang berlaku atas orang-orang

' Al-Um, 6/157. Lihat asy-Syifa ", al-Qadhi Iyadh, 2/540, 961.
* Majmu’ al-Fatawa, 7/617.

119



P i I iy T e A

> Hubungan Niet dengen Dembatal Iman

'
N N — y—— Ny

munafik adalah hukum atas kaum Muslimin."?

Ketika Ibnu Taimiyah mengangkat masalah hukum atas anak-
anak orang kafir dan pendapat para ulama tentangnya, dia berkata
setelah itu,

"Asal usul kerancuan dalam masalah ini adalah kerancuan
antara hukum kufur di dunia dengan hukum kufur di akhirat. Mana-
kala hukum yang berlaku atas anak-anak orang kafir adalah hukum
orang kafir dalam perkara-perkara dunia, seperti hak perwalian
yang dipegang oleh bapak mereka, hak pengasuhan, pengajaran
dan pendidikan mereka di tangan bapak mereka, terjadinya saling
mewarisi antara mereka dengan bapak mereka, menjadikan mereka
hamba sahaya (kalau mereka menjadi tawanan perang bagi kaum
Muslimin) jika bapak mereka adalah orang-orang kafir harbi, dan
hukum-hukum lain maka ada yang mengira bahwa mereka sebe-
narnya adalah kafir, seperti orang yang berbicara dan mengamal-
kan kekufuran. Apabila diketahui bahwa mereka dilahirkan di atas
fitrah, itu tidak menafikan bahwa mereka mengikuti bapak-bapak
mereka dalam hukum dunia. Lenyaplah kerancuan tersebut.

Bisa jadi di negeri kafir terdapat orang yang beriman secara
batin, dia menyembunyikan Imannya sehingga kaum Muslimin
tidak mengetahui keadaannya, dan ketika kaum Muslimin meme-
rangi orang-orang kafir, mereka membunuhnya, dia tidak diman-
dikan, tidak dishalati dan dikubur bersama orang-orang musyrik
padahal di akhirat dia termasuk orang-orang Mukmin dan masuk
surga. Ini sebagaimana orang-orang munafik yang berlaku atas
mereka hukum-hukum kaum Muslimin (di dunia) padahal di akhi-
rat dia di lapisan neraka paling bawah. Hukum alam akhirat ber-
beda dengan hukum alam dunia."

Asy-Syathibi ul& berkata, "Dasar hukum dengan yang zahir
bisa dipastikan secara khusus dalam hukum, dan juga dalam keya-
kinan atas orang lain secara umum. Hal itu karena penghulu ma-
nusia, Nabi i, meskipun beliau diberi wahyu, beliau memberla-
kukan perkara-perkara sesuai dengan zahirnya pada orang-orang
munafik dan lainnya, walaupun beliau mengetahui batin mereka,

! Majmu’ al-Fatawa, 7/620-621.
2 Dar'u Ta'arudh al-Aql wa an-Nagl, 8/432-433.
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dan hal itu tidak membuatnya keluar dari memperlakukan yang
zahir sesuai dengan yang berlaku."!

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Sabda Nabi #,
43186 45 d o
'Barangsiapa mengganti agamanya maka bunuhlah dia,'? adalah
umum, dan dikhususkan (tidak termasuk) darinya orang yang meng-

ganti agamanya dalam batin dan secara zahir hal itu tidak terbukti,
maka diperlakukan atasnya hukum-hukum zahir.

Kemudian Ibnu Hajar berkata, "Menampakkan Iman melin-
dungi diri dari hukum bunuh. Mereka semua bersepakat bahwa
hukum dunia berlaku berdasarkan yang zahir dan Allah-lah yang
mengurusi yang batin. Nabi # telah bersabda kepada Usamah,

Al e Gdil s

'Mengapa kamu tidak membedah hatinya."

Dan Nabi # bersabda kepada orang yang membisikinya untuk
membunu